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Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Siapa yang tidak mengenal John Calvin. Namanya menjadi begitu
populer selain Marthin Luther pada abad-abad kelahiran reformasi. Mereka
termasuk reformator yang mendominasi sejarah lahirnya Protestan. Bahkan
ajarannya dalam gereja mendapat apresiasi dari banyak gereja protestan.
Gereja aliran Calvinis kebanyakan menjulukinya sebagai rasul Kristus.
Kiprahnya dalam dunia teologi telah menyumbang beragam pemikiran yang
cukup membanggakan.

Meskipun demikian, tidak semua orang kristen mengetahui dengan baik
siapa Calvin sesungguhnya. Bahkan gereja aliran Calvinis sekalipun tidak
semua anggota jemaatnya mengenal Calvinis termasuk ajarannya. Oleh karena
itu, dalam memperingati hari 500 tahun Calvinis edisi kali ini mengupas secara
khusus tentang Calvinis dan ajarannya.

Ada beberapa pemikiran Calvinis yang akan diketengahkan dalam
Jurnal edisi ini. Diantaranya adalah pandangannya tentang ekonomi. Judul
artikel ini kelak akan nampak bahwa Calvin ternyata memberikan perhatian
yang konsen pada pemikiran seputar ekonomi. la megawali pandangannya dari
konsep kerja. Baginya, kerja bukan hanya positif untuk ditekuni setiap orang
kristen melainkan suatu panggilan. Dalam bukunya Institutio menyatakan
bahwa Tuhan menghendaki agar kita memperhatikan panggilanNya dalam
setiap perbuatan. la telah menetapkan kewajiban-kewajiban bagi setiap orang
menurut jalannya masing-masing. Dan masing-masing jalan itu dinamakan
“panggilan” sesuai pilihan Tuhan (predistinasi).

Demikian juga Calvin merasa terpanggil mencurahkan sisa-sisa
hidupnya untuk menyumbang pemahaman teologinya tentang pernikahan.
Menurut Calvin, masalah pernikahan bukan saja persoalan boleh atau tidak.
Bukan hanya masalah kewajiban atau hak. Lebih dari pada itu adalah masalah
seksual. Seksual adalah suci jika dilakukan dalam hubungan suami dan istri.
Karena itu, pernikahan adalah mulia dan harus dihargai.

Warna pemikiran Calvin dalam sejarah Gereja di Indonesia juga mengisi
lembar edisi kali ini. Termasuk juga lima ajaran pokok Calvinis. Tentang hal
itu dikupas dalam bentuk resensi buku tentang Lima Pokok Calvinisme.
Pertama,tentang kerusakan total manusia karena dosa. Kedua, tentang
pemilihan tanpa syarat. Ketiga, penebusan terbatas. Keempat, anugerah yang
tidak dapat ditolak. Kelima, ketekunan orang kudus. Edisi berikutnya berbicara
tentang kepemimpinan dalam gereja.

Salam dan doa redaksi
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PERSPEKTIF “REFORMASI” EKONOMI

JOHN CALVIN?
Oleh: Kinurung Maleh Maden

I. PENDAHULUAN

Pada hakekatnya reformasi gereja didominasi oleh pendekatan
dogmatis dan organisatoris gereja, namun demikian ranah-ranah
sosial, ekonomi dan politik masih tetap diperhatikan. Marthin
Luther dan John Calvin sebagai reformator-reformator utama
tidak sepenuhnya mengabaikan perspektif sosial, ekonomi dan
politik. Ruang dan iklim non-dogmatis dan non-teologis menjadi
panggung yang sangat penting bagi pemikiran-pemikiran mereka. Kata
reformasi sendiri sebenarnya sangat dekat dengan dimensi sosial, ekonomi
dan politik. Pertimbangan ini menjadi argument teoritis penulis untuk
menggali dan menganalisi pemikiran John Calvin tentang ekonomi.

Tulisan ini merupakan partisipasi penulis untuk merayakan 500 tahun
reformasi John Calvin (gereja-gereja Calvinis). Tulisan ini akan membantu
gereja-gereja Calvinis, termasuk Gereja Kalimantan Evangelis (GKE) untuk
lebih terlibat dalam pembangunan jemaat dan masyarakat melalui ranah
ekonomi. Kondisi ekonomi Indonesia masih sangat memerlukan dukungan
dan keterlibatan gereja agar rakyat bisa hidup lebih baik secara ekonomi.
Sebagai contoh tahun 2009 ini angka kemiskinan masih tinggi, termasuk di
Kalimantan sebagai wilayah pelayanan GKE. Gaya hidup konsumerisme,
hedonisme dan mengorbankan prinsip Kristiani yang jujur, displin dan
bermoral juga menjadi tantangan yang dinamis bagi gereja dan masyarakat.

Pola, displin dan etos kerja anggota jemaat juga belum memberikan
kontribus yang maksimal bagi pembangunan bangsa dan kemajuan gereja.

! Makalah ini juga merupakan sebagai salah satu syarat untuk kenaikan
pangkat/golongan penulis dari 111D ke IVA.
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Krisis financial global yang sedang melanda juga menjadi gelombang
ketakutan bagi para pelaku bisnis. Gambaran buruknya ekonomi juga
diwakilkan oleh tingkat korupsi yang sangat tinggi di Indonesia, termasuk
dunia gereja. Di GKE sendiri faktor ekonomi seperti jemaat basah, amplop
khotbah dan pendeta bisnis menjadi aspek-aspek penting untuk diperiksa
dan ditelaah. Etika dan dogma masa kini bisa sangat membantu untuk
mempertimbangkan realitas tersebut. Pada dimensi yang lain, pandangan
John Calvin juga pasti mampu memberikan kontribusi pemikiran dan
pertimbangan bagi sikap dan tindakan ekonomi yang Alkitabiah untuk
gereja.

Tulisan ini secara ilmiah merupakan hasil penelitian kepustakaan.
Beberapa tulisan primer John Calvin akan menjadi sumber yang mendasar,
karya-karya berbagai penulis untuk menilai dan mengembangkan pemikiran
John Calvin juga akan semaksimal mungkin digunakan. Internet sebagai
basis efektif juga menjadi bagian yang integral bagi data-data tulisan.
Sumber bahasa Inggris dan Indonesia digunakan secara seimbang. Semua
sumber tersebut pada satu sisi akan dituangkan secara deskriptif, pada sisi
lain analisa dan penilaiaan akan menolong kita merefleksikan situasi
kongkrit ajaran gereja dan kondisi ekonomi pada era ini.

Secara sistematis tulisan ini diawali dengan pendahuluan yang
menjadi latar belakang penulisan dan pemilihan judul, metode penulisan,
sumber tulisan dan sistematika. Substansi tulisan akan meliputi situasi
sosial ekonomi dan politik masa reformasi, relasi gereja dengan dunia,
perspektif Calvin tentang etos kerja Kristiani dan lahirnya kapitalisme
Protestan dan azas-azas ekonomi dalam memperoleh dan mempergunakan
harta benda. Pada bagian akhir adalah refleksi bagi gereja-gereja di
Indonesia, secara khusus GKE.

I1. SITUASI SOSIAL-EKONOMI DAN POLITIK MASA
REFORMASI

1. Menurunnya nilai-nilai moral pimpinan gereja yang korup dan
diktator. Kedekatan dengan penguasa, atau gereja lebih berkuasa
dari negara (pemerintah dan bangsawan), membuat pimpinan gereja
mengontrol berbagai aspek kehidupan termasuk politik dan
keuangan. Karena itu reformasi adalah juga upaya untuk
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menghilangkan pengaruh negatif pimpinan gereja terhadap negara
dan rakyat. Ajaran yang dikembangkan oleh para reformator adalah
pimpinan gereja diberikan kuasa politis sebatas bekerja sama
dengan pimpinan negara demi kemajuan gereja dan kesejahteraan
rakyat. Para prosesnya, para reformator berhasil mempengaruhi
penguasa untuk berkoalisi dengan catatan win-win solution.

2. Jan S. Aritonang menyatakan bahwa timbul semangat emansipasi
politik di hampir seluruh Eropa. Banyak raja yang ingin mengatur
urusan negeri atau wilayah kekuasaannya masing-masing, dan tidak
mau lagi mengakui klaim supremasi gereja atau Paus atas negara.
Pada ideologi yang sama, banyak raja-raja yang tidak suka tunduk
pada kaisar di Roma, dan kaisar lebih sering dipandang sebagai
antek Paus.?

3. Pandangan yang negatif terhadap salah satu aspek ekonomi yaitu
bekerja untuk menghasilkan sesuatu (uang, barang dan jasa).
Bekerja di dunia sehari-hari dipandang sebagai warga kelas dua
dalam dunia spiritual. Sehingga, terjadi ketidakseimbangan antara
doa dan kerja; doa harus jauh lebih dominan dalam kehidupan
sehari-hari. Perspektif ini berakar dari kehidupan monastik yang
mengandalkan pengasingan diri dan meditasi untuk membuktikan
iman dan menemui Allah. Akibatnya, pertama, gereja tidak
memprovokasi anggota jemaat sebagai pekerja yang rajin dan
sukses. Kedua, anggaran gereja diperoleh secara traditional dan
paksaan seperti dari pajak rakyat yang telah dialokasikan negara,
ucapan syukur umat dan melalui persembahan ”paksaan” menebus
surat pengampunan dosa.

4. Akibat pandangan negatif terhadap kerja dan pendewaan doa
menyebabkan ketimpangan pembangunan secara fisik khususnya
antara gedung gereja-biara versus rumah-rumah jemaat, serta antara
istana raja versus tempat-tempat publik. Gedung gereja, biara dan
istana raja sangat megah dan indah, sementara rakyat tinggal dalam
dunia yang berbeda; sederhana dan apa adanya. Uang persembahan
dan pajak disalahgunakan untuk kepentingan fisik yang tidak

2 Jan S. Aritonang. Garis Besar Sejarah Reformasi. 13
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berdampak pada kesejahteraan bersama dan tanpa nilai bisnis bagi
pemberi persembahan dan pembayar pajak.

5. Situasi ekonomi di sebagian negara-negara kota di Eropa sedang
memburuk. Para pelaku ekonomi, khususnya ditingkat menengah
dan mikro sedang membutuhkan perubahan. Diimpikan bahwa
perubahan dibidang agama (reformasi gereja) akan membawa
dampak positif secara ekonomi. Karena itu cukup banyak raja-raja
kota mendukung gerakan reformasi.

6. Kemiskinan dan pengangguran merupakan dinamika kehidupan
yang perlu mendapat perhatian baik dari pemerintah, pengusaha
dan gereja. Tingginya tingkat kemiskinan memerlukan kebijakan
ekonomi yang adil bagi kesejahteraan rakyat. Demikian juga
lapangan kerja yang berdampak bagi kemajuan kota dan
kesejahteraan harus dibuka bagi penduduk yang notabene hanya
mengandalkan hidup dari dunia pertanian, peternakan dan “hasil’
alam.

7. Sistem ekonomi yang berkembang pada abad 15 adalah monopoli
oleh bangsawan dan penguasa khususnya melalui sistem feudal dan
kapitalisme opportunistik dan kurang bermoral. Hanya segelintir
orang Yyang memiliki kemampuan dan akses untuk
menyelenggarakan roda ekonomi sekaligus menentukan kebijakan
ekonomi secara nasional. Pada diskusi dalam rangka memperingati
500 tahun Calvin, Bishop Margot Késsmann menegaskan prinsip
ekonomi dalam merefleksikan reformasi ekonomi John Calvin
"God's grace does not only apply to those who are strong and
productive in society."® Etos kerja Kristen yang dikembangkan baik
olen Martin Luther dan John Calvin menyebabkan pembaharuan
sistem kapitalisme. Kapitalisme yang bernilai berkat dan
melibatkan banyak orang bahkan rakyat biasa untuk aktif dalam
menjalankan dan menentukan kehidupan ekonomi negara.

3 Calvin anniversary prompts questioning of Protestant “work ethic” pada
http://www.pres-outlook.com/news-and-analysis/1-news-a-analysis/8706-calvin-
anniversary-prompts-questioning-of-protestant-work-ethic.html. di akses tanggal
13 Mei 2009.
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111. RELASI REFORMASI DENGAN DUNIA EKONOMI.
1. Sikap terhadap Dunia

Pemikiran filosfis untuk mengerti perspektif reformasi ekonomi dari
John Calvin harus dimulai dari pandangan dia terhadap dunia. Tentang
sikap para reformator terhadap dunia pada abad pertengahan (15-16)
McGrath menyatakan bahwa mereka memandang dunia secara positif.
Dunia adalah ciptaan Allah sebagai panggung bagi orang beriman untuk
melayani Tuhan dan tempat membuktikan kekristenannya.* Kesimpulan
McGrath ini sangat relevan dengan apa yang ditulis oleh john Calvin dalam
“Institutio”

Kehidupan di dunia ini sungguh-sungguh tidak boleh dibenci, kecuali
sejaun mengekang kita sehingga takluk pada dosa; meski kebencian itu
tidak boleh ditujukan pada kehidupan itu sendiri.... Sebab kehidupan itu
bagaikan pos penjagaan, tempat kita ditaruh oleh Tuhan, yang harus kita
jaga sampai kita dipanggilNya®

Sebelum masa reformasi, orang Kristen yang benar menarik dirinya
dari dunia, memasuki ketentraman spiritualnya dan membuktikan imannya
dengan tinggal di biara. Sebagai akibatnya, McGrath mengatakan bahwa
kekristenan abad pertengahan dicirikan memiliki sikap yang sangat anti
sekuler. Hidup di dunia sehari-hari adalah pilihan tingkat kedua;
menghargai dunia sehari-hari dilihat sebagai kebodohan spiritual, yang
dapat membawa ke segala macam kemerosotan spiritual. Pada sisi lain,
gaya hidup monastis membuat kekristenan menjadi exclusif, terpisah dari
realitas dunia yang sebenarnya dan tidak menjawab pergumulan jemaat.

Namun demikian, Calvin dalam diskusinya tentang perbandingan
antara dunia eskhatologis dengan sekarang, tetap mengingatkan bahwa jika
dibandingkan dengan kehidupan surgawi, mudah dipastikan bahwa
kehidupan di dunia ini kurang bernilai.® Pemikiran Calvin ini bukan berarti
bahwa hidup di dunia sekarang tidak penting atau kehidupan kelas dua atau
bukan lapangan pelayanan bagi kemuliaan Allah. Tetapi kehidupan sorgawi

* Bdk. Alister E. McGrath. Sejarah Pemikiran Reformasi. 288-292
% John Calvin. Institutio. 129.
® Bdk. Ibid. 129
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dalam perspektif eskhatologis, bagaimanapun, lebih indah dari pada
kehidupan duniawi.

Perubahan pandangan yang radikal dari para reformator bahwa
kehidupan Kristen yang benar adalah di dalam kota, pasar, masyarakat dan
terlibat dalam bidang sosial, ekonomi dan politik, menyebabkan biara-biara
semakin kurang berperan. Bersama-sama dengan reformasi, pusat-pusat
perkembangan pemikiran dan kehidupan Kristen secara bertahap bergeser
dari biara ke tempat-tempat yang umum. Tercermin dalam pergeseran ini
adalah perubahan sosial, politik, ekonomi dan gerejawi yang terletak di
jantung pembentukan kebudayaan Barat modern. Dua pertimbangan teologi
utama menjadi dasar bagi sikap menerima dunia adalah:’

1. Tekanan baru terhadap ajaran tentang penciptaan dan penebusan.
Pengenalan akan Allah sang Pencipta tidak dapat dipisahkan dari
pengenalan  akan ciptaan; orang  Kristen  diharapkan
memperlihatkan penghargaan, keprihatinan, dan komitmen pada
dunia oleh karena kesetiaan, ketaatan dan cinta kasihnya kepada
Allah pencipta dunia ini. Menjadi seorang Kristen dengan demikian
tidak dapat meninggalkan dunia; sebab meninggalkan dunia berarti
meninggalkan Allah yang telah menciptakannya. Orang Kristen
dipanggil untuk bekerja di dalam dunia baik karena alasan sosial
politik maupun ekonomi supaya menyelematkan dunia. Komitmen
pada dunia adalah aspek vital dari pelaksanaan ajaran Kristen
tentang penyelamatan.

2. Tekanan panggilan seorang Kristen yang benar. Para Reformator
berpendapat bahwa Allah memanggil umatNya kepada dua hal
secara integral. Pertama, panggilan untuk menjadi seorang Kristen
dan, kedua, untuk mewujudkan imannya di dalam lingkungan
kegiatan yang sangat pasti dan jelas di dalam dunia. Pemikiran ini,
dihubungkan dengan ajaran pokok tentang imamat semua orang
percaya untuk setia mengabdikan diri kepada dunia sehar-hari.
Tidak ada batas-batas panggilan hanya kepada yang suci dan
sekuler atau yang spiritual dan sekuler. Bahkan semua kegiatan,
termasuk bekerja (secara ekonomi) merupakan suatu pengabdian

" Bdk. Alister E. McGrath. Sejarah Pemikiran Reformasi. 291-292
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kepada Allah sebagai Pencipta. John Calvin menegaskan bahwa
semua pekerjaan manusia mampu “tampak benar-benar terhormat
dan dianggap sangat penting dalam pandangan Allah”.

Pemikiran para reformator, khususnya John Calvin, terhadap dunia di
atas telah memberikan kerangka dasar untuk menggali dan
mengembangkan aspek ekonomi menurut John Calvin. Dengan sikap yang
positif terhadap dunia serta menekankan partisipasi aktif orang Kristen
dalam dunia sehari-hari menjadi argument yang kuat bagi kita untuk
menyatakan bahwa John Calvin sangat concern pada dunia ekonomi.

Agaknya perhatian Calvin terhadap dunia dan seluruh bidang
kehidupan di dalamnya, yang disebut theatron gloria Dei (Panggung
Kemuliaan Allah), menjadi daya dorong yang kuat bagi tumbuhnya
semangat berdagang dan berusaha di kalangan orang-orang Protestan Eropa
Barat pada abad-abad ke-16 dan seterusnya.®

2. Etika Kerja Kristen

Untuk menilai apakah terjadi reformasi pada etika kerja Kristen,
diperlukan penggalian bagaimana tradisi Kristen memandang apa yang
disebut kerja. Menurut Martin Luther seperti dicatat oleh Roger B. Hill,
gaya hidup monastis dan kontemplatif, mewakili tradisi Kristen masa abad
pertengahan, adalah kerja yang egois dan tidak peduli pada sesama. Kondisi
ini menciptakan citra bahwa kerja (dari buruh sampai raja) bernilai negatif
dan rendah.® Kerja memang diperlukan, tetapi bisa merendahkan martabat
seseorang, khususnya dinilai secara spiritual. Bekerja bagi orang Kristen
bukanlah suatu pilihan yang tepat.

Hidup dan bekerja di dalam dunia akan menghapuskan sebutan
sebagai orang Kristen kelas satu beserta semua yang diimplikasikan dengan
hal ini. Tradisi monastis yang terdahulu tampaknya telah mewarisi sikap
ini: akibatnya bahwa kerja sering dilihat sebagai suatu kegiatan yang
merendahkan derajat dan merendahkan martabat, paling baik ditinggalkan
untuk orang dari kelas sosial — dan spiritual rendahan...... Sikap-sikap

8 Jan S. Aritonang. Garis Besar Sejarah Reformasi. 128
° R. B. Hill. Protestantism and the Protestant Ethic.
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seperti itu mungkin mencapai puncak pengaruhnya selama abad
pertengahan.”™

Kekuasaan gereja atas segala bidang kehidupan manusia
memunculkan pandangan dualisme yaitu rohani dan jasmani. Bidang-
bidang rohani seperti pelayanan gerejawi dianggap sebagai pekerjaan yang
lebih tinggi nilainya karena bernilai kekal, sedangkan bidang-bidang
duniawi (mencari nafkah dengan pekerjaanya misalnya petani, pedagang,
tentara dan raja, dll) merupakan pekerjaan yang lebih rendah karena tidak
bernilai kekal."!

Reformasi telah memperbaharui pandangan yang negatif dan
merendahkan kerja. Martin Luher mendiskusikan kata Beruf dalam bahasa
Jerman atau “panggilan” yang merujuk baik untuk menjadi pendeta dan
biarawati maupun kepada tugas-tugas duniawi. Kata panggilan bisa dipakai
bagi pekerjaan di bidang pelayanan spiritual maupun bidang kehidupan
yang lainnya. Menurut McGrath, bahasa-bahasa dari setiap daerah di Eropa
dipengaruhi oleh Reformasi memperlihatkan pergeseran yang pasti dalam
arti kata benda “kerja” selama abad ke-16." Sikap Martin Luther ini
mereformasi citra kerja yang semulanya negatif dan rendah menjadi positif
dan luhur. Panggilan baik sebagai biarawan maupun pedagang, baik
dibidang pelayanan gereja maupun bisnis (sistem feudal dan kapitalisme)
merupakan anugerah dari Allah.

”For Luther, a person’s vocation was equated as his calling, but all
callings were of equal spiritual dignity. This tenant was significant because
it affirmed manual labor.”

John Calvin mengembangkan teologi yang serupa untuk mencitrakan
bahwa kerja adalah positif dan panggilan. Kata talenta” (Luk. 19:11-27)
yang secara harafiah merujuk pada kepingan perak dan emas, ditafsirkan
olen Calvin sebagai panggilan orang-orang Kristen dan kemampuan-
kemampuan dan ketrampilan yang diberikan Allah supaya orang Kristen
dapat berfungsi aktif di dalam dunia.’® Sangat jelas bahwa kemampuan dan
ketrampilan yang diwujudkan melalui kerja adalah anugerah Allah yang

10 Alister E. McGrath. Sejarah Pemikiran Reformasi. 292

1 Jeffry Harry Mukti. Etos Kerja.

12 Alister E. McGrath. Sejarah Pemikiran Reformasi . 293.
3 Alister E. McGrath. Sejarah Pemikiran Reformasi. 294.
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sangat penting untuk melayani dan memuliakan Allah. Bagi Calvin, sejauh
semua kegiatan manusia diarahkan untuk memuliakan Allah dan
membuktikan kedaulatan Allah atas seluruh kehidupan, maka akan
diberkati Allah.

Pandangan Calvin dalam Institutio tentang panggilan Tuhan sebagai
dasar kehidupan, dengan jelas menyatakan bahwa Tuhan memerintahkan
kepada kita supaya memperhatikan panggilanNya dalam setiap perbuatan
selama hidup kita. la telah menetapkan kewajiban-kewajiban bagi setiap
orang menurut jalannya masing-masing. Dan masing-masing jalan itu
dinamakan panggilan” sesuai pilihan Tuhan (predistinasi). Tujuan
”panggilan” Tuhan ini supaya:**

1. Setiap orang mempunyai rambu kehidupan, tidak terombang-
ambing dan tidak melakukan pekerjaan dan pelayanan melampaui
batas kemampuannya

2. Warga masyarakat tidak menggerutu atau mengeluh dengan
jabatannya, karena sudah diperuntukan oleh Tuhan. Setiap orang
mempunyai beban atau tugas panggilan yang diberikan oleh Allah.

3. Bagi yang melakukan pekerjaan berat dan sulit, akan merasa lebih
ringan karena mengetahui bahwa Tuhan yang memanggil dan akan
membimbingnya.

Dengan demikian, Calvin menyimpulkan bahwa yang akan menjadi
hiburan besar ialah bahwa (selama kita taat pada panggilan kita) tak ada
pekerjaan apapun betapapun kecil dan hinanya, yang tidak akan bersinar-
sinar dan dinilai berharga di mata Tuhan.

Calvin juga meletakan predistinasi sebagai pusat etika kerja
Protestan. Predistinasi adalah ketetapan dan pilihan Allah terhadap orang-
orang yang akan memiliki hidup kekal.™® Kendatipun tidak mungkin untuk
mengetahui secara pasti apakah seseorang dipilih, seseorang dapat
mengimaninya berdasarkan pertemuan dan persekutuan dengan Allah.
Bukti yang paling konkrit dari pertemuan dan persekutuan dengan Allah
atas seseorang adalah hidup dan kerjanya setiap hari dan kesuksesannya

' John Calvin. Institutio. 131.
15 Bdk. Edwin Palmer. 5 Pokok Calvinisme. Bab 2. Pemilihan Tak Bersyarat
dan Bab 8. Pandangan Calvin Terhadap Predistinasi.
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dalam melakukan pekerjaan itu. Seseorang yang malas dan tidak sukses
dalam pekerjaan menunjukan dia bukan orang yang dipilih Allah,
sebaliknya yang aktif, sukses dan bekerja keras membuktikan kepada
dirinya dan orang lain bahwa dia sudah dipilih oleh Allah.

Calvin held that one's good works can't influence whether one is
chosen by God to be "saved" or not. However, in practice, Calvinism does
require a life of systematic and unemotional good works (interpreted here as
hard work in business) and self-control, as a sign that one is of God's
chosen "elect." Thus, ascetic dedication to one's perceived duties is "the
means, not of purchasing salvation, but of getting rid of the fear of
damnation." One must prove one's faith by one's worldly (i.e. economic)
activity and ascetic self-control.'®

Teologi Calvin membawa reformasi kerja yang secara sosial
dipandang merendahkan martabat dan tidak bernilai kekal/spiritual menjadi
suatu pandangan bahwa kerja adalah kegiatan yang berharga untuk
kesejahteraan dunia dan kemuliaan Allah.

Suhelmi dalam bukunya Pemikiran Politik Barat dengan jelas
mengatakan bahwa dasar pemikiran reformasi Kristen adalah ajaran tentang
etos kerja atau etos kapitalime yang dirumuskan oleh John Calvin.
Mengikuti pemikiran Weber, Suhelmi menyetujui bahwa etos kerja
Calvinisme mempengaruhi sistem perekonomian di Barat yang
mengakibatkan kemajuan peradaban Eropa. Demikian juga sifat
menghargai waktu, rasional dalam berpikir dan bertindak, berorientasi ke
depan, hemat dalam kegiatan ekonomi sehari-hari adalah etika yang
sepenuhnya sesuai dengan doktrin Kristiani. Doktrin reformasi ini
berdampak luas pada prilaku ekonomi orang-orang Kristen di Barat.
Mereka menjadi pekerja dan pengusaha yang rajin, mengumpulkan harta
dan hidup hemat tanpa merasa keliru dengan apa yang dilakukannnya.
Dengan kata lain, etika Protestant telah dijadikan dasar doktrin bagi
perkembangan kapitalisme eropa. Karena adanya perkembangan
kapitalisme itu, eropa kemudian memiliki infrastruktur sosial eonomi yang
kokoh bagi terbentuknya proses peradaban yang intens, perkembangan
dunia pendidikan dan pemikiran yang relatif pesat."’

18 The Protestant/Calvinist Work Ethic
17 Ahmad Suhelmi. Pemikiran Politik Barat. 16
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3. Kapitalisme Baru

Teologi Calvin tentang kedaulatan Allah dan predistinasi telah
menciptakan suatu etos kerja baru yang disebut “protestant ethic” bagi
lahirnya model kapitalisme yang etis. Harry Mukti mengatakan bahwa
pandangan predistinasi Calvin yang semula tidak menjadi ajaran sentral dari
Calvin, tetapi kemudian menjadi ajaran yang dianggap paling penting oleh
Calvinisme.

Predestinasi  menciptakan etika Protestan yang kemudian
menghasilkan spirit kapitalisme dikarenakan keyakinan bahwa orang-orang
Kristen percaya bahwa dirinya orang-orang pilihan Allah. Keyakinan akan
pilihan itu menuntut bukti. Apa buktinya bahwa dirinya dipilih Allah?
Jawabnya adalah berkat. Orang pilihan pasti diberkati dan sukses, oleh
karena itu untuk membuktikan bahwa dirinya orang yang diberkati mereka
akan berusaha keras, dan mengembangkan usaha. Disamping doktrin
predestinasi, doktrin kedaulatan Allah juga memainkan peranan dalam
membentuk etos kerja protestan. Pandangan bahwa Allah berdaulat mutlak
disemua bidang kehidupan menyebabkan orang-orang protestan meyakini
bahwa pekerjaan mereka harus dipertanggungjawabkan kepada Allah.

Dua sistem ekonomi yang mendominasi dunia Eropa pada abad
pertengahan vyaitu system feudal dan kapitalisme. Sistem feudal
berkembang dengan jaminan spiritual dari pemimpin gereja sedangkan
sistem kapitalisme terwujud dalam model hura-hura, tidak bermoral dan
tidak mendapat restu pemimpin gereja. Hill menggambarkan sistem sistem
feudal dalam relasinya dengan pimpinan gereja dan bagaimana sistem
kapitalisme baru berkembang:

During the medieval period, the feudal system became the dominant
economic structure in Europe. This was a social, economic, and political
system under which landowners provided governance and protection to
those who lived and worked on their property. Centralization of
government, the growth of trade, and the establishment of economically
powerful towns, during the fifteenth century, provided alternative choices
for subsistence, and the feudal system died out. One of the factors that made
the feudal system work was the predominant religious belief that it was
sinful for people to seek work other than within the God ordained
occupations fathers passed on to their sons. With the Protestant
Reformation, and the spread of a theology which ordained the divine dignity
of all occupations as well as the right of choosing one's work, the
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underpinnings of an emerging capitalist economic system were
established.*®

Kapitalisme bukan hal yang baru pada abad ke 16. Praktek
kapitalisme sudah menjadi bagian sistem perekonomian seluruh masyarakat
abad pertengahan. Namun kapitalisme yang berkembang pada masa
sebelum reformasi bersifat oportunistik dan tidak mengindahkan moral; ia
cenderung untuk menghabiskan keuntungan kapitalnya dalam gaya hidup
bermewah-mewah dan tidak bermoral. Suatu kondisi yang wajar bagi
pelaku bisnis pada masa itu untuk menggunakan uangnya dengan berfoya-
foya, bermewah-mewah dan tidak bermoral. Sukses dan harta tidak
memberikan jaminan keselamatan dan hidup yang kekal, karena itu
dihabiskan semaksimal mungkin selagi masih hidup. Kapitalisme baru yang
dikembangkan pada masa reformasi jauh lebih etis. Para reformasi melalui
kerja mendorong kemakmuran dan pengumpulan harta benda, sekaligus
mendorong suatu sikap asketis terhadap itu.”® Bagaimana kita memahami
bentuk kapitalisme baru ini?

Secara teologis dan psikologis, bagi para kapitalis terjadi kontradiksi
terhadap apa yang diimani dan dirasakan dengan apa yang dilakukan. Para
kapitalis yang menumpuk modal menghadapi konflik antara menumpuk
kekayaan versus memperoleh keselamatan. Semua usaha dan kerja yang
dilakukan tidak searah dengan apa yang ajarkan oleh gereja untuk
memperoleh  keselamatan. Pada kondisi  “konflik” ini, Calvin
mengembangkan teologi kapitalisme Protestan bahwa penumpukan modal
dan harta tidak dilihat sebagai sesuatu yang memperhadapkan ancaman bagi
keselamatan seseorang. Weber dalam analisanya tentang teologi kerja
Calvin, menempatkan tekanan yang khusus atas pengertian tentang
panggilan (talenta), yang dihubungkan dengan ide Calvinis tentang
Predistinasi. Orang-orang Calvinis karena yakin akan keselamatan pribadi
mereka, mampu mengikatkan diri dalam kegiatan duniawi tanpa kekuatiran
yang serius menyangkut keselamatan mereka sebagai suatu konsukensi.

Selection of an occupation and pursuing it to achieve the greatest
profit possible was considered by Calvinist to be a religious duty. Not only
condoning, but encouraging the pursuit of unlimited profit was a radical

18 R. B. Hill. Protestantism and the Protestant Ethic.
19 Bdk. 1 Alister E. McGrath. Sejarah Pemikiran Reformasi . 295-297. Lihat
Juga, Stephen Tong. Reformasi dan Teologi Reformed. 87.
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I S ey
departure from the Christian beliefs of the middle ages. In addition, unlike
Luther, Calvin considered it appropriate to seek an occupation which would
provide the greatest earnings possible. If that meant abandoning the family

trade or profession, the change was not only allowed, but it was considered
to be one’s religious duty.?

Perubahan ini digambarkan dengan baik oleh Sejarawan Puritanimse
Inggris, Christopher Hill:

”Pengusaha-pengusaha Abad Pertengahan yang sukses meninggal
dunia dengan perasaan bersalah dan meninggalkan uang untuk gereja yang
dipergunakan dalam hal-hal yang tidak produktif. Pengusaha-pengusaha
Protestan yang sukses tidak lagi merasa malu dengan kegiatan-kegiatan
produktif mereka selagi masih hidup dan pada saat kematiannya
meninggalkan uang guna membantu orang-orang lain untuk meniru
mereka.”?!

Reformasi teologi Calvin ini menciptakan beberapa prinsip dalam
ekonomi kapitalisme. Contohnya mengembangkan suatu etos kerja yang
berorientasi kepada prestasi, pemanfaatan waktu dengan baik untuk
pelayanan dan kerja dan membiasakan diri hidup secara hemat dan
penghasilan yang ada diorientasikan untuk investasi. Ini berarti dalam dunia
kerja, menjadi sukses atau untung sebanyak-banyaknya menjadi tujuan
yang penting, tetapi dengan cara yang benar. Itu bukan merupakan dosa
melainkan suatu keharusan. Disisi lain, keuntungan yang didapat tidak
dinikmati secara konsumtif, melainkan menjadi modal produksi lagi.

3. Azas-azas Memperoleh dan Menggunakan Harta Benda

Tema ini perlu didiskusikan untuk menyelaraskan antara manfaat
kerja untuk mengumpulkan kekayaan dengan nilai-nilai etis (iman)
Kristiani. Azas-azas penggunaan harta benda yang cukup komprehensif dan
tegas dicantumkan oleh John Calvin dalam mendeskripsikan hukum ke
delapan Jangan Mencuri”. Institutio, Katekismus Jenewa, Katekismus

20 R. B. Hill. Protestantism and the Protestant Ethic.
2! Alister E. McGrath. Sejarah Pemikiran Reformasi . 297.
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Heidelberg dan Katekismus Besar Westminster sebagai dokumen dasar
gereja Calvinis bisa dijadikan acuan yang berharga untuk mendiskusikan
tema ini.

3.1. Institutio

Dalam mendeskripsikan ketaatan pada hukum jangan mencuri
sehubungan dengan ketidakadilan pada perkara uang, harta, tanah dan
bahkan hak asasi manusia, Calvin mengatakan Jika kita taat pada perintah
ke delapan ini sebagaimana mestinya yaitu apabila kita senang dengan
nasib kita dan tidak mencoba mencari keuntungan lain selain yang layak
dan menjadi hak Kita; apabila kita berhasrat tidak menjadi kaya dengan cara
yang tidak adil, dan tidak mencoba merampas harta kekayaan sesama kita,
supaya yang kita punya bertambah banyak; apabila kita tidak berusaha
menimbun kekayaan yang dengan kejam dihisap dari darah orang lain;
apabila kita tidak berlebihan meraup harta dari segala penjuru, dengan jalan
yang benar atau tidak benar, supaya terpenuhi ketamakan kita atau puas
nafsu kita untuk menghambur-hambur (86).

Calvin juga tetap mengingatkan bahwa harta benda adalah fana,
walaupun sangat menolong kesejahteraan diri dan sesama. Supaya jangan
sampai manusia mengejar terlalu tamak kekayaan yang fana dan tidak pasti
atau merasa tentram mengenai harta yang sudah mereka miliki, maka ia
membuat mereka kena musibah pembuangan atau kegersangan tanah, atau
kebakaran atau cara-cara lain yang membuat mereka menjadi miskin
kembali (127).

Pada pengajaran tentang kehidupan orang Kristen sehari-hari
sehubungan dengan menggunakan harta benda, sedikitnya ada tiga azas
yang dikemukakan:

1. Bahwa pemanfaatan anugerah Allah tidak menyeleweng apabila
diarahkan ke tujuan yang untuknya Allah Pencipta telah
mengadakan dan menetapkan. Sebab harta diciptakanNya untuk
kebaikan kita, bukan kerusakan kita. Contohnya, kalau Kkita
mempertimbangkan apa tujuan Allah menciptakan makanan, maka
kita akan menemukan bahwa ia tidak hanya bermaksud untuk
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan pokok, tetapi juga untuk
menyediakan kenikmatan serta sukacita. Bukankah Tuhan
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menciptakan banyak keindahan, keharuman, kesenangan dan
kemuliaan kepada berbagai ciptaan sebagai harta benda dan ciptaan
yang harus dinikmati bagi kemuliaan Tuhan (129).

2. Buanglah jauh-jauh filsafat yang tidak manusiawi, yang hanya
membolehkan pemakaian seperlunya dari segala ciptaan. Filsafat
itu jahat karena mencegah kita menikmati secara sah pemberian-
pemberian Allah, bahkan hanya dapat diamalkan dengan membuat
manusia kehilangan panca-inderanya sehingga menjadi sebongkah
kayu. Tetapi dilain pihak dengan gigih kita harus melawan nafsu
daging sebab apabila tidak dikendalikan, nafsu itu meluap
melampai batas. Kekang pertama Kkita pasang apabila Kkita
menegaskan bahwa segala hal dijadikan bagi kita supaya Kkita
mengenal Dia yang menjadikannya, dan membalas kemurahNya
terhadap kita dengan mengucap syukur. Dimana pengucapan
syukurmu kalau engkau begitu rakus mengisi perut dengan
hidangan makanan dan minuman anggur sehingga engkau menjadi
tumpul atau tak mampu lagi menyelenggarakan ibadah dan
panggilan yang menjadi kewajibanmu? (130)

3. Alasan mengapa harta benda bukan segalanya adalah: Pertama,
Kehidupan sorga lebih penting. Kedua, Orang yang menggunakan
barang apapun di dunia ini hendaknya bersikap seolah-olah tidak
menggunakannya, yang beristri seolah-olal tidak beristri, yang
membeli seolah-olah tidak membeli. Ketiga, mereka yang harta
bendanya sedikit dan tak berarti harus tahu menerima keadaan itu
supaya mereka tidak digoda oleh keinginan tak wajar. Keempat,
semua harta yang diberikan kepada kita dengan kemurahan Tuhan
dan yang dimaksudkan supaya berguna bagi kita itu seakan-akan
dititipkan kepada kita dan nanti harus dipertanggungjawabkan
(1312).

4. Orang Kristen harus senantiasa ada keinginan untuk membantu
semua orang sedapat-dapatnya, dengan nasehat dan dengan tenaga
kita, supaya selamatlah kepunyaan mereka. Tidak hanya itu: tetapi
keperluan orang yang tertekan; miskin dan penuh kesukaran, harus
kita tanggung bersama dan kita ringankan dengan memberi
kelimpahan (86). Dasar yang kokoh untuk melayani sesama
manusia adalah kita menyadari bahwa semua bakat (talenta) yang
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merupakan kekuatan Kkita dipercayakan kepada kita oleh Allah
dengan syarat supaya dipergunakan untuk kegunaan sesama Kkita
(123).

3.2. Katekismus®

1. Katekismus Jenewa: Cakupan hukum kedelapan “Jangan
Mencuri” cukup luas. Hukum ini tidak hanya berbicara tentang
larangan terhadap pencurian yang diproses lewat pengadilan.
Hukum ini juga mencakup semua praktek jahat dan cara tidak wajar
merebut harta milik sesama; apakah dengan kekerasan, atau tipu
daya, atau dengan cara lain apapun yang tidak dibenarkan oleh
Allah (172).

2. Katekismus Heidelberg: Dua pertanyaan Yyang disikusikan
berdasarkan hukum ke delapan yaitu apa yang dilarang dan apa
yang diperintahkan Allah. Pertama, apa yang dilarang; Allah tidak
hanya melarang pencurian dan perampasan yang dihukum oleh
pemerintah. Segala tipu daya yang dirancang untuk memperoleh
milik sesama kita manusia juga Tuhan namakan pencurian; apakah
dilakukan dengan kekerasan, berpura-pura adil ataupun dengan
timbangan, ukuran, takaran, barang, mata uang palsu atau dengan
makan riba. Dan segala pemborosan serta pemakaian dengan sia-sia
atas pemberian Allah. Kedua, apa yang diperintahkan; Allah
mengajak kita berupaya maksimal menggunakan harta benda agar
bermanfaat bagi sesama dan bertindak kasih terhadap orang lain
sebagaimana kita bertindak terhadap diri kita sendiri. Selain itu,
agar Kkita bekerja dengan tekun, supaya dapat memberikan
pertolongan kepada orang yang berkekurangan (229).

3. Katekismus Besar Westminster: Dua pertanyaan yang perlu
digumuli dalam menyikapi hukum kedelapan yaitu apa tugas dan
kewajiban yang anjurkan oleh Allah dan apa yang dilarang oleh
Allah. Pertama, tugas kewajiban orang Kristen: melaksanakan
kebenaran, kesetian dan keadilan dalam bisnis, memberi ganti rugi

22 End, Th. van den. Enam Belas Dokumen Dasar Calvinisme. Pada dokumen
ini ada Katekismus Jenewa (tulisan John Calvin), Heidelberg dan Westminster.
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bagi harta yang diambil dengan cara ilegal, memberi derma dan
pinjaman denga murah hati sesuai kemampuan kita dan kebutuhan
orang lain. Hukum ini juga menganjurkan untuk membatasi diri
menyangkut kebutuhan jasmani, berusaha dengan rajin sesuai
pekerjaan dan jabatan serta tidak melanggar hukum, hidup
sederhana serta memelihara dan memajukan kesejahteran orang lain
dan diri sendiri. Kedua, dosa yang dilarang bagi orang Kristen:
perbuatan mencuri, merampas, menculik, menadah hasil curian,
melakukan transaksi curang, memakai neraca dan ukuran curang,
menghilangkan tanda batas tanah. Penindasan, pemerasan, riba,
penyuapan, pengusiran  penghuni, penimbunan barang,
menjalankan profesi tidak sesuai hukum, memperkaya diri, iri hati,
pemborosan dan ikut lotre adalah tindakan-tindakan dosa
melanggar hukum ke delapan (292).

IV. REFLEKSI

Harus diakui bahwa GKE masih bergumul dengan corak gereja
Calvinisnya. Pokok ajaran, tata gereja, pola pelayanan dan tata ibadah GKE
menjadi diskusi yang hangat dalam kaitan dengan karakteristik Calvinis.?
Secara terbatas, penulis berharap bahwa pandangan Calvinis ini bisa
membantu GKE melihat dirinya sebagai gereja Calvinis, secara khusus
dalam menggerakan dan meningkatkan income, etos Kkerja jemaat,
kapitalisme yang Kristiani dan memperoleh/menggunakan harta benda
secara etis dan produktif.

1. Membuka ruang bagi gereja untuk melihat bahwa pada hakekatnya
semua pekerjaan yang baik, sukses dan membawa damai sejahtera
sebagai anugerah dari Tuhan. Pekerjaan yang dimiliki oleh semua
orang adalah panggilan Tuhan pada bidangnya masing-masing
sesuai dengan kemampuan dan ketrampilannya (talenta). Termasuk
politikus* adalah diyakini sebagai alat Allah untuk mewujudkan
damai sejahtera dan memberitakan kasih dan kebesaran Allah.

% Bagian Penutup dari tulisan Christian de Jonge, Apa itu Calvinis? Akan
membantu gereja-gereja dalam merumuskan gereja yang berkarakteristik Calvinis.

24 pada saat penulisan ini, Indonesia sedang berada dalam suasana pemilu baik
untuk legislatif (dewan) maupun eksekutif (presiden).
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2. Gereja lebih mengembangkan lagi ranah bisnis untuk meningkatkan
Pemberitaan Injil. Sumber-sumber tradisional yang hanya cukup
membayar gaji pendeta, membangun gedung gereja dan membiayai
adminitrasi harus diperkaya dengan dana dari keuntungan bisnis
(kapitalisme). Keuntungan bisnis sebaiknya dipergunakan untuk
program-program diakonia yang menyentuh kebutuhan anggota
jemaat secara holistik. Keuntungan bisnis hendaknya juga
diprogramkan untuk jangka panjang, baik digunakan untuk
mengembangkan bisnis yang sudah ada maupun membuka usaha
baru lainnya.

3. Mengembangkan gaya hidup dan sistem kerja yang etis; jujur,
displin, kerja keras dan hemat. Hasil dari kerja baik barang
maupun jasa dikelola untuk memuliakan Tuhan dan menunjukan
bahwa Tuhan yang berdaulat dalam kehidupan kita. Ketika dasar
dan tujuan hidup dan kerja adalah kemuliaan Allah, maka secara
alamiah nilai-nilai etis Kristinai seperti jujur, disiplin, kerja keras
dan hemat menjadi gaya hidup umat yang telah dipanggil Allah.
Pada saat krisis global sekarang ini, Kita tetap perlu mencanangkan
sistem ekonomi dan sistem kerja keras yang tetap Kristiani.

4. Belajar dari John Calvin (baca: Gereja-gereja Calvinis abad
pertengahan) bagi gereja adalah sebuah kewajiban. John Calvin
sudah memberikan petunjuk yang jelas tentang apa yang menjadi
kewajiban orang Kristen dalam mengumpulkan dan menggunakan
harta kekayaan yang diperoleh melalui kegiatan ekonomi. Prinsip-
prinsip Alkitabiah yang diselaraskan dengan pergumulan konteks
jemaat dirumuskan oleh Calvin dengan sedemikian baik dan
relevan bagi orang Kristen dalam mengumpulkan harta benda
dengan benar. Pada sisi yang sama, Calvin mengajak umat untuk
bertanggung jawab dalam menggunakan harta benda yaitu
kesejahteraan dan kesukacitaan baik bagi diri sendiri dan orang
lain. Motif-motif partisipasi ekonomi dalam pembangunan negara
secara jujur, adil dan bermoral juga sangat dianjurkan oleh Calvin
sebagai wujud iman dalam memuliakan Allah.

*hk*k
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Pernikahan Menurut Paulus: Penjelasan Calvin Tentang 1 Kor. 7:1-9

PERNIKAHAN MENURUT PAULUS:
PENJELASAN CALVIN

TENTANG 1 KOR. 7:1-9
Oleh : Ruth Schafer

I. PENDAHULUAN

Yohanes (Jean) Calvin (1509-1664) adalah seorang penafsir
Alkitab yang terkenal di antara ahli tafsir sezamannya. la
dikenal sebagai penafsir yang berusaha keras dan berhasil
menemukan sensus literaris tulisan Alkitab. Artinya ia ingin
sekali mengetahui apa maksud penulis kitab-kitab Perjanjian
Lama dan Perjanjian Baru ketika mengarang karyanya, dan ia
sendiri menjelaskan anggapannya secara argumentatif berdasarkan teks.
Menurut edisi tulisan Calvin dalam bahasa Inggris, terdapat jumlah buku
tafsiran sebanyak 45 buah, 30 yang menafsirkan kitab Perjanjian Lama dan
15 kitab Perjanjian Baru', kebanyakan adalah buku komentar. Komentar
dalam bidang biblika adalah buku yang isinya penjelasan salah satu tulisan
Alkitab (biasanya) secara keseluruhan, ayat demi ayat. Tentu sebagai
seorang Reformator ia menafsirkan surat-surat rasul Paulus. Mungkin
komentarnya yang paling dikenal adalah yang tentang Surat Rasul Paulus
kepada Jemaat-Jemaat di Galatia (edisi pertama dicetak pada tahun 1548).

Dalam studi ini saya akan memperkenalkan penjelasan Calvin
tentang satu nast konkret yaitu 1 Kor. 7:1-9. Nast ini adalah teks yang
sudah berabad-abad mempengaruhi ajaran Kristen tentang seksualitas,

! Bdk. BOEHLKE, Robert R., Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek
Pendidikan Agama Kristen: Dari Plato sampai Ig. Loyola, Jakarta: Gunung Mulia
(*1991) 2005, 391.
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pernikahan dan selibat. Namun demikian — dan bahkan sering dikatakan
bahwa 1 Kor. 7:1-9 adalah teks yang paling berpengaruh dalam sejarah
gereja mengenai topik tersebut —, teologi nast itu di GKE masa kini kurang
diketahui. Yubileum Hari Ulang Tahun Calvin yang ke-500 memberi
kesempatan untuk menggali berbagai aspek teologinya yang diwujudkannya
berdasarkan pengertian tulisan rasul Paulus. Saya yakin bahwa bermanfaat
menghadapkan pikiran Paulus dan Calvin dengan kehidupan umum masa
kini. Kita akan melihat betapa besar perbedaan antara situasi mereka dan
situasi kita. Mudah-mudahan kesadaran yang demikian menjadi tantangan
untuk merenungkan lagi pandangan kita khususnya tentang status
pernikahan.

Surat 1 Kor. ditulis oleh rasul Paulus antara tahun 53 dan 56
Masehi di Efesus (bdk. 1 Kor. 16:8). Edisi pertama komentar Calvin
tentang surat Paulus ini dipublisir dalam bahasa Latin pada tahun 1546.
Marilah kita menelaah 1 Kor. 7:1-9 dan tafsirannya pada zaman Reformasi
Protestan dan melihat aspek-aspek manakah dari teks tersebut yang masih
relevan untuk kita di masa kini pada tahun 2009.

1 Kor. 7:1: Tetapi tentang® hal-hal yang kalian tuliskan ...

Il.  PENJELASAN CALVIN MENGGALI KONTEKS PERKATAAN
PAULUS.

Istilah konteks dapat diartikan dalam dua cara. Yang pertama adalah
sebagai konteks historis atau situasional. Jika kita betul-betul mau mengerti
arti sebuah kalimat (sebagai teks), kita harus sadar akan situasi dan kondisi
saat kalimat itu diutarakan (sebagai kon-teks, artinya secara hurufiah yang

2 Artikel ini disusun berdasarkan edisi dalam bahasa Inggris berikut: Calvin’s
Commentaries: The First Epistle of Paul the Apostle to the Corinthians, Translator:
John W. Fraser, Editors: David W. Torrance, Thomas F. Torrance, Edinburgh -
London: Oliver and Boyd 1960 (him. 134-145).

¥ Mengenai arti dan fungsi ungkapan tetapi tentang lih. MITCHELL, Margaret
M., Concerning PERI DE in 1 Corinthians, Novum Testamentum 31 (1989) 229-
256, khususnya 234.
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bersama dengan teks). Surat 1 Kor. antara lain ditulis oleh rasul Paulus
untuk membalas sebuah surat yang dikarang dan dikirim kepadanya oleh
kelompok tertentu di jemaat di Korintus. Pembukaan pasal yang ketujuh
menyatakan bahwa pasal itu merupakan jawaban atas pesan tertulis
mereka.*

1 Kor. 7:1: Tetapi tentang hal-hal yang kalian tuliskan, ada
baiknya bagi seorang laki-laki untuk jangan menyentuh seorang
perempuan.

Calvin (him. 134) menjelaskan bahwa sejak berdirinya gereja ada
suatu "kepercayaan yang salah" yang menyelinap yaitu "kekaguman yang
bodoh terhadap status tidak menikah". Ditemukan keangkuhan orang
berselibat terhadap pernikahan karena hubungan seksual dianggap sebagai
sesuatu yang najis. Anggapan yang demikian tampaknya juga dipegang
oleh beberapa warga jemaat di Korintus yang terlalu mengutamakan selibat
dan berusaha untuk mempengaruhi orang beriman supaya jangan menikah.
Pertanyaan konkret yang ditujukan kepada Paulus tidak mungkin diketahui;
yang diketahui hanya yang dapat disimpulkan berdasarkan balasannya.
Meskipun ada beberapa perbedaan pendapat dan konflik antara jemaat di
Korintus dan Paulus, ia diminta memberitahukan pendapatnya tentang hal
tersebut. Maka tetap ada penghormatan kepadanya.

Penafsir modern pada umumnya mendukung rekonstruksi keadaan di
Korintus sebagaimana dilakukan Calvin. Bahkan ada kesepakatan di antara
banyak ahli bahwa klausa ada baiknya bagi seorang laki-laki untuk jangan
menyentuh seorang perempuan sebenarnya merupakan kutipan dari surat
dan pendapat orang Korintus®. Maka bagian ayat itu bukan ekspresi

* Selain itu, Paulus mendapat laporan lisan tentang keadaan jemaat di
Korintus dari keluarga Kloé (bdk. 1 Kor. 1:11), mungkin juga dari Stefanas,
Fortunatus dan Akhaikus (bdk. 1 Kor. 16:17-18) serta dari Apolos (bdk. 1 Kor.
16:12) (lih. GROENEN, Cletus, Pengantar ke dalam Perjanjian Baru, Yogyakarta:
Kanisius 1984, 231; DRANE, John, Memahami Perjanjian Baru. Pengantar historis-
teologis (terj. 'Introducing the New Testament' *1986), Jakarta: BPK Gunung Mulia
(*1996) “2001, 349.

® Bdk. HURD, John Coolidge, The Origin of 1 Corinthians, London: SPCK
1965, 163-165 (op.cit. 68 ditemukan daftar dengan nama penafsir yang sudah
mendukung pendapat itu lebih dahulu) dan antara lain: HILLYER, Norman, 1 dan 2
Korintus, dalam: Donald Guthrie dkk (ed.), Tafsiran Alkitab Masa Kini 3: Matius —
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keyakinan Paulus sendiri. Namun, tetap ada beberapa penafsir modern yang
berbeda pendapat dan beranggapan bagian ayat tersebut merupakan
pernyataan opini Paulus.® Yang jelas dan sekaligus menarik, baik Paulus
maupun Calvin menanggapi anggapan yang memprioritaskan selibat
dibanding dengan pernikahan. Masa kini di GKE — seperti di Indonesia
pada umumnya — orang yang tidak menikah jarang. Sering mereka
dihadapkan dengan anggapan masyarakat termasuk jemaat bahwa "pasti ada
sesuatu yang aneh dengannya".

Terjemahan Baru (1974) bahasa Indonesia (... adalah baik bagi laki-
laki, kalau ia tidak kawin) kurang harafiah dan kurang tepat.” Frasa
menyentuh seorang perempuan adalah eufemisme (perkataan halus) yang
secara umum dipakai untuk menyentuh seorang perempuan secara seksual
dan termasuk persetubuhan dengannya®. Opini yang disebut dalam 1 Kor.

Wahyu (terj. 'The New Bible Commentary' '1976), Jakarta: Yayasan Komunikasi
Bina Kasih/OMF %2006, 490-491; SCHRAGE, Wolfgang, Der erste Brief an die
Korinther: 2. Teilband (1Kor 6,12-11,16) (Evangelisch-Katholischer Kommentar
zum Neuen Testament V11/2), Solothurn Disseldorf: Benziger/ Neukirchen-Vluyn:
Neukirchener 1995, 53-54; SOARDS, Marion L., 1 Corinthians (New International
Biblical Commentary), Peabody: Hendrickson Publishers 1999, 137-138;
THISELTON, Anthony C., The First Epistle to the Corinthians: A Commentary on
the Greek Text (The New International Greek Testament Commentary), Grand
Rapids Cambridge: William B. Eerdmans/Carlisle: The Paternoster Press 2000,
494.498-500; JOHNSON, Alan F., 1 Corinthians (The IVP New Testament
Commentary Series), Downers Grove Leicester: Inter-Varsity Press 2004, 108-1009.

® Begitu antara lain: SHORT, John, The First Epistle to the Corinthians:
Exposition (The Interpreter’s Bible X), New York Nashville: Abingdon Press 1953,
76; ISAKSSON, Abel, Marriage and Ministry in the New Temple: A Study with
Special Reference to Mt. 19.3-12 and 1. Cor. 11.3-16 (Acta Seminarii
Neotestamentici Upsaliensis XXIV), Lund: CW.K. Gleerup 1965, 109;
BALTENSWEILER, Heinrich, Die Ehe im Neuen Testament. Exegetische
Untersuchungen Uber Ehe, Ehelosigkeit und Ehescheidung (Abhandlungen zur
Theologie des Alten und Neuen Testaments 52), Zurich Stuttgart: Zwingli Verlag
1967, 156.

" Lih. kritikan FEg, Gordon D., 1 Corinthians 7:1 in the NIV, Journal of the
Evangelical Theological Society 23 (1980) 307-314, tentang terjemahan bahasa
Inggris dengan masalah yang sama.

8 *A commonly used euphemism for sexual intercourse” (DUNGAN, David L.,
The Sayings of Jesus in the Churches of Paul. The Use of the Synoptic Tradition in
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7:1, yang terutama tentang seksualitas, kemungkinan besar dikemukakan
sebagai tema oleh kelompok warga jemaat laki-laki® dalam surat mereka
kepada Paulus karena isinya tentang kepentingan mereka. Apa dampaknya
dari anggapan tentang seksualitas yang demikian? Untuk laki-laki yang
belum menikah (lajang) atau yang tidak menikah lagi (duda dan orang
bercerai), keyakinan tersebut mengakibatkan nasehat supaya jangan
menikah (lagi) sesuai dengan pemahaman berdasarkan terjemahan biasa.
Namun, yang harus ditambahkan adalah nasehat untuk laki-laki yang sudah
menikah (para suami) untuk berpantang hubungan seksual dengan istrinya™
atau bahkan sama sekali membatalkan pernikahan mereka*'!

the Regulation of Early Church Life, Philadelphia: Fortress 1971, 84); bdk.
CoLLINS, Raymond F., First Corinthians (Sacra Pagina 7), Collegeville: The
Liturgical Press 1999, 258; MERKLEIN, Helmut, Der erste Brief an die Korinther:
Kapitel 5,1 — 11,1 (Okumenischer Taschenbuch-Kommentar zum Neuen Testament
7/2), Gitersloh: Gitersloher Verlagshaus/Wirzburg: Echter 2000, 103; FITZMYER,
Joseph A., First Corinthians: A New Translation with Introduction and
Commentary (The Anchor Yale Bible 32), New Haven London: Yale University
Press 2008, 278; CIAMPA, Roy E., Revisiting the Euphemism in 1 Corinthians 7.1,
Journal for the Study of the New Testament 31 (2009) 325.

® Bdk. BRUCE, Frederick Fyvie, | & Il Corinthians (The New Century Bible
Commentary), Grand Rapids: W.B. Eerdmans/ London: Marshall, Morgan & Scott
1971, 66; SCHUSSLER FIORENZA, Elisabeth, Untuk Mengenang Perempuan Itu:
Rekonstruksi Teologis Feminis tentang Asal-usul Kekristenan (terj. 'In Memory of
Her' 11983), Jakarta: BPK Gunung Mulia 21997, 293; BASSLER, Jouette M., 1
Corinthians, dalam: Carol A. Newsom/ Sharon H. Ringe (ed.), Women’s Bible
Commentary. Expanded Edition with Apocrypha, Louisville/ Kentucky:
Westminster John Knox 1998, 413.

19 Bdk. GREEVEN, Heinrich, Ehe nach dem Neuen Testament, New Testament
Studies 15 (1969) 385; FuUrNIsH, Victor Paul, The Moral Teaching of Paul,
Nashville: Abingdon (*1973) 1979, 34-35.38.41; MURPHY-O’CONNOR, Jerome,
The Divorced Woman in 1 Cor 7:10-11, Journal of Biblical Literature 100 (1981)
603; LANEY, J. Carl, Paul and the Permanence of Marriage in 1 Corinthians 7,
Journal of the Evangelical Theological Society 25 (1982) 284; WimMBUSH, Vincent
L., The Ascetic Impulse in Ancient Christianity, Theology Today 50 (1993) 423.

1 Bdk. GARLAND, David E., The Christian's Posture Toward Marriage and
Celibacy: 1 Corinthians 7, Review and Expositor 80 (1983) 355; TOMSON, Peter J.,
Paul and the Jewish Law: Halakha in the Letters of the Apostle to the Gentiles
(Compendia Rerum ludaicarum ad Novum Testamentum Section Ill: Jewish
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1 Kor. 7:2: Tetapi karena kecabulan-kecabulan, setiap laki-
laki hendaknya mempunyai seorang istrinya sendiri dan setiap
perempuan hendaknya mempunyai seorang suaminya sendiri.

Erat berhubungan dengan konteks situasional adalah konteks
literaris. Jika ingin mengerti makna sebuah kalimat (sebagai teks), kita
harus membaca atau mendengar kalimat yang diutarakan pembicara/
penulis sebelum dan sesudah kalimat tersebut (sebagai konteksnya).

Calvin (hIm. 134) menggabungkan pengertian pasal 1 Kor. 7 dengan
isi dua pasal sebelumnya yaitu isi 1 Kor. 5 dan 6 tentang kasus percabulan.
la menjelaskan bahwa Paulus dalam ayat 1 Kor. 7:2 memandang
pernikahan sebagai "obat untuk mencegah percabulan”, dan topik
percabulan sudah dibahasnya dalam bab sebelumnya.

Terjemahan bahasa Indonesia (tetapi mengingat bahaya percabulan
...) pula kurang tepat. Calvin benar dalam hal bahwa Paulus tidak hanya
ingin menjaga dan melindungi jemaat di Korintus pada masa yang akan
datang supaya nanti anggotanya jangan jatuh ke dalam pencobaan.
Percabulan bukan bahaya atau risiko saja, tampaknya tingkah laku laki-laki
di Korintus sudah salah waktu surat 1 Kor. ditulis. Paulus telah mendapat
kabar bahwa warga jemaat lelaki mengunjungi pelacur (bdk. 1 Kor. 6:12—
18). Karena itu, ia menegur mereka dengan keras: Tidak tahukah kalian
bahwa tubuhmu adalah bagian Kristus? Akan kuambilkah bagian Kristus
dan membuatnya menjadi bagian seorang pelacur? Sekali-kali tidak! (1
Kor. 6:15). Jauhkanlah kecabulan! Setiap dosa lain yang dilakukan
manusia, adalah di luar badan. Tetapi seorang laki-laki yang melakukan
percabulan berdosa terhadap badannya sendiri (1 Kor. 6:18). Menarik
bahwa dalam jemaat di Korintus yang di dalamnya ada orang yang

Traditions in Early Christian Literature Vol. 1), Assen Maastricht: Van Gorcum/
Minneapolis: Fortress 1990, 104; EwALD, George E., Jesus and Divorce: A
Biblical Guide for Ministry to Divorced Persons, Waterloo Scottdale: Herald Press
1991, 85; GUNDRY-VOLF, Judith M., Controlling the Bodies: A Theological Profile
of the Corinthian Sexual Ascetics (1 Cor 7), dalam: Reimund Bieringer (ed.), The
Corinthian ~ Correspondence  (Bibliotheca  Ephemeridum  Theologicarum
Lovaniensium CXXV): Leuven: University Press/ Uitgeverij Peeters 1996, 527;
HORRELL, David G., The Social Ethos of the Corinthian Correspondence: Interests
and ldeology from 1 Corinthans to 1 Clement (Studies of the New Testament and
Its World), Edinburgh: T&T Clark 1996, 118.
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menganggap dirinya ""sangat rohani" tampaknya ditemukan para suami yang
mengunjungi pekerja seks komersial'®. Ada perbedaan mendalam antara
ideal yang dipromosikan laki-laki di jemaat di Korintus dan praktek mereka
sebenarnya.”® Paulus memulai jawabannya dalam 1 Kor. 7:2 dengan
merujuk pada kecabulan-kecabulan mereka (jamak!') sebagai dasar dan
sebab nasehatnya.

1 Kor. 7:1-2: Tetapi tentang hal-hal yang kalian tuliskan, ada
baiknya bagi seorang laki-laki untuk jangan menyentuh seorang
perempuan. Tetapi karena kecabulan-kecabulan, setiap laki-laki
hendaknya mempunyai seorang istrinya sendiri dan setiap
perempuan hendaknya mempunyai seorang suaminya sendiri.

Calvin (him. 134) pada komentarnya tentang 1 Kor. 7:1-2,
menjelaskan jawaban Paulus kepada warga jemaat Korintus sebagai
berikut: Paulus pada dasarnya menyetujui klausa ada baiknya bagi seorang
laki-laki untuk jangan menyentuh seorang perempuan, tetapi tidak tanpa
batasan, melainkan hanya "jika ia memiliki kekuatan untuk melakukan hal
yang demikian". Karena "kelemahan daging" tidak memungkinkan perilaku
demikian bagi banyak orang, untuk kebanyakan lebih baik kawin.
Pernikahan dianggapnya sebagai "obat".

Penafsir modern biasanya menambahkan penjelasan bahwa mulai
dari ayat 2 sampai ayat 5 Paulus memberitahukan pendapatnya tentang cara
hidup warga jemaat di Korintus yang sudah menikah. Kepada suami istri,
nasehat Paulus adalah supaya mereka melaksanakan hubungan seksual
seorang dengan yang lain agar percabulan dicegah. Kata kerja mempunyai
digunakan lagi sebagai istilah halus untuk hubungan seksual (bdk. 1 Kor.
5:1)". Pernikahan dipandang Paulus berdasarkan nafsu seks', tujuan

12 Bdk. Feg, Gordon D., The First Epistle to the Corinthians (The New
International Commentary on the New Testament), Grand Rapids: William B.
Eerdmans 1987, 277-278.

3 Bdk. ORTKEMPER, Franz Josef, 1. Korintherbrief (Stuttgarter Kleiner
Kommentar: Neues Testament 7), Stuttgart: Katholisches Bibelwerk 1993, 69.

4 Bdk. BARRETT, Charles Kingsley, The First Epistle to the Corinthians
(Black's New Testament Commentaries), London: Adam & Charles Black 1968,
155; KREMER, Jacob, Der Erste Brief an die Korinther (Regensburger Neues
Testament), Regensburg: Friedrich Pustet 1997, 129.

5 Bdk. SCHRAGE, Wolfgang, Ethik des Neuen Testaments (Grundrisse zum
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prokreasi (supaya beranak cucu) tidak disebut'’. Sesuai dengan pertanyaan
warga jemaat di Korintus, di sini Paulus hanya mengutarakan sebuah alasan
yang 'negatif' untuk kawin'®. Namun, dalam 1 Kor. 7:28.36.38a ia paling
sedikit mengatakan bahwa kawin bukan dosa, tetapi perbuatan baik, dan
dalam 1 Kor. 7:33-34 gambarannya dari hubungan suami istri lebih holistis,
keduanya dikatakan mencari bagaimana saling menyenangkan.

Sesuai dengan pemahaman yang demikian, Paulus dan Calvin
menilai positif ikatan pernikahan. Calvin (him. 134-135) menolak
anggapan Bapa Gereja Hieronimus yang menjadi sangat berpengaruh dalam
sejarah gereja bahwa ikatan pernikahan adalah sesuatu yang sebenarnya
buruk. Istilah baik (ada baiknya) yang dipakai Paulus seharusnya
dimengerti tidak eksklusif seakan-akan tidak ada yang baik selain tidak

Neuen Testament: NTD Ergénzungsreihe 4), Gottingen: Vandenhoeck & Ruprecht
%1989, 234; WENHAM, Gordon J./ HETH, William E., Jesus and Divorce (}1984),
Updated Edition 2002, 146; KEENER, Craig S., ... And Marries Another: Divorce
and Remarriage in the Teaching of the New Testament, Peabody: Hendrickson
(*1991) 21992, 79; HAYs, Richard B., Paul on the Relation between Men and
Women (*1996), dalam: Amy-Jill Levine with Marianne Blickenstaff (ed.), A
Feminist Companion to Paul, Cleveland: Pilgrim 2004, 139.

16 Bdk. CrAIG, Clarence T., The First Epistle to the Corinthians: Exegesis
(The Interpreter’s Bible X), New York Nashville: Abingdon Press 1953, 77, dan
WARD, Roy Bowen, Musonius and Paul on Marriage, New Testament Studies 36
(1990) 286-287: "Paul, in effect, redefined marriage as a context for the mutual
satisfying of erotic desires".

7 Bdk. antara lain PRIOR, David, The Message of 1 Corinthians: Life in the
Local Church (The Bible Speaks Today: New Testament Series), Leicester: Inter-
Varsity Press (*1985) 22000, 117; WITHERINGTON, Ben, Women in the Earliest
Churches (Society For New Testament Studies Monograph Series 59), Cambridge
dil: Cambridge University Press 1988, 29; MARTIN, Dale B., The Corinthian Body,
New Haven London: Yale University 1995, 214-215.

'8 Bdk. STAUFFER, game,w dIl, dalam: Theologisches Wérterbuch zum Neuen
Testament |, Stuttgart: Kohlhammer (*1933) 1957, 649-650; BORNKAMM, Giinther,
Paulus (Urban-Taschenbiicher 119), Stuttgart Berlin Kdln Mainz: Kohlhammer
(*1969) 1983, 214; PHIPPs, William E., Is Paul's Attitude toward Sexual Relations
Contained in 1 Cor. 7.1?, New Testament Studies 28 (1982) 129; BEATTIE, Gillian,
Women and Marriage in Paul and His Early Interpreters (Journal for the Study of
the New Testament Supplement Series 296) London New York: T&T Clark
International 2005, 22.

Pambelum: Jurnal Teologi, VVol.1 No.02 November 2009 27




Pernikahan Menurut Paulus: Penjelasan Calvin Tentang 1 Kor. 7:1-9

menyentuh seorang perempuan, tetapi sama seperti komparatif lebih baik.
Lebih bermanfaat untuk lelaki jika ia hidup secara selibat karena ada
banyak hal yang mengganggu kebebasan lelaki yang nikah, tetapi juga ada
baiknya dalam keadaan nikah.

Calvin (hlm. 135-136) menolak opini bahwa ayat Paulus tersebut
bertentangan dengan firman TUHAN Allah dalam Kej. 2:18 yang berbunyi
demikian: Tidak baik kalau manusia itu seorang diri saja. Aku akan
menjadikan penolong baginya, yang sepadan dengan dia. Jika istri betul-
betul adalah penolong sepadan untuk suaminya dan mereka merasa
berbahagia, pernikahan yang demikian sesuai dengan kehendak Allah pada
awal penciptaan. Kemudian dosa masuk dan menghancurkan institusi itu
menjadi lebih buruk sehingga pernikahan merupakan "sumber dan sarana
banyak pergumulan” juga. Kenyataan yang demikian tidak boleh diingkari.
Namun, tetap ada pengaruh berkat Allah sejak awal. Pernikahan adalah
sesuatu yang baik, tetapi hanya "sampai tingkat tertentu"'.

1. Calvin memandang hubungan seksual dalam pernikahan sebagai
sesuatu yang suci.

Berhubungan dengan penjelasan 1 Kor. 7:6 dan melawan pendapat
orang yang, menurutnya, secara fanatis dan kurang bijak mendukung
selibat, Calvin nanti (hlm. 140) semakin kuat menyebut pernikahan "patut
dihargai”. la menulis bahwa "persetubuhan antar suami dan istri adalah
sesuatu yang murni, ialah patut dan suci".

2. Calvin membuat menjadi eksplisit bahwa Paulus secara implisit
menolak poligami.

Dengan singkat Calvin (136) membuktikan perkataan Paulus tidak
mungkin cocok dengan keadaan poligami sebab rumusan konkret yang ia
pakai yaitu setiap perempuan hendaknya mempunyai seorang suaminya
sendiri. Seorang suami wajib setia kepada istrinya sama seperti seorang istri
kepada suaminya.

1 Kor. 7:3-4: Hendaklah seorang suami memenuhi kewajiban
kepada istri, demikian pula seorang istri kepada suami. Seorang istri
tidak berkuasa atas tubuhnya sendiri, tetapi suami, demikian pula
seorang suami tidak berkuasa atas tubuhnya sendiri, tetapi istri.
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3. Calvin menegaskan kasih dan kehendak yang baik sebagai
pondasi pernikahan.

Calvin (hlm. 137) tidak memahami ayat Paulus secara "teknis" atau
menekankan "hak™ suami dan istri. la merenungkan prinsip dan nilai yang
mana mengakibatkan perilaku seperti diinginkan Paulus dalam hubungan
suami istri. Jawabnya: Kasih dan kehendak yang baik.

4. Calvin menyadari bahwa Paulus menggambarkan hubungan yang
setara antara suami dan istri.

Secara terus terang Calvin (him. 137-138) memperingatkan laki-laki
supaya jangan hanya mencari pemuasan seksual untuk dirinya sendiri dan
mengabaikan kepentingan istri, bahkan merendahkannya. Suami dan istri
tidak boleh bersikap semaunya, tetapi dipanggil untuk saling menolong.
Namun sayang sekali, sesuai dengan pikiran waktu itu, ia membatasi ruang
berlakunya prinsip kesetaraan hanya untuk praktek seksual dan kesetiaan
yang secara sama dituntut oleh kedua pihak. Dalam hal lain, kata Calvin,
ada perbedaan antara hak dan tugas suami dan istri.

Masa Kini penafsir pada umumnya berusaha untuk tidak membatasi,
tetapi justru menguatkan aspek kesetaraan gender dalam surat Paulus.
Sering ditegaskan bahwa pikiran Paulus dalam 1 Kor. 7:3-5 luar biasa’ jika
dibandingkan dengan anggapan tokoh agama dan filsuf lain pada abad
pertama Masehi. Di pihak lain, ada ahli sejarah yang menggali kemiripan

19 Bdk. antara lain: MACHAFFIE, Barbara J., Her Story: Women in Christian
Tradition, Philadelphia: Fortress 1986, 19; PADGETT, Alan, Feminism in First
Corinthians: A Dialogue with Elisabeth Schussler Fiorenza, Evangelical Quarterly
58 (1986) 125-126; WITHERINGTON, Ben, Conflict & Community in Corinth: A
Socio-Rhetorical Commentary on 1 and 2 Corinthians, Grand Rapids: William B.
Eerdmans/Carlisle: The Paternoster Press 1995 175; WIRE, Antoinette Clark, The
Corinthian Women Prophets: A Reconstruction through Paul’s Rhetoric, Eugene:
Wipf and Stock (11990) 2003, 79-80; DARMAWIAYA, St. Pr., Perempuan dalam
Perjanjian Baru, LBI, Yogyakarta: Kanisius 1991, 74-75; HAYS, Richard B., First
Corinthians (Interpretation: A Bible Commentary for Teaching and Preaching),
Louisville: John Knox 1997, 112.116; GARLAND, David E., 1 Corinthians (Baker
Exegetical Commentary on the New Testament), Grand Rapids: Baker Academic
2003, 258-260.
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antara anggapan Paulus tentang hubungan suami istri dengan ajaran filsuf
dari aliran Stoa” terutama ajaran seorang yang bernama Musonius®. Dalam
tulisan Musonius, konsep persekutuan terkadang juga sudah mengganti
konsep yang dianggap khas untuk zaman klasik Yunani-Romawi — yaitu
konsep penguasaan — dalam deskripsi bagaimana seharusnya hubungan
suami istri.

1 Kor. 7:5: Janganlah kamu saling menjauhi, kecuali dengan
persetujuan bersama untuk sementara waktu supaya kamu sempat
berdoa dan kembali hidup bersama-sama, supaya Iblis jangan
menggodai kamu karena kamu kurang menguasai diri.

1. MENURUT PAULUS DAN CALVIN, TARGET YANG
TERLALU TINGGI MEMBAWA MANUSIA KE DALAM
PENCOBAAN.

Calvin (hlm. 139) menjelaskan bahwa Paulus menunjukkan bahaya
bukan pahala sebagai hasil yang diakibatkan oleh kehendak untuk
berpantang hubungan seksual dalam pernikahan. Seandainya ada keberatan
orang: "Tetapi Iblis harus ditentang". Jawab Calvin: "Bagaimana jika tidak
ada senjata dan perisai?" Katanya: "Kita harus minta kepada Tuhan supaya
dapat". Lagi kata Calvin: "Kita akan memohon kepada Tuhan dengan sia-
sia supaya la datang untuk membela kita dalam pergumulan yang tolol".

Dengan ayat 5 Paulus ingin membatasi praktek untuk berpantang
hubungan seksual dengan pasangan nikah di jemaat di Korintus. la

2 Bdk. DEMING, Will, Paul on Marriage and Celibacy: The Hellenistic
Background of 1 Corinthians 7 (Society for New Testament Studies: Monograph
Series 83), Cambridge: University Press 1995, 116-122.

2L Bdk. OEPKE, gunh, dalam: Theologisches Wérterbuch zum Neuen
Testament |, Stuttgart: Kohlhammer (*1933) 1957, 780; GERSTENBERGER, Erhard
S./ SCHRAGE, Wolfgang, Frau und Mann (Kohlhammer Taschenbiicher/ Biblische
Konfrontationen 1013), Stuttgart Berlin Kdln Mainz: W. Kohlhammer 1980,
109.149; OsIek, Carolyn/ BALCH, David L., Families in the New Testament World:
Households and House Churches (The Family, Religion, and Culture), Louisville:
John Knox 1997, 115; WINTER, Bruce W., Roman Wives, Roman Widows: The
Appearance of New Women and the Pauline Communities, Grand Rapids
Cambridge: William B. Eerdmans 2003, 62—71.
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memberitahukan tiga prasyarat: Tindakan itu hanya diperbolehkan 1)
dengan persetujuan bersama, 2) untuk sementara waktu, dan 3) dengan
tujuan untuk berdoa®.*® Calvin (him. 138-139) khususnya menegaskan
prasyarat yang kedua yaitu bahwa suami dan istri diizinkan Paulus untuk
berpantang hubungan seksual untuk sementara waktu saja. Sebabnya yang
pertama dan sederhana: kemungkinan besar mereka tidak mampu
melakukannya seumur hidup. Sebab yang kedua, janji nikah mereka
mengikatnya. Praktek uskup tua (Katolik Romawi) yang memperbolehkan
kedua pasangan mengambil ikrar yang demikian khususnya untuk masuk
biara, menurut Calvin, bertentangan dengan firman Tuhan.

1 Kor. 7:6-7: Tetapi hal ini kukatakan sebagai kelonggaran,
bukan sebagai perintah. Aku ingin semua orang seperti aku sendiri;
tetapi setiap orang memiliki karunianya sendiri dari Allah, yang
seorang karunia ini, yang lain karunia itu.

1. Calvin mengakui bahwa Paulus memprioritaskan hidup secara
selibat.

Calvin (hlm. 141) yakin Paulus lebih senang andaikata orang yang
beriman di Korintus tidak merasa ada keharusan untuk menikah. Sekaligus
Paulus dan Calvin keduanya menekankan bahwa selibat harus dimengerti
sebagai kharisma yaitu pemberian karunia yang khas yang diterima dari
Allah.

22 Tulisan apokrip Test.XII Naft. 8:8 juga mengetahui saat pantang hubungan
seksual untuk berdoa. POIRIER, John C./ FRANKoVIC, Joseph, Celibacy and
Charism in 1 Cor 7:5-7, The Harvard Theological Review 89 (1996) 3,
mengaitkan perilaku yang demikian dengan konsep Paulus tentang kemurnian
ritual. GUNDRY-VOLF, Judith M., Celibate Pneumatics and Social Power: On the
Motivations for Sexual Asceticism in Corinth, Union Seminary Quarterly Review
48 (1994, 3-4) 105-107.115-116, menentukan dan menyoroti “inspiration
asceticism" sebagai latar belakangnya.

2 Bdk. juga MOISER, Jeremy, A Reassessment of Paul's View of Marriage
with reference to 1 Cor. 7, Journal for the Study of the New Testament 18 (1983)
106; HoRsLEY, Richard A., 1 Corinthians (Abingdon New Testament
Commentaries), Nashville: Abingdon Press 1998, 97; CoLLINS, Raymond F.,
Sexual Ethics and the New Testament: Behavior and Belief (Companions to the
New Testament), New York: Crossroad 2000, 120.
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Calvin  (hlm. 141-142) menolak pemahaman orang yang
mendukung keadaan usang (Katolik Romawi) yang menjunjung selibat
lebih tinggi daripada semua kebajikan lain. Larangan nikah untuk pastor
dipandangnya sebagai kekeliruan. Gereja kehilangan banyak pelayan yang
baik dan setia, karena "orang yang jujur dan bijaksana tidak menempatkan
diri ke dalam perangkap".

Penafsir modern biasanya mendukung tafsiran Calvin. Tampaknya
Paulus puas dengan statusnya dan pengalamannya sehingga ia bahkan
mengutamakan hidup secara demikian (bdk. 1 Kor. 7:38b.40). Dalam ayat-
ayat berikutnya ia memberikan argumen yang menguatkan prioritasnya:
Kemampuannya untuk hidup dengan tidak menikah adalah bukti bahwa ia
menguasai dirinya (bdk. 1 Kor. 7:37)*; ia melakukannya karena waktu
darurat (bdk. 1 Kor. 7:26)* dan supaya ia tanpa kekhawatiran dapat
memusatkan perhatiannya sepenuhnya pada perkara-perkara Tuhan (bdk. 1
Kor. 7:32-35)®. Karena prioritas tersebut, Paulus jelas bukan penopang
teori konservatif tentang bagaimana seharusnya keadaan dalam rumah
tangga.”’

2 Bdk. THEIREN, Gerd, Erleben und Verhalten der ersten Christen. Eine
Psychologie des Urchristentums, Gutersloh: Gitersloher Verlagshaus 2007, 443—
444,

% Bdk. BARCLAY, John M.G., The Family as the Bearer of Religion in
Judaism and Early Christianity, dalam: Halvor Moxnes (ed.), Constructing Early
Christian Families: Family as Social Reality and Metaphor, London New York
1997, 75.

% Maka argumentasi Paulus sangat pragmatis: "His objections are not to
marriage in itself but are purely functional” (YARBROUGH, O. Larry, Not Like the
Gentiles: Marriage Rules in the Letters of Paul (Society of Biblical Literature
Dissertation Series 80), Atlanta: Scholars Press 1985, 104; op.cit. 105-106
ditemukan beberapa teks sejajar yang diambil dari tulisan filsuf, terutama
Epiktetus; lih. juga BaLcH, David L., 1 Cor 7:32-35 and Stoic Debates about
Marriage, Anxiety, and Distraction, Journal of Biblical Literature 102 (1983) 430—
434).

27 Bdk. SCHOTTROFF, Luise, Lydias ungeduldige Schwestern: Feministische
Sozialgeschichte des frihen Christentums, Giitersloh: Kaiser/ Guterloher
Verlagshaus 1994, 195.
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2. Calvin menegaskan betapa penting mengenal diri dan menguji diri.

Berhubungan dengan tafsiran 1 Kor. 7:2 (tetapi karena kecabulan-
kecabulan ...), Calvin (hlm. 136) telah menjelaskan bahwa setiap orang
harus menguji dirinya apakah ia cenderung jatuh dalam godaan perzinahan,
dengan kata lain: apakah ada "keharusan” subyektif untuk kawin. Orang
yang tidak dapat mengendalikan hawa nafsunya, harus tahu tentang nasehat
Paulus dalam ayat itu untuk melakukan hubungan seksual dalam
pernikahan. Apa yang dipersoalkan dalam ayat tersebut "bukan sebab
pendirian institusi pernikahan, tetapi orang yang baginya pernikahan
merupakan sebuah keharusan".

Calvin (hlm. 141-143) menulis bahwa Paulus menginginkan
"setiap orang merenungkan dengan hati-hati apa yang dikehendaki Allah
untuk dia". Manusia diciptakan berbeda satu dengan yang lain. Karena itu,
pilihan manusia sebenarnya terbatas. Khususnya tidak semua orang, hanya
sebagian kecil yang mampu hidup secara selibat. Calvin menasehati untuk
tidak terlalu cepat menentukan panggilan hidup sendiri. la merujuk pada
contoh Ishak dan Yakub yang keduanya lambat menikah yakni di atas usia
30 tahun. Orang yang salah pilih untuk hidup secara selibat akan menderita
karena hawa nafsu dan pada akhirnya melakukan percabulan.

1 Kor. 7:8-9: Tetapi kepada orang-orang yang tidak nikah
dan kepada janda-janda aku katakan, baiklah untuk mereka jika
mereka tetap seperti aku. Tetapi kalau mereka tidak menguasai diri,
hendaklah mereka kawin, sebab lebih baik kawin daripada hangus.

Calvin (hIm. 142-144) mengerti 1 Kor. 7:8-9 sebagai kesimpulan
berdasarkan ayat sebelumnya. Paulus sekarang menyarankan kepada orang-
orang yang tidak menikah termasuk?® janda-janda® sebaiknya mereka tetap

% Dan (kai, = kai) seharusnya diartikan sebagai juga, termasuk di sini.
Namun, menurut antara lain ORR, William F./ WALTHER, James Arthur, |
Corinthians: A New Translation, Introduction with a Study of the Life of Paul,
Notes, and Commentary (The Anchor Bible 32), New York London dll: Doubleday
1976, 210, dan QuasT, Kevin, Reading the Corinthian Correspondence: An
Introduction, New York Mahwah: Paulist Press 1994, 51, yang tidak menikah
adalah duda (tetapi lih. ayat 1 Kor. 7:11b).

# Ada pertimbangan apakah keputusan janda di Korintus untuk tidak menikah
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tidak menikah seperti dia sendiri dengan prasyarat mereka mampu
melakukannya. Status tidak menikah bermanfaat dalam banyak hal; fakta
itu tidak boleh disingkirkan. Namun, hidup secara selibat tidak cocok untuk
semua, tetapi hanya untuk mereka yang kepadanya diberi karunia itu. Jika
orang tidak menguasai diri, lebih baik mereka kawin daripada hangus,
sebuah metafora yang dipahaminya menunjukkan akibat hawa nafsu yang
kuat sekali sehingga tidak mungkin ditentang®. “"Setiap individu harus
mengetahui apa yang dapat ia lakukan."

3. Calvin memuji Paulus karena ia tidak memaksa orang lain untuk
hidup dengan cara sama seperti dia.

Calvin (hIm. 143) menjelaskan bahwa Paulus sendiri nyata tidak
menikah ketika ia menulis 1 Kor. la memuji Paulus sebagai orang yang
rendah hati "karena meskipun kepadanya dikaruniakan pemberian selibat, ia
tidak memaksa orang lain untuk melakukan apa yang ia lakukan, tetapi

lagi dilatarbelakangi keinginan mereka untuk mencegah keadaan di mana mereka
tertindas; begitu: ROSSING, Barbara R., Propheten, prophetische Bewegungen und
die Stimme von Frauen, dalam: Richard A. Horsley (ed.), Die ersten Christen
(Sozialgeschichte des Christentums I) (terj. 'A People’s History of Christianity.
Vol. 1: Christian Origins' 2005), Giitersloh: Giitersloher Verlagshaus 2007, 307.

% Sampai masa kini kebanyakan penafsir mendukung pengertian yang
demikian; bdk. antara lain DAUTZENBERG, Gerhard, Feu,gete th.n pornei,an (1 Kor
6,18): Eine Fallstudie zur paulinischen Sexualethik in ihrem Verhéltnis zur
Sexualethik des Frihjudentums (*1989), dalam: Dieter Sanger (ed.), Gerhard
Dautzenberg — Studien zur paulinischen Theologie und zur frihchristlichen
Rezeption des Alten Testaments (Gieener Schriften zur Theologie und
Religionspadagogik 13), Gielen: Selbstverlag Justus-Liebig-Universitat 1999, 165;
KEENER, Craig S., 1-2 Corinthians (The New Cambridge Bible Commentary),
Cambridge: University Press 2005, 63; MARTIN, Dale B., Paul without Passion: On
Paul's Rejection of Desire in Sex and Marriage, dalam: Halvor Moxnes (ed.),
Constructing Early Christian Families: Family as Social Reality and Metaphor,
London New York 1997, 202.

Namun, BARRE, Michael L., To Marry or to Burn: purou/sgai in 1 Cor 7:9,
The Catholic Biblical Quarterly 36 (1974) 194-201, berupaya menguatkan tafsiran
lain yang tentang hukuman neraka karena percabulan. la menyimpulkan: "This is
the meaning of purou/sqai [= hangus] in this text: to be burned in the fires of
judgement or Gehenna" (op.cit. 200).
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memperbolehkan mereka memakai obat untuk kelemahan yang tidak ia
butuhkan". Calvin menyimpulkan jika kita diberi karunia tertentu supaya
jangan menuntut dengan terlalu tegas kepada orang lain untuk ikut
mempraktekkannya.

IV. PESAN UNTUK GKE

Isi 1 Kor. 7:1-9 dapat dirangkumkan dengan membedakan tiga tahap:
Status yang dianggap oleh Paulus sebagai karunia Allah dan paling berguna
adalah tidak menikah. Untuk orang yang kepadanya tidak diberi karunia itu
dan yang kurang menguasai diri, ada baiknya jika mereka menikah. Yang
harus dicegah, adalah dosa percabulan yang khususnya disebabkan oleh
target yang tidak sesuai dengan kemampuan dan bakat sebenarnya. Yang
diperlukan adalah pengenalan diri sendiri agar dapat mengetahui dan
menguji manakah kehendak Allah (Rm. 12:2).

Dengan menggarisbawahi beberapa tesis tentang tafsiran Calvin, saya
sudah menegaskan beberapa aspek yang saya anggap relevan untuk masa
kini. Sekarang pertanyaan berikut akan dijawab dengan terus terang: Jadi,
apa yang dapat kita pelajari dari nast 1 Kor. 7:1-9 dan penjelasannya pada
zaman Reformasi Protestan sebagaimana dikemukakan oleh Calvin?

1) Kita dapat menginsafi nilai masyarakat Indonesia masa Kini
berbeda dengan nilai baik rasul Paulus maupun warga jemaat di
Korintus. Pernikahan dan hidup berkeluarga bukan kodrat manusia
tanpa pengecualian.

2) Opini Calvin lebih sesuai dengan pemahaman kita masa kini. la
menilai positif pernikahan. Namun, ia serius dalam usaha untuk
mengerti situasi orang lain (khususnya situasi warga jemaat di
Korintus) dan menafsirkan perkataannya dengan saksama
(khususnya perkataan Paulus).

3) Calvin berani dan agak konfrontatif jika ia merasa pendapat orang
lain kurang tepat. la terus terang menunjukkan perbedaan antara
pendapat dia dengan pendapat tokoh berwibawa seperti Bapa
Gereja Hieronimus atau pemimpin gereja yang tidak mendukung
gerakan reformasi.
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4) Calvin adalah teolog modern. la menegaskan hak dan kewajiban
individu untuk mencari kehendak Allah dan menguji diri sejujur-
jujurnya tentang panggilannya. Target yang terlalu tinggi, dorongan
orang lain dan mengambil keputusan terburu-buru tidak bermanfaat
dalam proses tersebut.

5) Pondasi pernikahan adalah kasih dan kehendak baik untuk
pasangan. Seorang suami diwajibkan untuk hidup setia kepada
istrinya sama seperti seorang istri kepada suaminya. Kunjungan
kepada pelacur dan poligami dilarang.

6) Diharapkan ada keterbukaan dalam keluarga dan jemaat GKE
untuk menerima dan menghargai orang yang tidak menikah.
Apakah diberi kharisma tersebut atau karunia lain seperti kearifan
untuk bernubuat, melayani, mengajar, menghibur, memberi,
memimpin, mengampuni (bdk. Rm. 12:6-8), semuanya kiranya
digunakan demi pembangunan jemaat.
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The Five Point if Calvinism

Rev. Prof. Edwin H. Palmer, Th.D., D.D. (HC) yang lahir pada

tanggal 29 Juni 1922 dan bersekolah di Quincy, Massachusetts,

adalah Direktur Pelaksana untuk penerjemahan Alkitab New

International Version (NIV) dan Editor Umum untuk NIV

Study Bible yang merupakan penuntun studi Alkitab terbaik

dan terlaris. Dia melayani sebagai Gembala di Christian
Reformed Churches di Spring Lake, Ann Arbor, dan Grand Rapids serta
menjabat sebagai pengajar dalam bidang Theologia Sistematika di
Westminster Theological Seminary, USA. Dia terkenal juga dengan
bukunya The Person and Ministry of Holy Spirit. Dia lulus dengan gelar
Bachelor of Arts (A.B.) dari Harvard College pada tahun 1940, lalu meraih
gelar Bachelor of Theology (Th.B.) dari Westminster Theological Seminary
pada tahun 1949 dan Doctor of Theology (Th.D.) dari The Free University
of Amsterdam pada tahun 1953. Pada tahun 1977, mendapatkan gelar
kehormatan Doctor of Divinity (D.D.) dari Houghton College. Dia
meninggal pada tahun 1980.

Buku ini mendiskusikan doktrin-doktrin penting dari John Calvin
sebagai seorang teolog besar dan pelopor Reformasi pada abad 16. Dr.
Palmer merumuskan lima pokok Calvinisme (disingkat: TULIP): Total
Depravity atau Total Inability (Kerusakan atau Ketidakmampuan Total),
Unconditional Election (Pemilihan Tanpa Syarat), Limited Atonement
(Penebusan Terbatas), Irresistible Grace (Anugerah yang Tidak Dapat
Ditolak, dan Perseverance of the Saints (Ketekunan Orang-orang Kudus).
Kendatipun ajaran John Calvin tidak bisa dibatasi hanya pada kelima pokok
ajaran ini, tetapi buku ini secara khusus mendeskripsikan doktrin berkenaan
dengan keselamatan manusia, dengan penekanan yang sangat kuat pada
pemilihan Allah (predestinasi) dan kedaulatan anugerah Allah dalam
keselamatan manusia.

Kelima doktrin pokok Calvinisme ini dijabarkan secara secara
sistematis dan berkelanjutan. Pokok pertama mendeskripsikan tentang
kerusakan total manusia karena dosa. Kerusakan total ini tidak hanya
menyebabkan manusia tidak mengenal dan tidak dapat melakukan
kebajikan tetapi juga merupakan sumber-sumber dari masalah yang terjadi
di dunia. Dalam kerusakan total ini, (melalui pokok doktrin kedua, ketiga
dan keempat), manusia diingatkan hanya karena anugerah Allah baik
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melalui predestinasi dan penebusan Kristus, manusia dapat diselamatkan.
Pemilihan, penebusan dan anugerah keselamatan ini adalah kasih dan
wewenang Allah yang tidak dapat ditolak. Menjadi menarik bagi pembaca
untuk dikaji lebih dalam karena Calvin menyatakan bahwa pemilihan untuk
yang selamat tidak bersyarat (orang jahat atau baik) sekaligus juga
menyatakan bahwa penebusan itu terbatas (tidak untuk semua orang).

Pokok kelima tentang ketekunan orang-orang kudus menjabarkan
secara exclusif sekaligus menjadi kabar baik, karena sekali manusia
diselamatkan, selamanya akan diselamatkan. Palmer menuliskan bahwa
ketekunan orang-orang kudus merupakan salah satu pengajaran teragung
dalam Alkitab, sekali anda percaya, anda tidak akan pernah terhilang, anda
tidak akan pernah masuk ke neraka. Kristus akan menjadi Juruselamat anda.
Kristus menjamin anda di sorga yang kekal. Pokok kelima ini tentunya akan
menggoda pembaca untuk mendalami bagaimana hubungannya dengan
predestinasi, penebusan dan anugerah jika orang yang percaya pasti
selamat? Bagaimana orang Allah memelihara hidup kita untuk tetap kudus?
Bagaimana orang percaya bersikap dan bertindak supaya tetap selamat.
Pokok kelima ini juga menjadi menarik karena membawa pembaca pada
”pengalaman dan praktek iman” sebagai orang percaya.

Beberapa hal pokok mengapa buku ini juga sangat penting untuk
dijadikan referensi, khususnya para pendeta dan pelayan gereja adalah:

1) Palmer menunjukkan keunggulan doktrin gereja-gereja Calvinis
(Reformed/Presbyterian) serta menjawab serangan-serangan
mengatasnamakan Alkitab ditujukan kepada doktrin Calvinis ;
melalui analisis yang tajam dia menunjukkan bahwa semua
serangan itu justru berlawanan dengan ajaran Alkitab.

2) GKE sebagai pengikut ajaran John Calvin yang disebut gereja
Calvinis, diajak untuk benar-benar mengerti apa Calvinisme
sesungguhnya? Banyak dijumpai gereja arus utama (termasuk
“pendeta” di dalamnya) yang mengklaim diri menganut
Calvinisme, tetapi doktrin dasarnya bertentangan dengan
Calvinisme dan pandangan Reformasi: Sola Fide, Sola Scriptura
dan Sola Gratia.

3) Buku ini menyajikan kebenaran yang membuat setiap orang
percaya menjadi rendah hati dan mendorongnya untuk bersyukur
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kepada Allah atas kehendak-Nya yang tak terukur, dan
memuliakan nama-Nya. Lima Pokok Calvinisme adalah salah
satu batu pijakan dalam langkah iman menuju kematangan.

Kelima pokok doktrin Calvinisme yang dibahas secara teologis,
Biblikal, dan aplikatif, bertujuan agar para pembaca (a)
mengalami iman yang benar menurut Firman Tuhan dan (b)
menunjukan jalan yang saleh untuk mempraktekan imannya.
Dengan bagian pendalaman dalam bentuk pertanyaan di akhir
masing-masing bab, Kita dituntun untuk menemukan dan
mengalami sendiri kedalaman kebenaran Firman dan anugerah
Allah. Secara praktikal, harapan kita bersama bahwa doktrin
TULIP ini akan menjadi ajaran yang rasional bagi diskusi
akademis dan sekaligus berimplikasi di dalam kehidupan nyata
demi kemuliaan Allah. Soli Deo Gratia.

*kkkk
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CALVINIS DALAM

SEJARAH GEREJA DI INDONESIA
Oleh: Keloso S. Ugak

I. PENDAHULUAN

Kata “calvinis” pertama-tama berarti “bersifat Calvin”. Hal ini

berarti ketika berbicara tentang Calvinis adalah berbicara

tentang “sesuatu” yang bersifat Calvin atau “sesuatu” yang

memiliki ciri-ciri Calvin. “Sesuatu” yang dimaksud menunjuk

kepada pemahaman teologi maupun praktik gerejawi yang

disusun oleh John Calvin atau atas dasar pengaruh John Calvin.
Ada banyak teologi yang dirumuskan dan ada banyak pula praktik-praktik
gerejawi yang disusun oleh Calvin atau atas pengaruh Calvin. Selanjutnya,
ketika berbicara tentang kata “calvinis” juga menunjuk kepada Gereja atau
Gereja-gereja yang mewariskan ajaran dan praktik gerejawi yang disusun
atau dipengaruhi oleh John Calvin.

Ketika berbicara mengenai Calvinis dalam Sejarah Gereja di
Indonesia berarti berbicara mengenai berbagai ajaran dan praktik gerejawi
yang dipengaruhi atau memiliki ciri-ciri ajaran Calvin. Dalam rangka upaya
tersebut, langkah yang bisa dilakukan adalah menguraikan pokok-pokok
teologi dan berbagai bentuk praktik gerejawi sebagaimana dirumuskan dan
disusun Calvin yang diwariskan oleh Gereja atau Gereja-gereja di
Indonesia. Pekerjaan ini tentu merupakan pekerjaan yang luar biasa besar
dan tidak mungkin dituangkan dalam tulisan ini secara memadai. Apa yang
akan diuraikan di dalam tulisan terbatas ini bersifat sekilas dengan

! Dosen Dogmatika pada Sekolah Tinggi Teologi Gereja Kalimantan
Evangelis. Sekretaris Umum Forum Kerukunan Umat Beragama Propinsi
Kalimantan Selatan.
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pendekatan sejarah untuk melihat warisan tradisi Calvinis di dalam Sejarah
Gereja-gereja di Indonesia.

1. WARNA-WARNI CALVINIS YANG MASUK KE INDONESIA

Di Indonesia pada saat ini hadir sejumlah denominasi dan lembaga
gerejawi yang merupakan hasil penginjilan dari Negara dan atau badan
zending yang Calvinis atau mengklaim diri Calvinis. Dalam hal ini kita
mengenal beberapa lembaga gerejawi. Sekedar sebagai contoh seperti:
Gereja Protestan Maluku (GPM), Gereja Masehi Injili Minahasa (GMIM),
Gereja Masehi Injili di Timor (GMIT), Gereja Protestan di Indonesia bagian
Barat (GPIB), Gereja Kristen Jawa (GKJ), Gereja Kristen Indonesia (GKI),
Gereja Kristen Sumba (GKS), Gereja Kalimantan Evangelis (GKE), Gereja
Reformzerd Injili Idonesia (GRII) dan Lembaga Reformerd Injili Indonesia
(LRII).

Memperhatikan beberapa lembaga gerejawi tersebut, maka
penelusuran sejarah masuknya Calvinis ke Indonesia bisa mengacu asal
usul Negara dan atau lembaga zending yang menjadi pendiri Gereja-gereja
tersebut. Tradisi Calvinis masuk ke Indonesia pertama-tama berjalan seiring
dengan masuknya Belanda ke Nusantara pada tahun 1596, khususnya
melalui kehadiran VOC tahun 1602.® Hal ini mengingat di Belanda, pada
abad ke-16, sebagian besar umat Kristen atau Gereja adalah penganut
Calvinis yang disebut Gereformeerd Kerk (mis. melahirkan GPM, GMIM,
GMIT, GPIB).* Masih berkaitan dengan Calvinis Belanda adalah hadirnya
beberapa lembaga Pekabaran Injil seperti Nederlandse Zendeling-
genootshap(NZG) dan beberapa lembaga Pekabaran Injil lainnya pecahan
dari NZG. Selanjutnya, tradisi Calvinis masuk wilayah Nusantara,
khususnya ke wilayah Kalimantan, berjalan seiring dengan masuknya badan
pekabaran Injil Rheinische Missionsgeselschaft (RMG) dari Barmen-
Jerman dan Basler Missionsgeselschaft (BM) dari Basel-Swiss (melahirkan

2 Jan S. Aritonang, Berbagai Aliran di Dalam dan di Sekitar Gereja, (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 1996), 52.

® Th. van den End, Harta Dalam Bejana: Sejarah Gereja Ringkas, (Jakar-ta:
BPK Gunung Mulia, 2000), 217-219.

* H. Berkhof, Sejarah Gereja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996), 310-315.
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GKE).” Dan berikutnya, Calvinis masuk wilayah Indonesia dibawa oleh
beberapa badan zending yang datang dari negara Amerika Serikat (mis.
melahirkan GRII, LR11).°

1 Warna-warni Calvinis dari Belanda

Ajaran dan semangat Calvinis mulai memasuki Belanda
berlangsung sejak 1550, walaupun sesudah itu mendapat penghambatan
bertubi-tubi.” Pemuka Calvinis terkenal seperti Guido de Bres (de Bray)
menulis suatu pembelaan yang ditulis bersambung dengan Pengakuan Iman
Perancis yang segera diakui secara resmi untuk perumusan iman Gereja
Hervormd di Belanda dengan nama Confessio Belgica atau Pengakuan
Iman Belanda. Tokoh penting lain adalah Petrus Dathenus yang
menerjemahkan Katekismus Heidelberd ke dalam bahasa Belanda dan
segera menjadi acuan pengajaran bagi kelompok Calvinis yang kala itu
harus menjalankan aktivitas dengan sembunyi-sembunyi. Sesudah melalui
perjuangan yang panjang, akhirnya sejak tahun 1570-an Gereja Calvinis
diakui menjadi Gereja Negara (Gereformeerd Kerk) di Belanda. Sejak
waktu itu Negara berkewajiban untuk mendukung Gereja Hervormd
sebagai satu-satunya Gereja yang resmi dan sah di Belanda.?

Dalam perkembangan selanjutnya, terjadi pula pertikaian antara
Gereja Hervormd dengan kelompok-kelompok gerejawi lainnya.’ Dalam
berbagai pertikaian yang bersifat deno-minasional itu, Sinode Dordrecht
(1618-1619) bisa dijadikan sebagai acuan dalam menentukan warna-warni
Gereja Calvinis Belanda yang dikenal dengan Pasal-pasal Ajaran
Dordrecht. Pasal-pasal Ajaran Dordrecht ini bersama dengan Confessio
Belgica dan Katekismus Heidelberg merupakan Tiga Pasal Keesaan dan
menjadi pengakuan iman resmi Gereja Hervormd Belanda. Untuk tataran

® Fridolin Ukur, Tuaiannya Sungguh Banyak (cet-2), (Jakarta: BPK Gu-nung
Mulia, 2000), 23-24.

® Aritonang, Berbagai Aliran, op.cit., 230.

" Christian de Jonge, Apa Itu Calvinisme?, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1998), 22-23.

® Ibid, 25-26.

° H. Berkhof, op.cit., 206-218.
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praktis, Sinode tersebut juga merancang dan mene-tapkan Tata Gereja
Dordrecht.

Ajaran Calvinis mengacu Ketiga Pasal Keesaan tersebut pada
dasarnya menjadi acuan untuk membentuk wajah Gereja Protestan di
Indonesia kala itu. Hal ini mengingat Gereja di Belanda selalu mendesak
agar Gereja Protestan di Indonesia dengan setia memberlakukan
pemahaman dan praktik gereja Calvinis yang dianut oleh Gereja di
Belanda.”® Walaupun perlu segera disadari, bahwa ide-ide dasar Calvinis,
dalam banyak hal, tidak dapat diterapkan secara memadai di Indonesia. Hal
ini baik disebabkan oleh kebijakan VOC atau Pemerintah Hindia Belanda
maupun oleh berbagai situasi konkrit jemaat-jemaat yang tersebar di
berbagai wlayah Nusantara kala itu.**

Sejarah perkembangan masyarakat di Eropa, termasuk di Belanda,
terus bergerak sekaligus memberi warna kepada Gereja Calvinis. Seiring
dengan kemakmuran yang makin dinikmati olen masyarakat dan berbagai
pengaruh Pencerahan lainnya, warga Gereja Calvinis pun makin larut dalam
berbagai kemakmuran dan semakin individualis.*> Dalam situasi seperti itu,
muncul respons dari tokoh-tokoh Calvinis yang merasa prihatin dan
berupaya mepertahankan dan merumus ulang jiwa dan semangat Calvinis
yang sudah makin memudar. Dalam kaitan ini ada tiga aliran berbeda dalam
merespons situasi yang ada, yaitu: reaksi biblisistis yang mau meluruskan
ajaran Calvinis dengan mengutamakan Alkitab; reaksi rasio-nalistis yang
berupaya membaharui ajaran Calvinis dengan beralaskan akal budi; dan
reaksi pietistik yang berupaya melawan jiwa dunia dengan memberi
tekanan pada kelahiran kembali dan pengudusan hidup orang-orang
percaya.

Seiring dengan berbagai bentuk respons terhadap berbagai situasi
pada abad ke-18 di Eropa, dan di Belanda secara khusus, adalah hadirnya
lembaga Pekabaran Injil dan berbagai dinamika yang mengiringinya. Di
lingkungan Gereja Hervormd lahirlah Lembagai Pekabar-pekabar Injil

19 Muller Kruger, Sejarah Gereja di Indonesia (cet-2), (Jakarta: BPK Gu-ung
Mulia, 1966) 40-42.

1 Th, van den End, Ragi Carita 1: Sejarah Gereja di Indonesia 1500 — 1800,
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000), 146-147.

24, Berkhof, op.cit., 216-217.
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Belanda atau Nederlands Zendelinggenootshap (NZG). Oleh berbagai
perkem-bangan yang terjadi di dalam tubuh NZG, berikut banyak
anggotanya yang keluar dan membentuk lembaga Pekabaran Injil baru,
seperti:** Nederlands Zendings Vereniging (NZV — Perserikatan Pl Belanda
yang bekerja di Jawa Barat dan Sulawesi Tenggara), Utrechtse Zendings
Vereniging (UZV — Perserikatan Pl di kota Utrecht yang bekerja di Irian
dan Halmahera, Nederlandse Gereformeerde Zendings Vereniging (NGZV
— yang bekerja di Sumba dan Jawa Tengah).*

Beberapa lembaga Gereja di Indonesia, baik hasil penginjilan oleh
VOC/Pemerintah Hindia Belanda dan NZG (pecahan dari GPI), maupun
oleh lembaga-lembaga Pl Calvinis lainnya dari Belanda adalah sbb.
(beberapa saja dicantumkan di sini sebagai contoh): *°

- VOC/NZG adalah GPM, GMIM, GMIT, GPIB, dan GMIST.
- NZG adalah GMIBM, GKST, GKJW, dan GBKP.

- N2V adalah GepSulRa dan GKP.

- UzV adalah GMIH, GKI Irja,

- NG2ZV adalah GKS dan GKJ.

2. Warna-warni Calvinis dari Swiss dan Jerman

Di Swiss, tepatnya Jenewa, merupakan pusat gerakan reformasi
yang dilancarkan oleh John Calvin. Oleh sebab itu, maka warna Calvinis
yang ada di Swiss bisa dikatakan masih murni menurut pemikiran John
Calvin sendiri. Dokumen penting Calvinis, seperti Institutio, merupakan
sumber utama untuk memahami warna-warna Calvinis Swiss. Dari Jenewa

3 Th. van den End, Harta dalam Bejana: Sejarah Gereja Ringkas, (Jakar-ta:
BPK Gunung Mulia, 2000), 251.

¥ NGzV ini merupakan lembaga Pl di Belanda bentukan warga jemaat yang
pada tahun 1886 memisahkan diri dari Gereja Hervormd dan mendirikan Gereja
Gereformeerd. Mereka berupaya kembali ke ajaran Calvin yang murni. Hasil
Pekabaran Injil NGZV ini adalah Gereka Kristen Sumba (GKS) dan Gereja Kristen
Jawa (GKJ).

> Th. van den End, op.cit., 265-266. Lihat juga Muller Kruger, op.cit., 67-
142.
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ini, kemudian ide-ide Calvin berkembang ke berbagai negara di Eropa
dengan sejumlah perge-seran dan modivikasi sesuai dengan perkembangan
kebutuhan di masing-masing negara.*®

Sejak sekitar tahun 1550-an, di Jerman terjadi pertentangan tajam
antara kelompok yang berupaya mempertahankan kemurnian Lutheran
dengan kelompok yang hendak ber-upaya memodivikasi ajaran Lutheran
atas pengaruh Calvinis. Dalam pertentangan itu pada tahun 1577 kelompok
Lutheran-sejati menang dan selanjutnya menerbitkan Formula Concor-diae
atau Kitab Concordia. Namun demikian, di beberapa negara bagian di
Jerman tidak setuju dengan Formula Concordiae tersebut. Di bagian Barat
Jerman beberapa negara ber-pindah ke Calvinis. Berdirilah Jemaat-jemaat
Reformiert yang berusaha dengan sungguh-sungguh menjalankan reformasi
di dalam Gereja dan masyarakat walaupun pengaruh Lutheran tetap juga
ada di sana. Dalam perkembangan di kemudian hari, di Barat Jerman,
tempat lahir dan menjiwai teologi RMG, atas prakarsa Raja Friedrich
Wilhelm 11l tahun 1817, digabungkan ajaran Luteran dan Calvinis yang
disebut Uniert."’

Masuknya RMG ke wilayah Nusantara diawali di Kalimantan pada
tahun 1835 yang selanjutnya melahirkan GKE." Sesudah itu berturut-turut
hadir ke wilayah-wilayah Nusantara lainnya, yakni ke daerah Tapanuli yang
melahirkan HKBP, ke daerah Simalungun yang melahirkan GKPS, ke
daerah Nias yang melahirkan BNKP, dan ke daerah Mentawai yang
melahirkan PKPM."® Sebagaimana catatan gambaran tradisi teologi yang
diwariskan oleh RMG dan BM, maka tradisi Calvinis lebih kuat dijumpai di
GKE. Hal ini didasarkan atas sejarah lahirnya GKE sendiri yang dimulai
oleh RMG (1835-1920) dan dilanjutkan oleh BM (1920-1935).% Hal ini
tentu saja dengan tetap mengingat semangat Pietisme yang melatarbe-
lakangi kedua badan zending tersebut.

1® Christiaan de Jonge, op.cit., 11-22.

7 Jan S. Aritonang, Berbagai Aliran di Dalam dan di Sekitar Kegerejaan,
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996), 59.

'8 Fridolin Ukur, op.cit., ...

9 Th.van den End, Ragi Carita — 2: Sejarah Gereja di Indonesia 1860-an —
Sekarang, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1993), 126-133.

20 Fridolin Ukur, loc.cit.
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3. Warna-warni Calvinis dari Amerika Serikat

Warna Calvinis di Amerika Serikat didasarkan pada katekismus,
liturgi dan pengakuan iman yang dirumuskan di Inggris pada tahun 1646,
yaitu Pengakuan Westminster. Pengakuan Iman ini selanjutnya digunakan
oleh Gereja-gereja Presbyterian di Inggris, Skotlandia dan Amerika Serikat.
Seiring dengan prinsip Pengakuan Westminster tersebut, juga muncul
kelompok baru di Inggris, kelompok Independen, kelompok yang
teologinya adalah Calvinis, namun dalam sistem pemerintahan Gereja
berdasarkan pada kedaulatan mutlak Jemaat-Jemaat. Kelompok ini juga
disebut dengan Kongregasionalis.

Masuknya Calvinis ke Amerika Serikat berjalan bersama dengan
proses kolonialisasi beberapa wilayah benua Amerika tersebut pada awal
abad ke-17.%' Pada tahun 1607 orang-orang Inggris mulai menduduki
daerah pantau Amerika-Utara, yaitu daerah Meksiko dan Kanada. Pada
tahun 1620 sekelompok kaum Puritan dari Inggris (Pilgrim-Fathers atau
bapa-bapa Musafir), sesudah singgah sebentar di Belanda, melanjutkan
perjalanan mereka ke Amerika. Selanjutnya menyusul berbagai kelompok
lain dari kalangan Puritan, Baptis, Kongregasionalis, dll. dari dataran
Inggris dan Eropa lainnya. Mereka ini selanjutnya memberi warna
denominasi di kalangan Gereja-gereja di Amerika, termasuk memberi
warna baru terhadap kelompok yang mengklaim Calvinis.

Di Amerika Serikat saat ini hadir sejumlah Gereja yang mewarisi
tradisi Calvinis atau mengklaim diri sebagai Calvinis, baik dengan nama
Reformerd maupun Presbyterian.”> Bebe-rapa Gereja Reformerd seperti:
Christian Reformed Church in North America (CRCNA), Hungarian
Reformed Church in America (HRCA), Netherlands Reformed
Congregations in North America (NFCNA), Protestant Reformed Churches
in America (PRCA), Reformed Church in America (RCA), Reformed
Church in the United States (RCUS). Sementara beberapa Gereja
Presbyterian seperti: Associate Reformed Presbyterian Church (ARPC),
Cumberland Presbyterian Church (CPC), Cumberland Presbyterian

21 Th. van den End, Harta Dalam Bejana, op.cit., 345-350.
22 Clarence J. Karier, The Individual, Society and Education: A History of
American Education ldeas, (lllionis: The University of Illonis Press, 2003), 213.
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Church in America (CPCA), Evangelical Presbyterian Church (EPC),
Korea-American Presbyterian Church (KAPC), Orthodox Presbyterian
Church (OPC), Presbyterian Church in America (PCA), Presbyterian
Church of U.S.A. (PCUSA), dan Reformed Presbyterian Church of North
America (RPCNA).

Tidak mudah untuk secara pasti menentukan seperti apa warna
Calvinis yang didasarkan atas hasil Penginjilan dari Gereja atau Lembaga
Misi dari Amerika Serikat. Hal ini sejalan dengan sejarah panjang
perjalanan Calvinisme itu sendiri, yaitu diawali dari Eropa dengan berbagai
warna yang sudah terbangun di Eropa, selanjutnya dibawah ke Amerika
Serikat dan dimodivikasi kembali di sana. Sesudah itu baru dibawa ke
Indonesia dengan sejumlah modivikasi sesuai dengan kondisi Indonesia.
Ciri umum lembaga Gereja hasil penginjilan dari Amerika adalah kuatnya
semangat Injili sekaligus memberi perhatian besarnya terhadap semangat
independensi Jemaat-jemaat, seperti Gereja Reformed Injili Indonesia
(GRIN) dan Gereja Presbyterian Injili Indonesia (GP11).?® Beberapa Gereja
Baptis juga memiliki ciri-ciri Calvinis atau paling tidak memiliki
kesejajaran dengan Calvinis atas pengaruh Presbyterian, Inggris.?*
Demikian pula dengan Lembaga Reformed Injili Indonesia (LRII) yang
tokoh pentingnya adalah Pdt. Dr. Stephen Tong. LRIl ini justru mengklaim
dirinya merupakan pendukung dan pejuang Calvinis murni.

I11. EVALUASI TERHADAP CALVINIS DALAM PERGERAKAN
GEREJA-GEREJA DI INDONESIA

Dalam paparan di atas telah diuraikan sejarah perkembangan
Calvinisme di Eropa dan Amerika sekaligus gambaran pengaruhnya
terhadap Gereja-gereja di Indonesia. Berikut diberi evaluasi terhadap
beberapa pokok Calvinis, baik berkaitan dengan ajaran maupun praktik
gerejawi yang dijumpai di kalangan beberapa Gereja yang mewarisi tradisi
Calvinis.

Pertama, berkaitan dengan pentingnya disiplin. Pada masa awal
kehadiran Calvinis di Indonesia, khususnya pada masa Pemerintah Belanda

2 Aritonang, BGaris Besar, op.cit., 78-79.
2 Aritonang, Berbagai Aliran, op.cit., 139.
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(termasuk masa VOC), pokok ajaran tentang perlunya disiplin Gereja sama
sebagaimana ada dalam ajaran John Calvin. Namun pada tataran
pelaksanaan agaknya tidak bisa dijalankan secara konsisten. Penerapan
disiplin secara konsisten tidak bisa dilakukan, mengingat orang-orang
Belanda sendiri yang datang banyak yang berasal dari kalangan berandalan
dan pemabuk.?® Situasi ini didukung oleh campur tangan kuat pihak
Pemerintah Belanda terhadap Gereja dalam berbagai aspek pelayanannya.

Dalam perkembangan sejarah Gerja di kemudian hari, khususnya
ketika sudah berdiri berbagai lembaga Gereja hasil pekerjaan beberapa
lembaga misi Calvinis, penekanan perihal pentingnya disiplin Gereja
berbeda-beda. Hal ini sejalan dengan perbedaan tingkat fanatisme lembaga-
lembaga misi yang bekerja di Indonesia terhadap Calvinis. Untuk Gereja-
gereja hasil misi NGZV (GKS dan GKJ) cendrung sangat ketat dalam
menjalankan disiplin Gereja. Sementara beberapa lembaga Gereja hasil misi
beberapa lembaga misi pecahan dari NZG, cendrung lebih longgar. Untuk
GKE, yang merupakan hasil misi RMG dan BM, memberi perhatian besar
pada perlunya penegakan disiplin Gereja. Hal tersebut tampak dalam
Aturan Sidang Jemaat Orang Kristen di Borneo Selatan dan beberapa
Peraturan Khusus GKE lainnya.”® Hanya saja dalam penerapannya, tidak
selalu seideal apa yang tertuang dalam peraturan tertulis.

Tingkat ketat-longgarnya penegakan disiplin Gereja ini juga bisa
dilihat dari pelaksanaan sakramen Perjamuan Kudus. Dari segi pemahaman,
Gereja-gereja Calvinis di Indonesia mengikuti pola Calvinis yang
memahami sakramen Perjamuan Kudus sebagai tanda dan meterai. Namun
dalam hal persyaratan dan persiapan menjelang pelaksanaan Perjamuan
Kudus agarnya berbeda-beda. GKJ sebagai contoh, paling tidak di beberapa
Jemaat, menerap-kan secara konsisten perlunya persiapan menjelang
Perjamuan Kudus sekaligus seleksi ketat terhadap anggota Jemaat yang
boleh dan tidak boleh ikut Perjamuan Kudus.?” Sementara beberapa Gereja

2> Th. van den End, Ragi Carita 1, op.cit., 99-100.

?® Fridolin Ukur, Tuaiannya Sungguh, op.cit., 241-256. Secara yuridis formal
GKE sangat serius memperhatikan perlunya disiplin Gereja. Secara khusus untuk
para Pekerja/Pegawai dituangkan dan beberapa Peraturan Khusus, dan secara
khusus untuk para Pendeta ditetapkan Kode Etik Pendeta.

2 pengalaman penulis selama menempuh studi di Yogyakarta pada tahun
1992-1994, GKJ Sawokembar Gondokusuman sanbgat ketat dan konsisten dalam
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Calvinis lainnya (mis. GKE), sangat longgar dalam persiapan dan
penekanan perlunya mempersiapkan diri menjelang Perjamuan Kudus.

Kedua, berkaitan dengan sistem pemerintahan gerejawi. Pada masa
awal kehadiran Calvinis di Indonesia, khususnya pada zaman Belanda
(termasuk masa VOC), pokok ajaran tentang perlunya disiplin Gereja sama
sebagaimana ada dalam ajaran Calvin. Namun pada tataran pelaksanaan
agaknya tidak bisa dijalankan secara konsisten. Penerapan sistem
presbyterial-synodal tidak bisa dijalankan pertama-tama oleh kepentingan
Belanda sendiri. Pihak Pemerintah Belanda memiliki kepentingan yang
hendak dijalankan melalui Gereja, karena itu Gereja ditata berdasarkan
garis komando dari atas, dari pihak Pemerintah. Dalam hal penempatan
Pendeta, misalnya, didasarkan atas penunjukan oleh Pemerintah Belanda.?

Persoalan berikutnya yang mendukung tidak berjalannya sistem
presbyterial-synodal adalah situasi Jemaat yang ada di wilayah Nusantara
kala itu. Jemaat-jemaat yang tersebar luas di wilayah Nusantara dengan
jarak yang dipisahkan oleh lautan luas serta terbatasnya tenaga Pendeta,
sangat berbeda dengan situasi Jemaat di Jenewa yang diatur oleh Calvin.
Keadaan ini menuntut penataan Jemaat-jemaat menurut pola dari atas yang
memang dikehendaki oleh Belanda dengan berbagai kepentingan lain
(politik) yang tidak membuka kesempatan Gereja dan Jemaat-jemaat untuk
mandiri. Karena itu lahir sistem pemerintahan Gereja yang tidak mengacu
sistem Presbyterial-sinodal melainkan menjadi Sinodal-presbyterian,
bahkan cendrung menjadi Sinodal-Klasikal atau Episkopal®

Dalam kehidupan Gereja-gereja yang memiliki ciri-ciri Calvinis di
Indonesia saat ini, beberapa di antaranya cukup kuat menjalankan system
Presbyterial-Sinodal. Sekedar contoh bisa diambil GKJ dan GKI yang
memberi kewenangan pe-nuh untuk Jemaat dalam proses memanggil
Pendeta untuk menjadi Pendeta Jemaatnya, walaupuan dengan tingkat
kekakuan yang berbeda.*® GPIB, sebagai contoh, yang mengklaim

menerapkan persiapan menjelang pelaksanaan Perjamuan Kudus, termasuk seleksi
terhadap anggota Jemaat yang boleh dan tidak boleh ikut Perjamuan Kudus.

%8 Muller Kruger, op.cit., 29-33.

> bid, 38-45.

% Majelis Sinode GKI, Tata Gereja Gereja Kristen Indonesia, (Jakarta:
BP.MS, 2003), 27.
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mengklaim menganut sistem Presbyterial-Sinodal pada kenyataannya
menganut pola top-down dalam menempatkan tenaga Pendeta. GKE
sendiri, saat ini berupaya makin merapat ke tradisi Calvinis, justru
menetapkan sistem Sinodal Presbyterial dalam menata Gerejanya.** Sejak
upaya awal mendirikan GDE, sudah ada tanda-tanda menguatnya Sinodal,
dan hal ini menjadi makin menguat dalam kehidupan GKE masa Kini.

Ketiga, berkaitan dengan keterlibatan Gereja-gereja di Indonesia
dalam berbagai proses pembangunan. Keterlibatan warga Gereja dalam
perjuangan kemerdekaan Indonesia dan dalam pelaksanaan pembangunan
Indonesia di kemudian hari, sangat nyata. Telah hadir di pentas sejarah
Indonesia beberapa tokoh nasional yang berlatarbelakang Gereja Calvinis.
Hal ini, disadari atau tidak, merupakan pewarisan dan sejalan dengan nilai-
nilai Calvinis, baik yang diprakarsai John Calvin ketika merumuskan tata
kehidupan masyarakat Jenewa berda-sarkan apa yang diyakini sebagai
nilai-nilai Injili, maupun berdasarkan bentuk pemahaman Calvinis di
kemudian hari yang memberi penekanan sangat kuat terhadap keterlibatan
Gereja dan warga Gereja dalam berbagai proses kehidupan bermasyarakat
secara umum.

Di kalangan tertentu, terutama untuk kelompok Injili-Evangelical
yang mengklaim diri Calvinis, ada kecendrungan menekankan perlunya
keterlibatan warga Gereja termasuk pada Pendeta dalam berbagai kegiatan
politik. Dari sini kemudian lahirlah beberapa partai politik yang bernuansa
kekristenan. Di kalangan Gereja-gerejja Calvinis main-stream, kehadiran di
berbagai bidang kehidupan ini tampak dalam keterlibatan pada pelayanan
untuk dunia pendi-dikan dan kesehatan serta berbagai bentuk pelayanan
sosial lainnya.

Keempat, berkaitan dengan gerakan keesaan Gereja-gereja di
Indonesia. Sebuah tulisan yang cukup lengkap mengenai jasa Calvinis
terhadap pergerakan dan memberi arah terhadap pergerakan keesaan
Gereja-gereja di Indonesia adalah tulisan A.M.L. Batlajery, Keesaan Gereja
Menurut Calvinis dan Maknanya Bagi Gereja-gereja di Indonesia.* Ide

31 Majelis Sinode GKE, Tata Gereja Gereja Kalimantan Evangelis, (Ban-
jarmasin: BPH.MS-GKE, 2001), 1.

%2 Bdk.A.M.L. Batlajery, “Keesaan Gereja Menurut Calvin dan Maknanya
Bagi Gereja-gereja di Indonesia” dalam A.A. Yewangoe dkk., Kontekstualisasi
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dasar mengenai keesaaan sudah berakar dalam tulisan Augustinus yang
dikembangkan lagi oleh John Calvin. Dalam perkembangan Gereja-gereja
Calvinis dan beberapa Lembaga Peka-baran Injil Calvinis, menggambarkan
semangat keesaan tersebut. Pada saat yang sama, juga juga semangat
separatis untuk beberapa kalangan yang mengikuti “arus” Abrahan
Kuyper.®

Dalam pergerakan keesaan Gereja-gereja di  Indonesia,
terbentuknya Dewan Gereja-Gereja di Indonesia (DGI) dan selanjutnya
Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI), peranan Gereja-gereja arus
Calvinis sangat besar, walaupuan tidak bisa pula diklaim sebagai murni
Calvinis atau oleh Gereja-gereja Calvinis.** Memang dalam pergerakan itu
terjadi pergumulan berat, di antaranya menyangkut konsep keesaan yang
hendak diberlakukan di Indonesia. Dalam kaitan ini, Batlajery memberi
perttimbangan mengenai nilai-nilai keesaan yang diajarkan oleh John
Calvin, sekaligus penegasan bahwa pergerakan keesaan Gereja-gereja di
Indonesia berada pada jalur keesaan yang digagal oleh John Calvin pada
mulanya.®

Pemikiran Dogmatika di Indonesia: Buku Perhormatan 70 Tahun Prof.Dr. Sularso
Sopater, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), 298-329.

%% Th. van den End, Harta Dalam Bejana, op.cit., 381-383.

% Bdk. Jan S. Aritonang dkk. (ed.), 50 Tahun PGI: Gereja di Abad 21 —
Konsiliasi untuk Keadilan, Pedamaian dan Keutuhan Ciptaan, (Jakarta: Blitbang
PGlI, 2000), 18-28.

% Batlajery, op.cit., 314-318.
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JEJAK-JEJAK CALVINIS

DI GEREJA KALIMANTAN EVANGELIS
Oleh:Keloso S. Ugak

I. PENGANTAR

Upaya menelusuri jejak-jejak Calvinis di Gereja Kalimantan
Evangelis (selanjutnya ditu-lis GKE) bagaikan menelusuri jejak
seorang pengembara di antara jejak teman-temannya di pa-dang
pasir yang sudah mulai terhapus oleh hembusan angin dan
turunnya hujan rintik-rintik. Di sana-sini jejak-jejak kaki tersebut
terlihat tampak sama dengan jejak-jejak kaki yang lain, ada
kalanya terlihat cukup berbeda dari jejak kaki lainnnya, dan ada kalanya
tampak mulai terhapus oleh jejak-jejak kaki baru yang menimpa di atasnya.
Tidak mudah untuk secara pasti menentu-kan mana yang Calvinis dan mana
yang bukan, ketika melihat berbagai bentuk pemahaman dan praktik hidup
bergereja GKE masa kini. Sebuah pekerjaan yang hampir mustahil dilakukan.

Ada beberapa hambatan dihadapi untuk secara tegas menentukan
jejak-jejak Calvinis di GKE masa kini. Pertama, berkaitan dengan latar
belakang teologi badan zending yang melahir-kan GKE. Badan zending yang
melahirkan GKE adalah Rheinische Missionsgesellschaft dari Barmen (RMG
yang memiliki latar belakang campuran Lutheran-Calvinis), dilanjutkan Basler
Missionsgesellschaft dari Basel (BM yang memiliki latar belakang Calvinis),
dan juga Danish Hallesche Missionsgeselschaft (yang memiliki latar belakang
Pietis sangat kuat)." Campur baur latar belakang teologi badan zending yang
berbeda tersebut potensial menyebabkan kekaburan tersendiri untuk secara
tegas menunjuk jejak-jejak Calvinis.

! Fridolin Ukur, Tuaiannya Sungguh Banyak: Sejarah Gereja Kalimantan
Evangelis Sejak Tahun 1835 (ed. Revisi), (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000), 10.
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Kedua, berkaitan dengan bermacam ragam warna teologi dari apa
yang disebut Calvinis. Di Eropa sendiri sudah terjadi sejumlah modivikasi
wajah Calvinis sesuai dengan kebutuhan ke-lompok Calvinis di masing-
masing Negara. Di Jerman bagian Barat, tempat lahir dan menjiwai teologi
RMG, atas prakarsa Raja Friedrich Wilhelm 11l tahun 1817, digabungkan
ajaran Luteran dan Calvinis yang disebut Uniert.? Calvinis yang dibawa ke
Indonesia umumnya berasal dari Belanda, sementara yang dibawa ke
Kalimantan berasal dari Swiss (untuk BM) dan dari Jerman bagian Barat
(untuk RMG). Perbedaan latar belakang asal usul Calvinis yang hadir di
Indonesia memberi warna-warni wajah Calvinis di Indonesia yang tidak selalu
mudah merujuk kaitannya dengan pemikiran awal John Calvin.

Ketiga, berkaitan dengan kurangnya penekanan pada fanatisme
terhadap denominasi oleh semangat mengabarkan Injil pada abad ke-19. Badan
zending yang kemudian mengabarkan Injil ke Indonesia sedikit banyak
dipengaruhi oleh Pietisme yang lebih menekankan pada pewartaan Injil Yesus
Kristus ketimbang pada ortodoksi suatu denominasi tertentu.® Walaupun RMG
dan BM memiliki latar belakang Calvinis, dan para misionarisnya mengambil
pola hidup tertentu dan strategi misi tertentu yang bisa mengarah kepada ciri-
ciri Calvinis, namun kedua badan zending ini tidak pernah berupaya
mendirikan sebuah lembaga Gereja Calvinis di Kalimantan. Karena itu, ciri-
ciri Calvinis yang mewarnai wajah GKE lebih merupakan kebetulan, yaitu
kebetulan bahwa GKE dilahirkan oleh pelaksanaan misi dari bandan zending
RMG dan BM yang memiliki latar belakang Calvinis.

Keempat, berkaitan dengan buku Kkatekisasi yang digunakan oleh
badan zending. Mendu-kung apa yang sudah diuraikan pada pokok ketiga di
atas, hal amat menarik berkaitan dengan buku katekisasi yang digunakan oleh
RMG dan selanjutnya oleh BM. Buku utama yang diguna-kan oleh RMG
adalah Katekismus Luther yang Kecil. Sesudah BM melanjutkan misi di Kali-
mantan, buku utama tersebut tetap digunakan,® bahkan BM sendiri
menerjemahkannya ke dalam bahasa Dayak Ngaju dengan judul Soerat Batang
Adjar: Kapertjajan Oloh Kristen. Tampak bahwa RMG yang teologinya
campuran Lutheran dan Calvinis menggunakan buku Kkatekisasi Luther,

2 Jan S. Aritonang, Berbagai Aliran di Dalam dan di Sekitar Kegerejaan,
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996), 59.

* Ibid, 13-16.

* Ukur, op.cit., 100-101.
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sementara BM yang teologinya Calvinis tetap menggunakan buku katekismus
Luther. Buah nyata tidak dilakukannya penanaman secara khusus fanatisme
terhadap Calvinisme di GKE, berkaitan dengan buku Katekisasi, nyata di
kemudian hari. Dari paling tidak dua buah Buku Katekisasi yang pernah
dimiliki oleh GKE tidak ada sama sekali menyinggung pokok-pokok
Calvinisme.

Kelima, berkaitan dengan pengetahuan tentang Calvinisme karena
perbedaan latar bela-kang pendidikan para pekerja GKE. Para pekerja GKE
berasal dari latar belakang Sekolah Teo-logi (STT) yang beraneka ragam,
termasuk tingkat penekanan terhadap studi Tradisi Gereja pada masing-masing
STT tersebut. Tingkat kedalaman pengetahuan tentang Calvinisme yang tidak
merata ditambah beraneka ragam latar belakang STT yang melahirkan para
pekerja GKE, besar kemungkinan menyebabkan kurangnya fanatisme terhadap
Calvinis di kalangan para pekerja GKE sendiri. Hal ini selanjutnya membuat
mudahnya diterima hal-hal baru yang dianggap lebih ringan dan tidak terlalu
rumit dan dianggap lebih menjawab kebutuhan konkrit GKE masa Kini.

Dengan tetap memperhatikan berbagai kesulitan dan hambatan
tersebut, serta kekaburan yang mungkin timbul, jejak-jejak Calvinis di GKE
masih mungkin ditemukan. Untuk maksud tersebut, pintu masuk alias “padang
pasir” yang bisa dijelajahi adalah data yang tersedia di dalam Sejarah GKE,
Tata Gereja (atau ungkapan-ungkapan lain untuk menunjuk istilah Tata
Gereja) GKE, Peraturan-Peraturan Khusus GKE, beberapa Tata Ibadah atau
Liturgi di GKE, dan dokumen atau notulen dari beberapa kali Sinode Umum
GKE. Berdasarkan beberapa sumber data tersebut, penelusuran dilakukan
menurut substansi persoalan yang menjadi pembahasan, dan pada bagian akhir
dilakukan evaluasi menurut perspektif Calvinis. Dalam melakukan evalu-asi
menurut perspektif Capvinis tersebut, sumber untuk memahami Calvinis
mengacu beberapa buku tulisan John Calvin, kumpulan tulisan Calvin dan
tulisan-tulisan tentang Calvinis, Penga-kuan Iman Gereja Perancis (1559),
Katekismus Heidelberg (1563), Tata Gereja Jenewa, Tata Ibadah karangan
Calvin (1542/ 1559).

I1. BERDASARKAN STRATEGI Pl OLEH PARA MISIONARIS

Pintu masuk alias “padang pasir” pertama adalah melalui strategi
Pekabaran Injil yang dilakukan oleh para misionaris, baik oleh misionaris dari
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RMG maupun misionaris dari BM. Strategi Pekabaran Injil yang dilakukan
oleh para misionaris tersebut secara umum ada empat, yaitu:(1) melakukan
upaya pendidikan, mulai dari membentuk kelompok belajar/keterampilan,
kursus-kursus hingga mendirikan sekolah-sekolah; (2) melakukan pelayanan di
bidang kesehat-an, mulai dari mendirikan poliklinik-poliklinik hingga
mendirikan rumah sakit; (3) membebas-kan para budak (pandeling) dari
tuannya dan mempersiapkan mereka untuk bisa hidup bebas dan mandiri; dan
(4) khususnya sesudah BM masuk, mendirikan percetakan sebagai sarana
pengin-jilan yang amat efektif sekaligus untuk mendukung seluruh kegiatan
misi lainnya.

Teologi Calvin sangat kuat menekankan pentingnya pengetahuan,’
yaitu pengetahuan tentang Allah sebagai dasar untuk memiliki pengetahuan
tentang diri sendiri sebagai manusia. Penekanan pada pentingnya pengetahuan
untuk hidup beriman, di antaranya ditunjukkan dengan bergiatnya Calvin dan
para penerusnya pada dunia pendidikan, dari pendidikan teologi hingga
pendidikan umum. Pentingnya lembaga pendidikan dalam upaya pembelajaran
agar memiliki pengetahuan yang memadai tentang Alkitab dan pengetahuan
umum lainnya, agaknya menjiwai badan zending (baik RMG maupun BM)
dalam rangka upaya mengabarkan Injil di Kalimantan, seba-gaimana diuraikan
dalam point pertama di atas. Dalam sejarahnya, oleh BM tahun 1934 didirikan
Christelijke Hollandsch-Inlandsche School (Chr. HIS) di Banjarmasin yang
pada zamannya ternyata menghasilkan murid-murid terbaik.

Pada zamannya, Calvin sangat bergiat dalam berbagai kegiatan sosial.
Hal ini didasarkan atas konsep ganda terhadap anugerah, yaitu oleh anugerah
Allah manusia diselamatkan, dan oleh anugerah Allah pula manusia diidorong
untuk menunjukkan buah-buah keselamatan, termasuk di antaranya berbagai
bentuk kesejahteraan sosial yang perlu mengalir dari pelayanan Gereja.” Hal

> John Calvin, Institute of the Christian Religion — Vol. 1 (trans.). (Grand Rapids,
Michigan: Wm.B. Eerdmans Publishing Co., 1995, 37-39. Lihat juga da-lam Yohanes
Calvin, Institutio: Pengajaran Agama Kristen (terj.), (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1983), 5-9.

® Bdk. Ukur, op.cit., 25.

" Bdk. John Calvin, Institute of the Christian Religion — Vol. 2 (trans.). (Grand
Rapids, Michigan: Wm.B. Eerdmans Publishing Co., 1995, 455-456. Lihat juga Th.
van den End, Enam Belas Dokumen Dasar Calvinisme, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
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ini selanjutnya tampak dikembangkan oleh Gereja-gereja Calvinis di berbagai
Negara di Eropa dan di berbagai wilayah kehadiran Gereja-gereja Calvinis.
Penekanan pentingnya meng-hadirkan shalom Allah yang menjangkau seluruh
sendi kehidupan manusia tersebut, merupakan bagian dari wujud anugerah
Allah melalui Gereja-Nya.! Dalam sejarah Pl di Kalimantan, hal tersebut
tampak dalam point kedua dan ketiga di atas, yaitu bidang pelayanan
kesehatan dan pembebasan budak. Khusus untuk pembebasan budak, menjadi
wujud pelayanan sosial yang agak khas Kalimantan.

Pada zaman Calvin, percetakan dan penyebaran literatur menjadi salah
satu andalan ber-kembang dan bertahannya gerakan reformasi.® Demikian,
misalnya tulisan Calvin yang monu-mental, yaitu Institutio, bisa menyebar
dengan cepat dan tetap terpelihara, karena peranan perce-takan. Juga ide-ide
reformasi bisa menyebar dengan sangat cepat termasuk ke wilayah yang tidak
terjangkau oleh sang reformatornya sendiri, dan buku-buku yang memuat ide-
ide reformasi (termasuk Institutio) walaupun dibakar oleh para penentang
reformasi, tetap terpelihara dan menyebar tanpa mampu dihambat. Praktik
memanfaatkan percetakan dan penyebaran literature sudah dijalankan oleh
para misionaris di Kalimantan, khususnya BM, dalam rangka memperlan-car
pewartaan Injil dan untuk mendukung kegiatan pendidikan secara umum.

Atas dasar keempat contoh metode Pl di Kalimantan yang dilakukan
oleh RMG dan BM tersebut, kita bisa melihat jejak-jejak Calvinis di GKE.
Calvin dan Gereja-gereja Calvinis sangat menekankan: (1) pentingnya
pengetahuan dan lembaga pendidikan yang menjadi dasar seseo-rang
mengetahui; (2) pentingnya pelayanan Gereja yang menyentuh seluruh sendi-
sendi kehi-dupan manusia termasuk menyentuh berbagai persoalan sosial
masyarakat; (3) arti penting sarana percetakan dalam upaya menyebarkan dan
memelihara ide-ide reformasi dan mendukung kegiatan pendidikan pada
umumnya.

2001), 10. Di dalam Pengakuan Iman Gereja Perancis 1559, pasal XX mengenai Iman
dan Perbuatan Baik.

& W. Nijenhuis, Ecclesia Reformata: Studies on the Reformation — Vol. 2,
(Leiden: E.J. Brill, 1994), 73-94.

° Bdk. Christiaan de Jonge, Apa itu Calvinisme?, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1988), 9-10.
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Namun demikian, kalau kita mengklaim bahwa hal-hal tersebut
merupakan jejak-jejak Calvinis di GKE, tersisa pertanyaan penting: apakah di
GKE hal itu merupakan khas Calvinis dan berangkat dari ide dasar Calvin?
Bukankah pokok yang sama juga menjadi perhatian besar kalangan Pietis yang
mempengaruhi badan zending yang datang ke Kalimantan.'® Atau, perta-nyaan
bisa pula diajukan dengan anggapan positif bahwa hal-hal tersebut benar
merupakan jejak-jejak Calvinis. Pertanyaan tersebut adalah: sejauhmana jejak-
jejak tersebut masih membe-kas kuat di GKE masa kini? Pertanyaan lanjutan:
bagaimana eksistensi lembaga-lembaga pendi-dikan yang dimiliki GKE saat
ini?; bagaimana eksistensi badan-badan pelayanan kesehatan dan sosial
lainnya yang dimiliki GKE saat ini?; dan lagi, dimana keberadaan percetakan
milik GKE yang diprakarsai oleh Ev. Zimmermann tahun 1912 serta
bagaimana pelayanan GKE di bidang literatur masa kini? Mungkin “padang
pasir” Kalimantan terlalu tebal dengan hembusan angin terlalu kencang,
sehingga sulit untuk dengan pasti menunjuk apakah bekas jejak-jejak Calvinis
tersebut masih terbaca jelas atau sudah mulai terhapus di GKE masa Kini.

I11. BERDASARKAN PENETAPAN TATA GEREJA GKE

Pintu masuk alias “padang pasir” kedua untuk menelusuri jejak-jejak
Calvinis di GKE adalah melalui penetapan Tata Gereja (atau ungkapan-
ungkapan lain untuk menunjuk istilah Tata Gereja) yang pernah ada di GKE.
Tata Gereja yang sempat ditelusuri dalam tulisan ini me-ngacu beberapa buah,
yaitu: Aturan Sidang Jemaat Orang Kristen di Borneo Selatan tahun 1934,
Peraturan Gereja Dayak Evangelis 1935, Peraturan Gereja Kalimantan
Evangelis 1950, Pera-turan Gereja Kalimantan Evangelis 1956, Peraturan

0F. Ernest Stoeffler, The Rise of Evangelical Pietism, (Leiden: E.J. Brill, 1971),
228-243. Philip Jacob Spener, tokoh Pietis yang dibesarkan di lingkungan Lutheran
yang sudah mendapat pengaruh Reformed. Dia memberi perhatian besar pada
persoalan-persoalan kemanusiaan pada zamannya, khususnya untuk dunia pendidikan.
Lihat juga F. Ernest Stoeffler, German Pietism During the Eighteenth Century,
(Leiden: E.J. Brill, 1973), 1-38. August Herman Francke, tokoh Pietis yang dibesarkan
dsalam pengaruh campuran antara Lutheran, Reformed, Puritan pada zamannya. la
memberi perhatian besar pada berbagai persoalan kemanusiaan, menyangkut dunia
pendidikan dan kesehatan.
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Gereja Kalimantan Evangelis 1959 selan-jutnya melompat*' ke Peraturan
Dasar Gereja Kalimantan Evangelis 1988, Tata Gereja Gereja Kalimantan
Evangelis 1991, dan Tata Gereja Gereja Kalimantan Evangelis 2001.

Memperhatikan daftar tahun dikeluarkannya Tata Gereja GKE
tersebut, hal yang segera tampak adalah GKE sangat serius dalam menyiapkan
perangkat peraturan untuk mengatur ke-beradaan GKE.'? Namun pada saat
yang sama, sejalan dengan seringnya terjadi perubahan Tata Gerejanya,
memperlihatkan bahwa GKE belum cukup tenang dan belum cukup matang
dalam memperhatikan konteks kebutuhan pada zamannya dan mengantisipasi
kebutuhan pada beberapa tahun ke depannya. Sebuah Tata Gereja memang
perlu fleksibel untuk berubah, namun perubah-an yang terlalu cepat dan terlalu
sering juga menggambarkan kurang tenang dan kurang matang-nya
pertimbangan ketika menyusun dan mengesahkan sebuah Tata Gereja.

Dengan tetap memperhatikan kelemahan tersebut, keseriusan GKE
dalam menata Gereja dalam sebuah Tata Gereja sejalan dengan keseriusan
Calvin sendiri dalam menata kehidupan bergereja pada zamannya, baik di
Genewa maupun di Perancis, dan selanjutnya diikuti oleh Gereja-gereja
Calvinis di berbagai Negara.’* Hal ini berarti bahwa ketersediaan dan
keseriusan GKE dalam menyusun Tata Gereja, bisa dilihat dengan lebih jelas
dan meyakinkan sebagai jejak-jejak Calvinis di GKE. Keyakinan ini bisa

1 |_ompatan terpaksa dilakukan, karena sampai tulisan ini selesai, penulis masih
belum bisa menemukan beberapa Tata Gereja GKE yang menurut notulen Hasil
Sinode Umum GKE antara tahun 1959 sampai 1988 pernah dikeluarkan. Menurut
“Kata Pengantar” untuk Peraturan Dasar GKE 1988, pernah disahkan peraturan Gereja
GKE pada tahun 1975, tahun 1981 dan tahun 1984. Dalam melengkapi uraian
mengenai beberapa Tata Gereja tersebut, juga dilakukan dengan merujuk pada
penjelasan, khusus yang berkaitan dengan Tata Gereja, di dalam notulen beberapa kali
Sinode Umum GKE.

12 Secara kuantitatif, beberapa Tata Gereja GKE tersebut masih dilengkapi
dengan sejumlah Peraturan Khusus yang merupakan penjabaran dari pokok-pokok
tertentu dari Tata Gereja. Terhitung sejak SU XIV, data yang tersedia pada penulis,
Majelis Sinode GKE paling tidak pernah mengeluarkan 106 buah Peraturan Khusus.
Beberapa di antaranya mengalami pembaharuan beberapa kali, dan ada beberapa di
antaranya pada saat ini sudah tidak berlaku.

3 Keseriusan Calvin menata Gereja tertuang dalam Tata Gereja Perancis (1559)
dan Peraturan Gereja Jenewa (1561). Keseriusan yang sama segera diikuti oleh
beberapa kelompok Calvinis di beberapa Negara Eropa pada masa Calvin.
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dibandingkan dengan sikap umum kaum Pietis yang kurang memberi perhatian
pada pembuatan peraturan-peraturan formal dalam mengatur kesalehan hidup
seseorang.” Namun penegasan meyakinkan tersebut agaknya akan “tergugat”
ketika melihat beberapa pokok khusus di dalam Tata Gereja GKE yang ada.

IV. BERDASARKAN PENTINGNYA DISIPLIN GEREJA

Pokok persoalan menyangkut disiplin gerejawi, mendapat perhatian
besar dalam praktik gerejawi oleh John Calvin dan Gereja-gereja Calvinis.
Karena itu, bagaimana GKE menempat-kan pentingnya disiplin Gereja dalam
hidupnya bisa menjadi pintu masuk alias “padang pasir” ketiga untuk
menelusuri jejak-jejak Calvinis di GKE. Berikut uraian tentang pentingnya
pelaksa-naan dan penegakan disiplin Gereja berdasarkan data dalam Tata
Gereja beberapa Peraturan Khusus yang berlaku di GKE, dan dalam Tata
Ibadah GKE.

1. Dalam Tata Gereja GKE

Semua Tata Gereja GKE, baik secara langsung maupun tidak langsung
memberi uraian yang sangat jelas perihal per-lunya disiplin Gereja. Pertama,
dalam Aturan Sidang Jemaat Orang Kristen di Borneo Selatan tahun 1934
secara keseluruhan berisi aturan yang sangat rinci perihal perlunya ketertiban
dalam hidup bergereja, termasuk perlunya hidup berdisiplin. Secara khusus
pada Bab Xl dengan judul Dari Hal Menasihatkan Orang yang Melanggar
dan dalam Bab XII dengan judul Tentang Menerima Orang Kembali diuraikan
secara panjang lebar dasar teologis, tujuan dan teknis pelaksanaan disiplin
hingga penerimaan kembali mereka yang pernah dikenakan disiplin Gereja
dengandikeluarkan dari Gereja.

Kedua, dalam Peraturan Gereja Dayak Evangelis 1935 terutama
mengatur persoalan sekitar persidangan dan struktur organisasi di GDE dan.
Bagian yang secara khusus menunjuk persoalan disiplin hanya terdapat pada
nomor 10. Namun demikian, ditegaskan pula bahwa rin-cian tentang disiplin

Y Bdk. Th. van den End, Harta Dalam Bejana: Sejarah Gereja Ringkas, cet-4,
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1985), 267.
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merujuk kepada Peraturan Sidang Jemaat yang ada sebelumnya. Hal senada
pada Peraturan GKE 1950 dan Peraturan GKE 1956 yang tidak ada secara
khusus berbicara tentang disiplin Gereja. Namun demikian, kedua Peraturan
Gereja ini menyatakan tetap berla-kunya Peraturan Sidang Jemaat sebelumnya.

Ketiga, dalam Peraturan GKE 1959 memberi penekanan khusus dan
berulang-ulang ten-tang perlunya menjalankan disiplin Gereja. Pertama-tama
ditegaskan dalam Mukadimah dengan merujuk ketentuan yang sudah diuraikan
dalam Aturan Sidang Jemaat Orang Kristen di Borneo Selatan. Selanjutnya
dalam Bab Il mengenai Keanggotaan. Hal mengenai disiplin Gereja diurai-
kan dalam kaitan dengan persyaratan keanggotaan GKE. Dan terakhir, dalam
Bab XIV tentang Siasat. Hal mengenai disiplin Gereja diuraikan secara
panjang lebar dalam sembilan pasal.

Keempat, dalam Peraturan Dasar GKE tahun 1988 bagian yang secara
langsung membi-carakan mengenai disiplin Gereja hanya diuraikan dalam Bab
Il. Pastoralia pasal yang ke-4 tentang Hukuman Gereja. Namun demikian,
pada bagian lainnya banyak uraian yang berkaitan dengan pelaksanaan disiplin
Gereja tersebut.

Kelima, dalam Tata Gereja GKE 1991 uraian tentang disiplin Gereja
ada pada Bab VI. Pastoralia, ps. 16. Di sini diberi prinsip dasar tentang
pelaksanaan disiplin Gereja, sekaligus di-ikuti penegasan pada ayat terakhir (4)
“Tata laksana dan ketentuan tentang tindakan disiplin gerejawi diatur dalam
Peraturan Khusus”. Penegasan lainnya ada dalam Bab VIII. Keanggotaan,
khususnya dalam ps. 19 ay. 2 mengenai alasan berakhirnya keanggotaan GKE.
Penegasan secara tidak langsung tentang disiplin diuraikan dalam Bab VIII
pasal 20 mengenai Tugas, Tanggung Jawab dan Hak anggota GKE.
Selanjutnya dalam Tata Gereja GKE 2001 secara prinsip memuat hal yang
sama dengan Tata Gereja Gereja Kalimantan Evangelis 1991 dengan
pergeseran Bab dan Pasal (Bab V.Persekutuan pasal 16 dan Bab VIII.
Keanggotaan pasal 21 dan 22).

2. Dalam Peraturan Khusus GKE.

Untuk menelusuri pentingnya penegakan disiplin gerejawi di GKE
lebih lanjut ditelusuri dalam beberapa Peraturan Khusus, baik yang secara
langsung berkaitan dengan disiplin gerejawi maupun yang berkaitan dengan
peraturan kepegawaian di GKE. Sesuai dengan sasaran pelak-sanaan disiplin
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tersebut, berikut dipaparkan beberapa Peraturan Khusus mengenai penegakan
disiplin gerejawi pernah dikeluarkan Majelis Sinode GKE.

Pertama, untuk warga Jemaat secara umum. Peraturan GKE No. 03
Tahun 1995 tentang Peraturan Tindakan Disiplin Gerejawi yang ditujukan
untuk warga GKE secara umum yang se-lanjutnya diperbaharui dalam
Peraturan GKE Nomor 17 Tahun 1997."

Kedua, untuk para pegawai GKE secara umum. Peraturan GKE no. 04
Tahun 1995 ten-tang Peraturan Disiplin Pegawai GKE yang ditujukan kepada
para Pegawai GKE yang selanjut-nya diperbaharui dalam Peraturan GKE no.
05 Tahun 1997, berikutnya dalam Peraturan GKE no. 4 Tahun 2000.

Ketiga, untuk para Pendeta dan Penginjil. Surat Keputusan Majelis
Sinode GKE no. 14/ MSGKE/KEP/1/1990 memuat Peraturan Pelaksanaan
Tentang Jabatan Pendeta dan Pekabar Injil GKE. Selanjutnya tertuang dalam
Peraturan GKE no. 2 Tahun 2003 yang diperbaharui dalam Peraturan GKE no.
4 Tahun 2008. Penting pula dipertegas perihal perlunya disiplin khusus un-tuk
para Pendeta. Pada Sinode Umum XXI GKE tahun 2005 disahkan Kode Etika
Pendeta GKE yang dituangkan dalam Keputusan Sinode Umum no. 07/SU-
XXI/7/2005 dengan rincian dalam Lampiran: Dok. 11/01 a/SU XXI-GKE/
VI11/2005.

Kelima, pengaturan disiplin gerejawi mengacu peraturan tentang
kepegawaian.  Surat  Ke-putusan  Majelis Sinode GKE  Nomor
01/MSGKE/KEP/1/1990 tentang Peraturan Pokok Kepe-gawaian GKE yang
diperbaharui menurut Peraturan GKE no. 08 Tahun 1995. Dalam Peraturan
Khusus ini diatur hal-hal menyangkut kepegawaian di GKE termasuk
mengenai Penghargaan dan Sanksi. Peraturan Khusus ini selanjutnya
diperbaharui dalam Peraturan GKE no. 01 Tahun 1997, berikutnya dalam
Peraturan GKE no. 1 Tahun 2000, dan terakhir dalam Peraturan GKE no. 2
Tahun 2008.

> Secara prinsip substansial, kedua Peraturan Khusus ini sudah diuraikan di
dalam Aturan Sidang Jemaat Orang Kristen di Borneo Selatan tahun 1934 dan
Peraturan Gereja Kalimantan Evangelis 1959. Untuk tataran pelaksanaannya selan-
jutnya GKE menuangkannya dalam Tata Ibadah, yaitu: Tata Ibadah Memberlaku-kan
Disiplin/Hukuman Gerejawi Terhadap Seseorang, dan Tata Ibadah Menerima
Kembali Orang yang Telah Dikenakan Disiplin/Hukuman Gerejawi.
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3. Evaluasi menurut perspektif Calvinis

Memperhatikan beberapa data yang tersedia di dalam Tata Gereja dan
beberapa Pera-turan Khusus yang dimiliki GKE tersebut, menunjukkan bahwa
GKE sangat serius dalam hal disiplin Gereja. Penegakan disiplin Gereja
tersebut dikelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu: ditujukan kepada anggota
Jemaat secara umum dan ditujukan kepada para Pendeta atau Pamba-rita
secara khusus.

Pertama, berkaitan pelaksanaan disiplin Gereja untuk warga Jemaat
secara umum. Memperhatikan uraian lengkap mengenai pemahaman dan
teknis pelaksanaan yang diatur oleh GKE dalam beberapa Tata Gereja dan
Peraturan Khusus, dan juga dalam Liturgi, tampak bahwa GKE mengikuti
pemahaman dan teknis pelaksanaan yang sudah diatur oleh John Calvin
sendiri dan oleh Gereja-gereja Calvinis, walau di sana-sini dijumpai
modivikasi.'®

Calvin memberi penekanan khusus mengenai eksistensi Gereja
sebagai persekutuan orang-orang kudus karena di dalamnya dihadirkan dan
dilayankan tanda-tanda kudus karya dan kehadiran Allah, yaitu pemberitaan
Firman dan Sakramen.'” Disiplin Gereja perlu dilaksanakan untuk menjaga
kekudusan Gereja sebagai persekutuan yang merayakan Perjamuan Kudus dan
agar nama Allah tetap dimuliakan dan tidak dicemarkan. Pada saat yang sama,
disiplin harus di-tegakkan untuk melindungi umat yang taat dan setia di dalam
Gereja, supaya kesusilaan mereka tidak dirusakkan oleh pergaulan orang-

18 Lihat dalam Aturan Sidang Jemaat Tahun 1934, beberapa Peraturan Khusus
dan Liturgi GKE. Kelebihan yang dibuat GKE, dalam Peraturan Khusus, adalah
membuat uraian tentang bentuk-bentuk pelanggaran yang perlu dikenakan disiplin.
Untuk tahap sanksi ada kesamaan, yaitu: diberi nasihat — diberi tegoran — dilarang
mengikuti Perjamuan Kudus — dan dikeluarkan dari Gereja.

7 Bdk. Calvin, Institutes-2, op.cit., 280-303. Lihat juga Calvin, Institutio, op.cit.,
182-193, Chr. de Jonge, op.cit., 145-164, dan Th. van den End, Enam Belas, op.cit.
360-365 (dalam Peraturan Gereja Perancis 1561 nomor 154-159, diatur perihal
pelaksanaan disiplin bagi warga Jemaat secara umum).
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orang yang tidak setia, sementara orang-orang jahat harus didorong untuk
bertobat dan berbalik kepada Allah.*®

Memperhatikan pemahaman dan pelaksanaan tentang disiplin Gereja
untuk warga Jema-at, bisa dengan meyakinkan ditegaskan bahwa jejak-jejak
Calvinis membekas sangat kuat di GKE. Walaupun RMG dan BM dipengaruhi
pula oleh Pietisme, namun tindakan GKE menu-angkan upaya menegakkan
disiplin ke dalam peraturan secara formal lebih mengikuti pola Cal-vinis
ketimbang pola Pietis yang menekankan upaya menegakkan hidup saleh
melalui kesalehan yang bersifat pribadi. Persoalan yang masih tersisa adalah
jawab atas pertanyaan: apakah GKE ketika menyusun sejumlah Peraturan
mengenai disiplin Gereja itu didasarkan atas kesadaran dipengaruhi oleh
Calvinis, dan apakah GKE konsisten menegakkan peraturan tersebut ataukah
peraturan itu sekedar kumpulan dokumen-tasi formal supaya tampak warisan
Calvinis di GKE?

Kedua, berkaitan dengan penegakkan disiplin untuk para Pendeta dan
Pambarita GKE. Dalam uraian di atas, berdasarkan beberapa Peraturan
Khusus, GKE juga mengatur upaya mene-gakkan disiplin untuk para Pendeta,
baik menyangkut hak, kewajiban, larangan maupun sanksi yang dikenakankan.
Namun ketika berbicara tentang larangan, hanya menunjuk kepada hal-hal
yang bersifat struktural (mis. tidak boleh menjadi pengurus partai politik). Hal
yang lebih bersifat etis tersedia dalam Kode Etik Pendeta GKE.

John Calvin dan Gereja-gereja Calvinis pada masa-masa Calvin,
memberi penekanan yang lebih keras terhadap disiplin yang harus dikenakan
kepada para Pendeta. Hal ini mengingat para pejabat Gereja ini (khususnya
Pendeta) menjadi mandataris Kristus dalam menjalankan disiplin kepada
warga Gereja sebagai umat-Nya.'® Ketegasan tersebut tampak dalam rincian
larangan bagi para Pendeta, misalnya tidak boleh: berburu, berjudi, ikut pesta
pora, mengurus uang dan dagang, menghadiri pesta tari-tarian yang kelewat

8 Bdk. Calvin, Institutes-2, op.cit., 452-471. Dalam buku IV Bab XII, Calvin
berbicara The Discipline of the Church, and the Principal use in censures and
Excommunication. Lihat juga Calvin, Institutio, op.cit., 216-223.

9 Bdk. Calvin, Institutes-2, op.cit., 452-472. Lihat juga Chr. de Jonge, op.cit.,
154-155, dan Th. van den End, Enam Belas, op.cit., 335-336 (Tata Gereja Perancis
1559 nomor 15-19).
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gembira.”® Selanjutnya berkaitan de-ngan pelaksanaan disiplin dipercayakan
kepada para Uskup terhadap para Pendeta bawahannya. Berkaitan dengan
penegkan disiplin untuk para Pendeta, munculnya persidangan tingkat sinodal
di kalangan Gereja-gereja Calvinis.

Memperhatikan kenyataan tersebut, tampak bahwa GKE mewarisi
semangat Calvin dan Gereja-gereja Calvinis perihal perlunya penegakan
disiplin untuk para pejabat khusus, dalam hal ini Pendeta. Dengan demikian,
jejak-jejak Calvinis tersebut masih terbaca jelas di GKE, walau-pun di sana-
sini sudah mengalami modivikasi dan pergeseran. Persoalan yang masih tersisa
adalah jawaban atas pertanyaan: apakah berbagai peraturan tersebut, secara
khusus Kode Etik Pendeta GKE, disusun atas kesadaran dipengaruhi oleh
Calvinis dan dijalankan secara konsis-ten? Pertanyaan ini perlu diajukan,
mengingat Calvin dan Gereja-gereja Calvinis sungguh-sungguh konsisten
dalam menjalankan disiplin terhadap para pejabat khususnya. Jawaban atas
pertanyaan tersebut menentukan jawaban lebih pasti perihal jelas-tidaknya
jejak-jejak Calvinis di GKE.

V. BERDASARKAN JABATAN-JABATAN GEREJAWI

Calvin dan Gereja-gereja Calvinis memberi perhatian besar terhadap
jabatan gerejawi, baik menyangkut nama, jumlah, tugas dan tanggung jawab
yang terkandung di dalam suatu jabatan. Karena itu, bagaimana GKE
menetapkan nama, jumlah, tugas dan tanggung jawab suatu jabatan bisa
menjadi pintu masuk alias “padang pasir” keempat untuk menelusuri jejak-
jejak Calvinis di GKE. Berikut penelusuran terhadap data dalam Tata Gereja
dan Peraturan Khusus GKE yang ada.

1. Dalam Tata Gereja GKE

Penyebutan nama, jumlah dan urut-urutan jabatan gerejawi dalam Tata
Gereja GKE me-ngalami variasi dan pergeseran dari Tata Gereja yang satu ke
Tata Gereja yang lain. Data yang tersedia menurut Tata Gereja GKE perihal
jabatan gerejawi adalah sebagai berikut:

2 Bdk. Calvin, Institutio, op.cit., 222-223.
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Pertama, Aturan Sidang Jemaat Orang Kristen di Borneo Selatan 1934
pada dasarnya berisi petunjuk sangat rinci perihal perlunya pelayanan gereja
berlangsung dengan baik. Bagian yang secara khusus berbicara tentang jabatan
gerejawi ada pada Bab XIII. Dari Hal Pangkat-Pangkat dalam Jemaat. Urutan
jabatan disertai uraian tentang tugas dan tangung jawab suatu ja-batan dimulai
dari Guru, Penatua Jemaat, Pengabar Injil (Pemberita) dan Kateketik
(Penolong Pendeta). Di sini jabatan Pendeta tidak disebutkan bersama jabatan
lainnya, bukan karena tidak ada, tetapi karena jabatan Pendeta dari mulanya
memegang peranan Yyang sangat penting. Uraian tentang pelaksanaan
sakramen, misalnya, harus dilaksanakan oleh Pendeta (bab VIII ayat 1).

Kedua, dalam Peraturan Gereja Dayak Evangelis 1935 perihal jabatan
gerejawi tidak dibuat dalam satu bagian secara khusus sebagai satu kesatuan.
Namun ditegaskan bahwa acuan untuk pelayanan Gereja tetap mendasarkan
pada Tata Gereja sebelumnya. Dari keseluruhan uraian, jabatan gerejawi
tersebut adalah sbb.: Pendeta, Pemberita, Kateketik, Penatua, Guru. Prinsip
yang sama berlaku pula untuk Peraturan Gereja Kalimantan Evangelis 1950.

Ketiga, dalam Peraturan Gereja Kalimantan Evangelis 1956 yang
merupakan upaya me-ngembangkan Peraturan GKE 1950. Menyangkut
jabatan gerejawi mendapat penegasan khusus dalam Bab Ill. Tugas Gereja Itu,
pasal 4. Tata Gereja ini memberi penegasan tentang Imamat Am orang-orang
percaya. Selanjutnya tentang jabatan gerejawi muncul jabatan baru, yaitu
Diakon (Syamas). Selengkapnya jabatan gerejawi tersebut disusun menurut
urut-urutan sbb.: Pendeta, Pemberita, Guru, Penatua dan Diakon (Syamas)”.

Keempat, dalam Peraturan Gereja Kalimantan Evangelis 1959 pada
bagian Mukadimah menegaskan bahwa Aturan Sidang Jemaat tahun 1934
tetap berlaku. Untuk jabatan gerejawi di-buat secara khusus dengan urutan
berbeda dari Peraturan GKE 1956. Dalam Bab V. ps. 1, jabat-an gerejawi
adalah: Penatua, Syamas (Diaken), Guru Agama, Pemberita dan Pendeta.
Uraian lengkap mengenai status dan tugas serta tanggung jawab tiap-tiap
jabatan gerejawi tersebut, dan uraian tambahan dipertegas ulang dalam Bagian
C. Pelayanan.

Kelima, dalam Peraturan Dasar Gereja Kalimantan Evangelis 1988,
bagian yang memuat uraian tentang jabatan gerejawi dituangkan dalam Bagian
C, Bab I, pasal. 5. Jabatan-Jabatan. Di dalamnya ditegaskan bahwa GKE
menetapkan lima jabatan gerejawi dengan urut-urutan: Pene-tua, Diakon,
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Pendeta, Pekabar Injil, dan Guru Agama. Selanjutnya ditegaskan bahwa
uraian lengkap dituangkan dalam Peraturan Khusus.

Keenam, dalam Tata Gereja Gereja Kalimantan Evangelis 1991 uraian
tentang jabatan gerejawi dijumpai secara khusus dalam Bab V. Apostolia,
Pasal 11. Pendidikan dan Peneguhan Jabatan Gerejawi. Beberapa jabatan
gerejawi itu adalah sbb.: Penetua, Diakon, Pambarita (Penginjil), Guru Agam
Kristen, dan Pendeta. Selanjutnya ditegaskan bahwa uraian lengkap akan
dituangkan dalam Peraturan Khusus.

Ketujuh, dalam Tata Gereja GKE hasil Sinode Umum XX GKE di
Muara Teweh tahun 2000, jenis atau nama dan jumlah jabatan gerejawi
mengalami perubahan berupa pengurangan dengan dihilangkannya Guru
Agama. Dalam Bab 1X. Organisasi, Pasal 27 jabatan gerejawi ada-lah shb.:
Penatua, Diakon, Penginjil (Pambarita) dan Pendeta. Berikutnya ditegaskan
bahwa uraian lengkap akan dituangkan dalam Peraturan Khusus.

2. Dalam Peraturan Khusus GKE

Ada beberapa Peraturan Khusus pernah dikeluarkan Majelis Sinode
GKE menyangkut jabatan gerejawi yang berlaku di GKE. Di dalamnya
menyebutkan jumlah jabatan dan uraian tugas dan tanggung jawab dari
masing-masing jabatan tersebut. Beberapa Peraturan Khusus ter-sebut telah
ditunjuk ketika berbicara mengenai pentingnya penegakan disiplin gerejawi di
GKE, khususnya menyangkut para pegawai/pejabat khusus di GKE. Berikut
diberikan catatan khusus menyangkut jumlah, nama dan uraian jabatan
gerejawi yang ada di GKE.

Pertama, Peraturan Khusus yang secara lengkap menyebutkan nama-
nama jabatan gere-jawi yang dikenal di GKE disertai dengan uraian tugas dan
tanggung jawabnya adalah Peraturan Khusus hasil Sinode Umum XIV tahun
1979 tentang Jabatan-Jabatan Gerejawi dengan urut-urutan sbb.: Penetua,
Diakon (Syamas), Pendeta, Pemberita Injil, dan Guru Agama. Sesudah itu,
Peraturan Khusus yang pernah dikeluarkan oleh Majelis Sinode bersifat
parsial, yaitu secara khusus menyangkut Pendeta dan Pambarita (Penginjil),
atau menyangkut Penatua dan Diakon.

Kedua, jabatan Guru (Guru Agama atau Guru Agama Kristen).
Jabatan Guru mendapat tempat yang cukup penting pada awal berdirinya
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GKE, namun makin lama makin tidak memi-liki tempat. Sampai pelaksanaan
Sinode Umum XIV GKE tahun 1979, jabatan Guru atau Guru Agama atau
Guru Agama Kristen, masih sangat penting. Jabatan Guru Agama termasuk
jabatan yang ditahbiskan (diteguhkan) dan dituangkan dalam Surat Keputusan
Majelis Sinode GKE.* Dalam beberapa Peraturan Khusus disebutkan bahwa
jabatan Guru Agama termasuk pegawai GKE oleh karena fungsinya.?

Namun terhitung pelaksanaan Sinode Umum XX GKE tahun 2000,
sebagaimana ada dalam Tata Gereja GKE 2001, jabatan Guru Agama tidak
lagi menjadi jabatan gerejawi di ling-kungan GKE. Dalam Peraturan GKE
no.01 Tahun 2000 tentang Pokok Kepegawaian GKE Bab I, Pasal 2, ayat 3,
bahwa “Pegawai Gereja Kalimantan Evangelis dari segi fungsinya terdiri dari:
a. Pendeta, b. Pekabar Injil, c. Tenaga Administrasi, d. Tenaga Teknis, dan e.
Tenaga Eduka-tif”.?® Peraturan GKE terbaru dan merupakan revisi dengan
prinsip yang sama dengan Peraturan GKE no.01 adalah Peraturan GKE No. 02
Tahun 2008 tentang Pokok Kepegawaian GKE.

3. Evaluasi menurut perspektif Calvinis

Memperhatikan seluruh data yang tersedia dalam Tata Gereja dan
Peraturan-Peraturan Khsusus yang pernah dimiliki GKE, ada beberapa jabatan
gerejawi yang pernah ada di GKE, yaitu: Pendeta, Kateketik (Penolong
Pendeta), Penginjil (Pambarita), Penatua, Diakon (Syamas), Guru (Guru
Agama atau Guru Agama Kiristen), dan berdasarkan status kepegawaian

2l Mengacu Keputusan SU XIV GKE tahun 1979, pada Bab I. Umum, pasal 4
ditegaskan: “(1) Pendeta, Pemberita Injil dan Guru Agama diangkat dengan Surat
Keputusan Majelis Synode GKE; (2) Yang dapat diangkat dan ditahbiskan
(diteguhkan) dalam jabatan Pendeta, Pemberita Injil dan Guru Agama dengan Surat
Keputusan Majelis Sinode GKE, ialah ....”.

22 peraturan GKE no. 01/MSGKE/KEP/1/1990 tentang Peraturan Pokok
Kepegawaian GKE, Bab I, Pasal 2, ayat 3 “Pegawai Gereja Kalimantan Evangelis dari
segi fungsinya terdiri dari: (a). Pendeta, (b). Pekabar Injil, (c) Guru Agama Kristen, (d)
Penaga Administrasi, (¢) Tenaga Teknis, dan (f) Tenaga Edukatif. Hal yang sama
dituangkan kembali dalam Peraturan GKE no. 08 Tahun 1995, dalam Peraturan GKE
no. 01 Tahun 1997.

% Dalam Peraturan GKE no. 01 Tahun 2000 tersebut tampak bahwa jabat-an
Guru Agama sudah tidak ada. Jabatan yang masih memiliki kaitan dengan kegi-atan
pendidikan adalah Tenaga Edukatif.
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ditambah Tenaga Edukatif. Nama, jumlah dan urut-urutan jabatan gerejawi itu,
juga waktu muncul dan hilangnya suatu jabatan, tidak selalu sama. Jabatan
Diakon (Syamas) muncul dalam Peraturan Gereja GKE 1956, sementara
jabatan Guru hilang sejak Tata Gereja GKE 2001. Jabatan yang bisa dikatakan
tetap, walaupun jabatan Diakon muncul belakangan, adalah: Pendeta,
Pambarita, Penatua, dan Diakon. Terhadap keempat jabatan tersebut diberi
uraian pembagian tugas dengan penekanan pada tanggung jawab masing-
masing jabatan, walaupun pembagian tugas tersebut bersifat felksibel.

Calvin sangat serius dalam menentukan nama dan jumlah jabatan
gerejawi serta dasar teologis yang mendasari penetapan jabatan gerejawi
tersebut. ** Gereja dipahami sebagai lem-baga yang kudus karena di dalamnya
Firman diberitakan dan Sakramen dilayankan agar jemaat dipelihara. Untuk
memberitakan Firman dan melayankan Sakramen serta memelihara hidup
Jemaat diperlukan para pejabat khusus. Dalam kaitan ini, dengan keyakinan
bahwa para pejabat itu ditetapkan oleh Tuhan Yesus sebagaimana disaksikan
Alkitab, Calvin menetapkan empat jabatan gerejawi, yakni: Pasteur (Gembala,
Pendeta), Docteur (Pengajar), Ancien (Penatua) dan Syamas (Diaken). Bagi
Calvin dan Calvinis, jabatan Guru sangat penting dalam rangka peran Gereja
untuk dunia pendidikan.

Apakah dihilangkannya jabatan Guru berarti GKE merasa tidak perlu
terlibat secara langsung dalam kegiatan pendidikan? Agaknya tidak. Hal ini
tampak dari dikeluarkannya Per-aturan Khusus mengenai Penyelenggaraan
Pendidikan di Lingkungan GKE, sebagaimana ditu-angkan dalam Peraturan
GKE no. 28 Tahun 1997. Di dalamnya diuraikan keterlibatan GKE dalam
kegiatan pendidikan, bukan sekedar sebagai tenaga pengajar atau Guru, tetapi
sekaligus mengadakan atau membuka lembaga pendidikan dari tingkat Taman
Kanak-kanak hingga Pergu-ruan Tinggi.”> Kalau demikian halnya, persoalan
hilangnya jabatan Guru, tidak identik dengan kurangnya perhatian GKE
terhadap kegiatan pendidikan.

Memperhatikan Kkenyataan tersebut, maka dalam hal penamaan
terhadap jabatan di GKE tidak secara konsisten menurut apa yang
dimunculkan oleh Calvin dan yang dikenal di kalangan Gereja-gereja Calvinis.

2 Bdk. Calvin, Institutio-2, op.cit., 316-326. Lihat juga Calvin, Institutio, op.cit.,
194-199, dan Chr. de Jonge, op.cit., 98-109.
% |_jhat Garis-garis Besar Tugas Panggilan (GBTP) GKE 2005-2010.
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Itu berarti, berdasarkan penamaan jabatan gerejawi, jejak-jejak Calvinis tidak
sepenuhnya jelas di GKE. Namun demikian, berdasarkan uraian tugas untuk
beberapa jabatan yang bersifat tetap, menunjukkan kesamaan dengan uraian
tugas yang ada di kalangan Calvinis.® Berkaitan dengan perhatian besar
terhadap dunia pendidikan, paling tidak pada tatar-an Peraturan Khusus dan
GBTP, menunjukkan semangat yang sama dengan Calvin dan Gereja-gereja
Calvinis. Dengan demikian, berkaitan dengan kegiatan pendidikan, paling
tidak pada tataran konsep, jejak-jejak Calvinis sangat kuat di GKE. Persoalan
yang masih tersisa adalah sejauh mana jejak-jejak Calvinis tersebut membekas
kuat pada tataran praktis di GKE saat ini?

V1. BERDASARKAN SISTEM PEMERINTAHAN GEREJA

Sejalan dengan penekanan Calvin terhadap perlunya penataan Gereja,
maka bagaimana cara pemerintahan Gereja dijalankan menjadi hal yang sangat
penting. Karena itu, pintu masuk alias “padang pasir” kelima untuk menelusuri
jejak-jejak Calvinis di GKE dilakukan berdasar-kan sistem pemerintahan
Gereja yang menjadi pilihan GKE.

1. Dalam Tata Gereja GKE

Dalam Aturan Sidang Jemaat Orang Kristen di Borneo Selatan 1934
memuat uraian rinci tentang berbagai kegiatan gerejawi, namun tidak ada
menyebutkan perihal sistem pemerintahan Gereja. Begitu pula di dalam
beberapa Tata Gereja hingga Peraturan Dasar GKE 1988, tidak ada disebutkan
sistem pemerintahan Gereja GKE, walaupun arahnya bisa ditafsir dari uraian
me-ngenai cara mengorganisasikan Gereja kala itu. Baru sejak Tata Gereja
GKE yang disahkan pada Sinode Umum XVIII GKE tahun 1991, GKE secara
tegas menyebutkan sistem pemerintahan gerejanya. Berikut arah sistem
pemerintahan GKE menurut beberapa data dalam Tata Gereja GKE yang ada.

% Bdk. Calvin, Institutes-2, op.cit, 318-319. Lihat juga Th. van den End, Enam
Belas, op.cit., 340-351 (Peraturan Gereja Jenewa 1561 mulai nomor 4 sampai nomor
68, berbicara tentang jabatan-jabatan gerejawi yang ada sekaligus berbagai tugas dan
tanggung jawab pada masing-masing jabatan tersebut).
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Pertama, dalam Peraturan Gereja Dayak Evangelis 1935 ditegaskan
bahwa pelaksanaan kepemimpinan di GKE dilakukan zending Basel bersama
para Pendeta Dayak. Menyangkut kepemimpinan, ditegaskan bahwa suatu
Jemaat dipimpin oleh Kerkeraad (persidangan segala penatua jemaat). Sudah
ada disebutkan istilah Jemaat, Resort, Distrik dan Sinode. Beberapa pe-
negasan yang mengarah kepada sistem pemerintahan Gereja adalah: Jemaat
sebagai satu bagian yang berdiri sendiri namun tetap sebagai bagian dari GDE,
pentingnya peranan Penatua dari tataran Jemaat hingga Majelis Sinode, peran
penting dan menentukan dari para Pendeta (pihak Zending), dan ada Majelis
Sinode yang melembaga secara tetap antar masa Sinode Umum.

Kedua, dalam Peraturan GKE 1950 memuat penegasan bahwa GKE
makin mandiri da-lam menata dirinya. Menyangkut kepemimpinan ada
penegasan mengenai dibentuknya Majelis Jemaat (sidang Penatua Jemaat)
hingga Majelis Sinode. Di tingkat Jemaat hingga Resort/Distrik peranan
Penatua sangat menentukan. Di tingkat Majelis Sinode, jumlah Penatua
melebihi jumlah Pendeta atau Pambarita, namun kedudukan Ketua dan wakil
Ketua dijabat oleh Pendeta. Majelis Sinode melembaga secara tetap hingga
Sinode Umum berikutnya.

Ketiga, dalam Peraturan GKE 1956 penataan organisasi secara
berjenjang dari tingkat Jemaat hingga Sinode makin jelas. Ketua di Jemaat
terbuka dijabat oleh Penatua, tetapi untuk Resort dijabat oleh Pendeta, dan
untuk Majelis Sinode jabatan Ketua dan Sekretaris oleh Pende-ta. Ada
penegasan bahwa di Majelis Sinode jumlah Penatua (bukan Pendeta) lebih
banyak dari Pendeta (5:4). Prinsip yang sama berlaku untuk Peraturan GKE
1959 dengan perbedaan jumlah pada tingkat Majelis Sinode (5 orang Pendeta
dan 6 orang Penatua/bukan Pendeta). Ditegaskan bahwa Majelis Sinode
melembaga secara tetap hingga pelaksanaan Sinode Umum berikutnya.

Keempat, dalam Peraturan Dasar GKE 1988 upaya untuk
mengorganisasikan Gereja dari tingkat Jemaat hingga Sinode makin matang,
dengan pengkhususan adanya Daerah Pelayanan di Kalimantan Barat. Ada
penegasan bahwa unsur Ketua untuk Majelis Jemaat, dimana Pendeta atau
Penginjil ada di Jemaat tersebut, secara ex-officio dijabat oleh Pendeta atau
Penginjil, Ketua Majelis Resort oleh Pendeta. Untuk tingkat Majelis Sinode,
ditegaskan jumlah keseluruhan (25 orang) unsur bukan Pendeta harus lebih
banyak dari Pendeta, namun untuk jabatan Ketua Umum dan Wakil Ketua
Umum, Sekretaris Umum dan Wakil Sekretaris Umum, dijabat oleh Pendeta.
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Kelima, dalam Tata Gereja GKE yang disahkan pada pelaksanaan SU
XVIII GKE tahun 1991 dan Tata Gereja GKE selanjutnya, GKE secara tegas
menyebutkan sistem pemerintahan gerejanya. Pada bagian ‘Pembukaan”
alinea ke-3 disebutkan (juga untuk Tata Gereja GKE 2001 alinea ke-5):

“Untuk mengatur kehidupan dan pelayanan Gereja Kalimantan
Evangelis, maka disusunlah Tata Gereja ini, bersumber pada Firman
Allah yang terdapat dalam Alkitab dengan menganut sistem Sinodal
Presbyterial”

2. Dalam Peraturan Khusus GKE

Dijumpai banyak Peraturan Khusus yang pernah dikeluarkan oleh
Majelis Sinode GKE yang menggambarkan arah sistem pemerintahan gerejawi
yang menjadi pilihan GKE. Berikut ini diberikan beberapa ulasan terbatas
terhadap beberapa Peraturan Khusus tersebut.

Pertama, hirarki antara semua tingkatan di lingkungan GKE. Dari
beberapa Peraturan Khusus yang ada, GKE menata secara hirarkis hubungan
antara Kelompok atau Lingkungan dengan Jemaat, antara Jemaat dengan
Resort dan antara Resort dengan Sinode. Hirarki tersebut makin jelas ketika
dihubungkan dengan bentuk wewenang dan tanggung jawab dari masing-
masing Majelis tiap-tiap tingkatan. Pada Sinode Umum XIV GKE tahun 1979
dikeluarkan sejumlah Peraturan Khusus yang secara parsial membicarakan
perihal Jemaat — Persidangan Jemaat — dan Majelis Jemaat, perihal Resort —
Sinode Resort dan Majelis Resort, dan perihal Sinode — Sinode Umum dan
Majelis Sinode GKE.”" Selanjutnya beberapa ketentuan tersebut diperbaiki
kembali melalui beberapa Peraturan Khusus yang dieluarkan oleh Majelis
Sinode GKE tahun 1997.%

%7 Sinode Umum GKE tahun 1979 telah mengeluarkan beberapa Peraturan
Khusus yang menggambarkan upaya serius menata struktur organisasi GKE seca-ra
hirarkis dari tingkat Kelompok/Kompleks hingga Sinode.

% peraturan GKE no. 20 Tahun 1997 tentang Peraturan Calon Jemaat dan Jemaat,
Resort Persiapan, Calon Resort dan Resort; Peraturan GKE no. 21 Tahun 1997 tentang
Peraturan Persidangan Jemaat, Sinode Resort dan Sinode Umum; Peraturan GKE no.
22 Tahun 1997 tentang Kelompok/Kompleks atau Lingkungan di Jemaat-Jemaat
Perkotaan; Peraturan GKE no. 23 Tahun 1997 tentang Peraturan Tugas, Wewenang
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Dalam perkembangan menyangkut hirarki organisasi GKE tersebut,
tampak bahwa kedudukan Majelis Sinode menjadi makin kuat. Dalam hal ini
GKE menjadi makin bersifat Sinodal. Peraturan GKE no. 23 Tahun 1997
tentang Peraturan Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab Majelis Jemaat,
Majelis Resort dan Majelis Sinode, Bab III Pasal 5, ay.1 “Majelis Sinode
adalah Badan tertinggi GKE yang bertindak atas nama dan bertanggung
jawab kepada Sinode Umum”. Contoh lain, tampak berkaitan dengan
pemindahan pegawai GKE, sebagaimana diatur dalam Peraturan GKE no. 04
Tahun 1997 tentang Peraturan Mutasi Pegawai Gereja Kalimantan Evangelis.
Dalam Pasal 4 ditegaskan: “Pejabat yang berhak melaksanakan mutasi adalah
Maje-lis Sinode GKE”

Kedua, sifat kolegial dan episkopal. Berkaitan dengan pelaksanaan
kepemimpinan pada tiap-tiap tingkatan organisasi di GKE bersifat kolegial.
Kolegialitas itu terlihat ketika mem-bicarakan pelaksanaan tugas Badan
Pekerja atau Badan Pekerja Harian Majelis Sinode GKE sebagaimana
ditegaskan dalam Peraturan Khusus Tahun 1979 tentang Tugas, Wewenang
dan Tanggung Jawab Majelis Sinode, Bagian C, Bab I, pasal 1. Sesudah
menyebut unsur-unsur yang masuk ke dalam Badan Pekerja Majelis Sinode,
dilanjutkan dengan penegasan:

“...merupakan suatu Majelis (kollegium), melaksanakan pekerjaannya
atas nama Majelis dengan secara bersama-sama (kollektif)
bertanggung jawab kepada Majelis Sinode”.

Atau mengacu Peraturan GKE no. 23 Tahun 1997 tentang Peraturan Tugas,
Wewenang dan Tanggung Jawab Majelis Jemaat, Majelis Resort dan Majelis
Sinode, Bab Ill. Majelis Sinode, Pasal 8, ay.1. Sesudah menyebut unsur-unsur
yang masuk ke dalam BPH Majelis Sinode, diikuti dengan pernyataan:

“Badan Pekerja Harian merupakan suatu kollegium yang
melaksanakan pekerjaan atas nama Majelis Sinode secara bersama-
sama (kollektif) dan bertanggung jawab kepada Majelis Sinode”.

dan Tanggung Jawab Majelis Jemaat, Majelis Resort dan Ma-jelis Sinode; dan
Peraturan GKE no. 31 Tahun 1997 tentang Kewajiban Keuangan GKE Sebagai Tindak
Lanjut Dari SK MSGKE no. 1493/MSGKE/Kep/7/83.
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Kemajelisan yang diatur dalam beberapa Peraturan Khusus,
menjelaskan sifat kolegial-nya sekaligus ciri episkopal yang sangat kuat.
Dalam beberapa Peraturan Khusus tampak bahwa peran kaum awam (bukan
Pendeta) sangat penting. Secara kuantitatif, jumlah unsur kaum awam diatur
lebih banyak dari Pendeta. Namun dari segi kualitatif tanggung jawab, ada
pengkhususan kepada para Pendeta, mulai dari tingkat Majelis Jemaat hingga
tingkat Majelis Sinode GKE.* Sebagai contoh Ketua Majelis Jemaat dimana
ada Pendeta secara ex-officio dijabat oleh Pendeta. Demikian pula pejabat yang
menduduki unsur tertentu (Ketua Umum dan Wakil Ketua Umum, Sekretasis
Umum dan Wakil Sekretaris Umum) di dalam BPH Majelis Sinode adalah
Pendeta.*

3. Evaluasi menurut perspektif Calvinis

Memperhatikan data yang ada dalam beberapa Tata Gereja dan
Peraturan Khusus yang pernah dimiliki GKE, tampak GKE mengalami
perkembangan makin jelas hirarki antara Jemaat (Majelis Jemaat) dengan
Resort/Klasis/Distrik (Majelis Resort/Klasis/Distrik) dan dengan Sino-de
(Majelis Sinode). Hal ini dikuatkan oleh kenyataan sejak awal dibentuknya
GKE, ada sema-ngat yang tinggi untuk menghimpunkan seluruh Jemaat-
Jemaat hasil misi RMG dan BM ke dalam satu lembaga Gereja. Juga sejak
awal, Majelis Sinode atau sejenisnya sudah ditetapkan melembaga secara
formal dan tetap. Mendukung hirarkis organisasi tersebut, hirarki jabatan pun
mengalami perkembangan makin kuat pada pentingnya peranan Pendeta.

% Sebagai contoh lihat Peraturan GKE Tahun 1979 Bab I, Pasal 7; Pera-turan
GKE no. 23 Tahun 1997 tentang Peraturan Tugas, Wewenang dan Tangung Jawab
Majelis Jemaat, Majelis Resort dan Majelis Sinode, Bab |, pasal 1 ayat 7; Peraturan
GKE no. 10 Tahun 2000 tentang Tugas, Wewenang dan Tangung Jawab Majelis
Jemaat, Majelis Resort dan Majelis Sinode, Bab 1, pasal 1 ayat 7

% Sebagai contoh lihat Peraturan GKE no. 23 Tahun 1997 tentang Peraturan
Tugas, Wewenang dan Tangung Jawab Majelis Jemaat, Majelis Resort dan Majelis
Sinode, Bab Ill, pasal 8 ayat 1; Peraturan GKE no. 10 Tahun 2000 tentang Tugas,
Wewenang dan Tangung Jawab Majelis Jemaat, Majelis Resort dan Majelis Sinode,
Bab 111, pasal 8 ayat 1. Khusus untuk jabatan Wakil Sekretaris Umum, tidak selalu
dijabat oleh Pendeta.
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Berkaitan dengan sistem pemerintahan Gereja yang mengatur
hubungan antara Jemaat dengan organisasi di atasnya, sulit untuk membuat
perbandingan langsung kepada ide Calvin. Hal ini mengingat sistem
pemerintahan Gereja yang disusun Calvin baru dalam rangka menata suatu
Jemaat. Ketika membandingkannya dengan Gereja-gereja Calvinis, dijumpai
variasi dalam mengatur hubungan antara Jemaat yang satu dengan Jemaat
lainnya, dan dengan organisasi yang di atasnya.** Karena itu, apakah model
Presbyterial atau Presbyterial Sinodal atau Sinodal Pres-byterial menjadi
pilihan, merupakan hal relatif dengan tetap bisa mengklaim Calvinis sebagai-
mana tampak pada beberapa Gereja di Indonesia.*

Sejalan dengan sistem pemerintahan gerejawi tersebut, kesulitan yang
sama juga untuk memahami hirarki jabatan antar para pejabat Gereja.* Calvin
sendiri sangat kuat menekankan peranan Presbyter dan kemajelisan. Namun
pada zaman Calvin sendiri, di kalangan Gereja-gereja Calvinis, peranan para
Pendeta sangat penting atau lebih penting ketimbang jabatan-jabatan lainnya.
Hal ini menyiratkan fleksibelitas dalam mengembangkan model hubungan
antara para pejabat di dalam Gereja-gereja yang mengaku dirinya Calvinis.

Namun demikian, prinsip dasar Calvin dan Calvinis, entah apapun
sistem pemerintahan Gereja yang menjadi pilihan, ada penekanan sangat kuat
terhadap peranan dan kedudukan Jemaat.** Hal yang penting adalah Jemaat,
bukan organisasi lain yang ada di atasnya. Organisasi apa pun yang ada di
atasnya (Resort/Distrik/Klasis termasuk Sinode) semata-mata untuk mendu-
kung pentingnya kedudukan Jemaat. Sejalan dengan hal itu adalah pentingnya
kedudukan Penatua (bukan Pendeta). Demikian pula semangat kolegial
menjadi sangat menentukan dalam mengatur kehidupan Jemaat. Kalau
demikian halnya, maka ketika GKE makin bergantung kepada para Pendeta,
ditambah lagi dengan makin menguatnya kedudukan Majelis Sinode, ber-arti
jejak-jejak Calvinis menjadi makin kabur. Upaya menjawab kebutuhan baru di

%1 Bdk. Jan S. Aritonang, Garis Besar Sejarah Reformasi, (Bandung: Jur-nal Info
Media, 2007), 111-113. Lihat juga Chr. de Jonge, op.cit., 115-120.

% GKI dan GPIB menganut sistem Presbyterial Sinodal, GKE menganut Sinodal
Presbyterial. Bahkan beberapa Gereja yang bersifat Kongregasional pun mengklaim
mereka sebagai Calvinis.

% Bdk. Aritonang, Garis Besar, op.cit., 109.

% Bdk. Chr. de Jonge, op.cit., 121. Lihat juga Th. van den End, Enam Belas,
op.cit, 333-334.
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Kalimantan saat ini, agaknya lebih menentukan sistem pemerintahan Gereja di
GKE ketimbang kesetiaan untuk mewarisi semangat Calvinis.

VIl. BERDASARKAN PENATAAN PERIBADAHAN

John Calvin dan Gereja-gereja Calvinis memberi perhatian serius
perihal ibadah dan hal-hal yang berkaitan dengan peribadahan. Karena itu,
pintu masuk alias “padang pasir” keenam untuk menelusuri jejak-jejak
Calvinis di GKE bisa dilakukan berdasarkan data mengenai pelak-sanaan
ibadah yang berlaku di GKE.

1. Dalam Tata Gereja GKE

Dalam beberapa Tata Gereja GKE terjadi variasi cara memberi
penegasan perihal kegi-atan peribadahan di GKE. Ada yang memuat petunjuk
sangat lengkap, namun ada beberapa yang hanya sekilas dan segera diikuti
penegasan bahwa uraian lebih lengkap disusun dalam Peraturan Khusus.
Berikut gambaran ibadah di GKE menurut beberapa Tata Gereja GKE.

Pertama, dalam Aturan Sidang Jemaat Orang Kristen di Borneo
Selatan 1934 memuat uraian lengkap dan rinci perihal pelaksanaan
peribadahan di GDE/GKE. Sebanyak 10 (sepuluh) bab pertama (Bab I-X)
memuat uraian mengenai persiapan dan pelaksanaan ibadah sesuai dengan
jenis-jenis ibadah yang berlaku di GDE/GKE.

Kedua, dalam Peraturan Gereja Dayak Evangelis 1935 tidak ada
uraian khusus mengenai teknis pelaksanaan ibadah. Tetapi ada penegasan
umum bahwa pemeliharaan jemaat dengan berbagai pelayan yang bertugas
mengacu pada Peraturan Sidang Jemaat yang sudah ada. Prinsip yang sama
berlaku pula untuk Peraturan Gereja Kalimantan Evangelis 1950 dan Peraturan
Gereja Kalimantan Evangelis 1956.

Ketiga, dalam Peraturan GKE 1959 pada bagian Mukadimah memuat
penegasan tetap berlakunya Aturan Sidang Jemaat Orang Kristen di Borneo
Selatan 1934. Berikut dalam Pera-turan Gereja ini pada Bagian C. memuat
uraian perihal ibadah dan berbagai kegiatan periba-dahan. Di dalamnya
berpadu antara penjelasan mengenai hari-hari raya gerejawi (sebanyak 23
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hari), jenis-jenis peribadahan, hingga uraian teologis sesuai dengan jenis
ibadah yang dirayakan.

Keempat, dalam Peraturan Gereja GKE 1988 Bagian C. Pelayanan,
Bab I. Apostolia, me-muat penunjukkan terhadap berbagai kegiatan ibadah
yang dilakukan di GKE. Tidak ada uraian menyangkut hal-hal teknis, namun
pada tiap-tiap bagian penunjukan terhadap kegiatan ibadah segera diikuti
penegasan bahwa menyangkut tatalaksana dituangkan dalam Peraturan
Khusus. Prinsip yang sama berlaku untuk Tata Gereja GKE 1991 dan Tata
Gereja GKE 2001.

2. Dalam Peraturan Khusus

Ada dua buah Peraturan Khusus yang berkaitan langsung dengan
penataan ibadah. Per-tama, Peraturan GKE no. 12/MSGKE/KEP/1/1990
perihal Peraturan Pelaksanaan tentang Letak Mimbar dan Mezbah dalam
Ruangan Gedung Gereja. Kedua, Peraturan GKE no0.13 Tahun 1997,
merupakan penyempurnaan Peraturan Khusus no. 12 Tahun 1990 di atas.
Uraian selanjutnya mengacu Peraturan GKE no. 13 tahun 1997.

Dalam pasal 1 berbicara tentang tata letak Mimbar. Dalam ayat 1
memuat dasar teologis untuk menentukan letak Mimbar di dalam ruang
ibadah, yaitu: Pemberitaan Firman mempunyai tempat yang sentral dalam
ibadah Gereja, dan bahwa pemberitaan Firman tersebut berlangsung atas
perintah Tuhan. Atas dasar pemahaman itu ayat 3 menegaskan:

“Berdasarkan pemahaman ini, letak mimbar melambangkan peranan Firman
yang disam-paikan. Mimbar diletakkan di tengah bagian muka ruangan
tempat beribadah, sekaligus juga agar jemaat mengarah kepada Firman yang
disampaikan”.

Selanjutnya dalam ps. 2 berbicara mengenai tata letak Mezbah. Dalam
ayat 1 memuat dasar teologis untuk menentukan letak Mezbah di dalam ruang
ibadah, yaitu: mezbah menjadi tanda kehadiran dan janji Allah dengan umat-
Nya, tanda pengakuan umat terhadap kehadiran dan janji Allah tersebut
sekaligus tekad umat untuk taat kepada Allah. Atas dasar pemahaman tersebut
maka pada ayat 2 ditegaskan:
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“Mezbah berada di depan mimbar dan di atasnya diletakkan janji Allah yang
tertulis dalam Alkitab. Lain dari itu diletakkan alat-alat baptisan, Perjamuan
Kudus, tempat persembahan yang menandakan perbuatan-perbuatan Allah
dan peneri-maan umat terhadap-Nya”.

3. Dalam Liturgi GKE

Liturgi yang pernah dimiliki oleh GKE juga bisa menjadi pintu masuk
untuk mencari jejak-jejak Calvinis di GKE. Ada dua hal perlu ditelusuri
berkaitan dengan Liturgi, yaitu seja-rah bentuk Liturgi dan beberapa substansi
Liturgi yang bisa menjadi acuan untuk menemukan jejak-jejak Calvinis.

Pertama, berdasarkan sejarah penyusunan dan bentuk Liturgi. Untuk
kurun waktu yang cukup panjang, paling tidak hingga masa berlakunya
Peraturan Gereja Kalimantan Evangelis 1959, kegiatan ibadah di GKE
mengacu prinsip dasar yang sudah diatur dalam Aturan Sidang Jemaat Tahun
1934. Selanjutnya, untuk Ibadah Minggu, GKE mengenal dua bentuk Tata
Iba-dah, yaitu liturgi Bentuk Pendek dan Bentuk Panjang.

GKE tampaknya sangat fleksibel sekaligus sangat rajin dalam
menyusun Liturgi. Sejak tahun 1990-an GKE memiliki 5 (lima) bentuk liturgi
ibadah hari Minggu. Saat ini, di luar 5 (lima) bentuk tertsebut, ditambah lagi
untuk tiap-tiap hari raya gerejawi disediakan Liturgi Khusus. Untuk kebaktian
keluarga dan kategorial juga menyediakannya dalam beberapa bentuk,
ditambah liturgi yang secara spontan disusun oleh masing-masing Pendeta atau
Liturgos dalam kebaktian-kebaktian keluarga. Tujuan ditetapkannya beberapa
Liturgi tersebut tampak dalam Pengantar untuk buku Liturgi GKE Jilid I,
yaitu:

“Liturgi-liturgi ini adalah pedoman dalam beribadah sesuai dengan fungsinya
dalam kawasan Gereja Kalimantan Evangelis bertujuan agar ibadah hidup,

teratur, tertib dan hikmat”.®

Kedua, berdasarkan substansi Liturgi. Memperhatikan uraian dalam
sejarah bentuk Litur-gi di atas tampak GKE memiliki banyak bentuk Liturgi.

% Majelis Sinode GKE, Liturgi GKE Jilid Il & Kumpulan Doa, BPH-MS.GKE,
2004, i.
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Dari beberapa bentuk Liturgi itu, untuk menelusuri substansi, pilihan pada
beberapa Liturgi yang substansinya memuat unsur-unsur yang mendukung
secara langsung untuk menemukan jejak-jejak Calvinis. Sebagai contoh di sini
diambil Tata Ibadah Perjamuan Kudus.

Tata Ibadah Perjamuan Kudus yang menjadi rujukan dalam tulisan ini
adalah Tata Ibadah yang digunakan dalam ibadah umum di Gereja. Diawali
dengan Penuntun hingga Pe-meriksaan Diri agar makna Perjamuan Kudus itu
dimengerti dan jemaat yang mengikutinya dalam keadaan layak. Selanjutnya
pada Pelayanan Perjamuan Kudus (saat membagikan roti dan anggur),
rumusan yang digunakan adalah:

“Ambillah, makanlah, inilah tanda dari tubuh Tuhan kita Yesus Kristus
yang sudah diserahkan karena dosa kita. ....... Ambillah, minumlah, inilah
tanda dari darah Tuhan kita Yesus Kristus yang telah ditumpahkan untuk

(95 36
keampunan dosa kita”.

4. Evaluasi menurut perspektif Calvinis

Berdasarkan data yang tersedia menyangkut pelaksanaan ibadah di
GKE, beberapa hal perlu mendapat evaluasi lanjutan, yaitu: kedudukan Tata
Ibadah sebagai alat untuk melaksana-kan ibadah yang tertib dan teratur; dasar
teologis yang mendasari penataan ruangan ibadah; dan nilai-nilai teologis yang
terkandung di balik rumusan Perjamuan Kudus.

Pertama, menyangkut kedudukan Tata Ibadah sebagai alat untuk
melaksanakan ibadah yang tertib dan teratur. Upaya menata hidup bergereja
yang tertib dan teratur menjiwai seluruh pemahaman Calvin, mulai dari
penetapan Tata Gereja, penegakan disiplin Gereja, termasuk pula penyusunan

% Ibid, 113. Lihat juga buku Himpunan Peraturan GKE yang dikeluarkan oleh
Majelis Sinode GKE tahun 1991. Di dalamnya memuat Surat Keputusan Ma-jelis
Sinode GKE Nomor 16/MSGKE/KEP/1/1990, di antaranya memuat Tata Cara
Kebaktian Perjamuan Kudus untuk Jemaat. Sejak dikeluarkannya Surat Keputusan
Majelis Sinode tahun 1990 ini, bunyi rumusan pada saat pelaksanaan Perjamuan
Kudus (ketika membagi roti dan anggur) berubah dari sebelumnya. Dalam Tata Ibadah
Perjamuan Kudus sebelumnya menggunakan rumusan: “Ambillah, makan-lah, inilah
tubuh Tuhan kita Yesus Krustus ........... Ambillah, minumlah, inilah darah Tuhan
kita Yesus Kristus .......... 7,

Pambelum: Jurnal Teologi, Vol.1 No.02 November 2009 86



Jejak-Jejak Calvinis di GKE

liturgi untuk kegiatan Ibadah.*” Sebagai sebuah peristiwa perjumpaan antara
umat dengan Allah, Calvin sangat menekankan perlunya ketertiban dan
keteraturan dalam beribadah. Demikian pula hubungan antara unsur liturgi
yang satu dengan yang lain harus saling berkait dan saling mendukung.*®

Memperhatikan prinsip dasar perihal perlunya suasana tertib dan
teratur dalam periba-dahan GKE bisa menjadi acuan tegas dan jelas jejak-jejak
Calvinis di GKE. Keyakinan ini diku-atkan oleh sejarah berdirinya GKE,
bahwa upaya tersebut sudah dimulai sejak zaman Zending. Namun demikian,
khusus untuk variasi Liturgi yang ada dengan unsur-unsur Liturgi yang ada di
dalamnya, agaknya tidak sepenuhnya mengacu pada tradisi Calvinis. Unsur-
unsur tersebut lebih merupakan modivikasi sendiri oleh GKE dalam menyusun
ibadahnya yang tertib dan teratur, yang kebetulan saja kalau ada kesamaan
dengan apa yang ada dalam tradisi Calvinis.

Kedua, menyangkut dasar teologis yang mendasari penataan ruangan
ibadah. Bagi Calvin dan Gereja-gereja Calvinis, pemberitaan Firman
merupakan pusat kegatan ibadah, dan pada saat-saat tertentu juga dilayankan
Sakramen. Pada kegiatan ibadah Minggu secara umum dan rutin, pemberitaan
Firman menjadi pusat ibadah.** Namun demikian, pada masa Calvin, prinsip
dasar tentang sentralitas pemberitaan Firman tersebut tidak serta merta diikuti
dengan penataan ruang ibadah secara khusus, kecuali membuang unsur-unsur
di dalam ruang ibadah yang bisa membawa kepada kesesatan (mis. patung-
patung sebagaimana ada di Gereja Katolik).

Memperhatikan prinsip dasar tentang sentralitas pemberitaan Firman
dalam peribadahan Calvinis dan alasan teologis dibalik penataan ruang ibadah
oleh GKE (khusus untuk tata letak Mimbar) menjadi bukti kuat jejak-jejak
Calvinis di GKE. Hanya saja, perlu diwaspadai agar peranan Mimbar tersebut
tidak beralih menjadi pengganti pemberitaan Firman. Pemberitaan Firman
yang memberi wibawa kepada Mimbar, bukan Mimbar yang memberi wibawa
kepada pemberitaan Firman. Di samping jelasnya jejak-jejak Calvinis

" Bdk. Aritonang, Aliran-Aliran, op.cit., 75-76

% Bdk. Chr. de Jonge, op.cit., 165-179. Lihat juga Th. van den End, Enam Belas,
op.cit., 410-416. Dalam Kata Pengantar untuk liturgi yang disusun Calvin edisi Jenewa
1542, diuraikan pentingnya ibadah ditata secara tertib dan teratur.

¥ Bdk. Calvin, Institutes-2, op.cit, 283-287, 315-317. Lihat juga dalam
Avritonang, Aliran-Aliran, op.cit., 75, Th. van den End, Enam Belas, loc.cit.
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mengacu sentralitas pemberitaan Firman dan ibadah di GKE berdasarkan
penataan ruangan ibadah, dijumpai pula kekaburan atau keraguan untuk
menegaskan jejak-jejak Calvinis tersebut. Hal ini tampak pada unsur-unsur
(kantong kolekte) yang diletakkan di atas Mezbah yang berada di depan
Mimbar. Diletakkannya kantong kolekte dan digunakannya kata “korban”
untuk persembahan, tidak sejalan dengan pe-mikiran Calvin yang tidak lagi
memahgomi persembahan sebagai korban melainkan sebagai wujud pengucapan
syukur.

Ketiga, menyangkut nilai-nilai teologis yang terkandung di balik
rumusan Perjamuan Kudus. Pokok ajaran tentang sakramen Perjamuan Kudus
menjadi salah satu pokok ajaran Calvin yang membedakan ajarannya dari
Roma Katolik, Martin Luther dan beberapa reformator lainnya. Calvin
menolak ajaran sebelumnya yang memahami bahwa roti dan anggur berubah
menjadi tubuh dan darah Kristus secara lahiriah pada saat seorang Imam
melayankan berkat atas roti dan anggur tersebut (trans-substansiasi).** Bagi
Calvin, roti tetap adalah roti dan anggur tetap adalah anggur. Namun demikian,
roti dan anggur tersebut memiliki nilai “lebih” ketimbang roti dan anggur
biasa, karena atas dasar Firman yang mendasari Perjamuan Kudus maka Roh
Kudus membuat roti dan anggur tersebut menjadi tanda dari tubuh dan darah
Yesus yang sekarang ada di sorga (con-substansiasi).*

Memperhatikan rumusan yang digunakan GKE dalam pelayanan
Perjamuan Kudus, yaitu: “...inilah tanda dari Tubuh Tuhan kita Yesus
Kristus...., .... Inilah tanda dari darah Tuhan kita Yesus Kristus....”, tampak
sangat jelas jejak-jejak Calvinis di GKE. Persoalan yang masih harus ditelusuri
adalah berbagai persiapan yang diperlukan menjelang pelaksnaan Perja-muan
Kudus. GKE tampaknya sangat longgar ketimbang Calvin dan Gereja-gereja
Calvinis yang melalukan seleksi sangat ketat terhadap seseorang yang hendak
ikut Perjamuan Kudus.

“0 Bdk. Chr. De Jonge, op.cit., 170.

1 Bdk. Calvin, Institutes-2, op.cit., 557-563. Lihat juga Calvin Institutio, op.cit.,
242-246, dan Aritonang, Garis Besar, op.cit., 124-126.

“2 Bdk. Calvin, Institutes-2, op.cit., 497-500. Lihat juga Calvin Institutio, op.cit.,
242-246, Alister McGrath, Sejarah Pemikiran Reformasi, (Jakarta: BPK Gunung
Mulia, 2002), 235-241, Chr. de Jonge, op.cit., 222-225.
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VIll. BEBERAPA CATATAN AKHIR

Berdasarkan keseluruhan uraian yang sudah dilakukan, tampak di
GKE dijumpai bebe-rapa pemahaman dan praktik gerejawi yang bisa diklaim
sebagai jejak-jejak Calvinis. Ada saat-nya jejak-jejak Calvinis tersebut tampak
cukup kuat dan jelas, namun ada kalanya meragukan dan kabur. Merespons
temuan tersebut, beberapa catatan akhir perlu diberikan.

Pertama, pertanyaan mendasar tetap perlu diajukan untuk menyikapi
data-data yang tersedia dalam rangka mengaitkannya dengan Calvinis, yaitu:
apakah ketika para tokoh GDE/ GKE ketika menyusun Tata Gereja, beberapa
Peraturan Khusus dan Kode Etik Pendeta GKE, serta Tata Ibadah yang berlaku
di GKE berada dalam kesadaran bahwa mereka sedang mewa-riskan tradisi
Calvinis? Jawaban atas pertanyaan ini menjadi penting, karena seandainya
jawaban yang diberikan adalah “tidak”, maka apa yang bisa dikatakan sebagai
jejak-jejak Calvinis tersebut adalah “kebetulan”.

Kedua, evaluasi menurut perspektif Calvinis terhadap berbagai
pemahaman dan praktik bergereja yang berlaku di GKE dilakukan secara
deskriptif. Dari deskripsi yang ada, ada kalanya jejak-jejak Calvinis di GKE
sangat kuat, ada kalanya agak kabur dan melemah, dan ada kalanya tidak
memiliki kaitan dengan Calvinis. Memperhatikan deskripsi yang sudah dibuat,
masih perlu dilanjutkan dengan evaluasi atau penilaian dalam rangka
menentukan “penilaian” terhadap nilai-nilai Calvinis untuk kehidupan Gereja
masa kini. Agaknya, dari sejumlah deskripsi, banyak nilai-nilai Calvinis yang
masih sangat relevan dan perlu menjadi pertimbangan serius dalam rangka
GKE merumuskan pemahaman dan praktik bergerejanya masa kini. Deskripsi
yang ada perlu dijadikan sebagai “cermin” dalam rangka kehadiran GKE yang
lebih baik di bumi Kali-mantan masa kini.

Ketiga, memperhatikan catatan kedua di atas, penulis tidak hendak
bermaksud mengajak GKE untuk merumuskan seluruh pemahaman dan
praktik bergerejanya menurut model Calvinis. Sesuai dengan struktur
organisasi GKE saat ini, hal tersebut harus diputuskan pada tingkat Sinode
Umum. Pendekatan kontekstual dengan prinsip-prinsip teologi kontekstual
yang kini menjadi semangat GKE dalam merumuskan ajaran dan praktik
bergereja, mestinya memberi ruang yang memadai terhadap nilai-nilai luhur
Tradisi Gereja, khususnya tradisi Calvinis yang relevan dalam menjawab
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kebutuhan kontekstual pelaksanaan tugas panggilan Gereja GKE di bumi
Kalimantan pada saat ini.

DAFTAR PUSTAKA

BUKU-BUKU:
1985.

Aritonang, Jan S. Berbagai Aliran di Dalam dan di Sekitar Kegerejaan.
Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996.

. Garis Besar Sejarah Reformasi. Bandung: Jurnal Info
Media, 2007.

Calvin, John. Institute of the Christian Religion — Vol. 1 (trans.). Grand
Rapids, Michigan: Wm.B. Eerdmans

. Institute of the Christian Religion — Vol. 2 (trans.). Grand
Rapids, Michigan: Wm.B. Eerdmans

— Institutio: Pengajaran Agama Kristen (terj.). Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 1983.

De Jonge, Christiaan. Apa itu Calvinisme?. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1988.

McGrath, Alister. Sejarah Pemikiran Reformasi. Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2002.

Nijenhuis, W. Ecclesia Reformata: Studies on the Reformation — Vol. 2.
Leiden; E.J. Brill, 1994

Publishing Co., 1995.
Publishing Co., 1995.
Revisi). Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000.

Stoeffler, F. Ernest. German Pietism During the Eighteenth Century. Leiden:
E.J. Brill, 1973.

Pambelum: Jurnal Teologi, Vol.1 No.02 November 2009 90



Jejak-Jejak Calvinis di GKE

. The Rise of Evangelical Pietism. Leiden: E.J. Brill, 1971.

Th. van den End, Th. Harta Dalam Bejana: Sejarah Gereja Ringkas (cet-4).
Jakarta: BPK Gunung Mulia,

Th. van den End. Enam Belas Dokumen Dasar Calvinisme. Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2001.

Ukur, Fridolin. Tuaiannya Sungguh Banyak: Sejarah Gereja Kalimantan
Evangelis Sejak Tahun 1835 (ed.

DOKUMEN GKE:

Majelis Sinode GKE. Peraturan Dasar Gereja Kalimantan Evangelis
1988. Banjarmasin: BPH-MS.GKE,

1988.

Majelis Sinode GKE. Tata Gereja Gereja Kalimantan Evangelis 1991.
Banjarmasin: BPH-MS.GKE, 1993.

Majelis Sinode GKE. Tata Gereja Gereja Kalimantan Evangelis 2001.
Banjarmasin: BPH-MS.GKE, 2001.

Majelis Sinode GKE. Daftar Keputusan S.U. G.K.E. XVI tanggal 24 s/d 29
Nopember 1984 di Palangka Raya

— Kalimantan Tengah. BPH-MS.GKE, 1984.

Majelis Sinode GKE. Daftar Keputusan Sinode Umum Gereja Kalimantan
Evangelis di Banjarbaru —

Kalimantan Selatan tanggal 25-28 Juli 1988. Banjarmasin: BPH-
MS.GKE, 1988.

Majelis Sinode GKE. Daftar Keputusan Sinode Umum XVIII Gereja
Kalimantan Evangelis Tahun 1991 di

Buntok — Kalimantan Tengah. Banjarmasin: BPH-MS.GKE, 1991.

Majelis Sinode GKE. Daftar Keputusan Sinode Umum XIX Gereja
Kalimantan Evangelis Sampit, 6 — 12 Juli

1994, Banjarmasin: BPH-MS.GKE, 1994.

Pambelum: Jurnal Teologi, Vol.1 No.02 November 2009 91



Jejak-Jejak Calvinis di GKE

Majelis Sinode GKE. Daftar Keputusan Sinode Umum XX Gereja
Kalimantan Evangelis Tahun 2000 di Muara

Teweh — Kalimantan Tengah.. Banjarmasin: BPH-MS.GKE, 2000.

Majelis Sinode GKE. Daftar Keputusan Sinode Umum XXI Gereja
Kalimantan Evangelis Tanggal 4-8 Juli

2005 di Balikpapan, Kalimantan Timur. Banjarmasin: BPH-MS.GKE,
2005.

Majelis Sinode GKE. Himpunan Peraturan-Peraturan Khusus dan Tata
Tertib — Tata Tertib Persidangan-

Persidangan Gereja Kalimantan Evangelia Hasil Synode Umum GKE ke
X1V Tanggal 13 — 19 Pebruari 1979

di Banjarmasin. Banjarmasin: BPH-MS.GKE, 1979.

Majelis Sinode GKE. Himpunan Peraturan Gereja Kalimantan
EvangelisTahun 1991. Banjarmasin: BPH-

MS.GKE, 1991.

Majelis Sinode GKE. Himpunan Peraturan Gereja Kalimantan Evangelis:
Hasil Keputusan Sidang MS-GKE

tanggal 9 — 12 Oktober 1995.. Banjarmasin: BPH-MS.GKE, 1995.

Majelis Sinode GKE. Himpunan Peraturan Gereja Kalimantan Evangelis:
Hasil Keputusan Sidang Majelis

Sinode GKE tanggal 16-18 Maret 1997 di PP-GKE Barimba — Kuala
Kapuas. Banjarmasin: BPH-MS.GKE,

1997.

Majelis Sinode GKE. Himpunan Peraturan Gereja Kalimantan Evangelis
Tahun 1997, 2000, 2001 dan 2003.

Banjarmasin: BPH-MS.GKE, 2004.

Majelis Sinode GKE. Daftar Keputusan Sidang Majelis Sinode Gereja
Kalimantan Evangelis tanggal 19 S/D

Pambelum: Jurnal Teologi, Vol.1 No.02 November 2009 92



Jejak-Jejak Calvinis di GKE

21 Oktober 2000 di Banjuarmasin — Kalsel. Banjarmasin: BPH-MS.GKE,
2001.

Majelis Sinode GKE. Bahan-Bahan & Daftar Keputusan Sidang 1V
Majelis Sinode Gereja Kalimantan

Evangelis tanggal 29-30 Oktober 2008 di Banjarmasin. Banjarmasin:
BPH-MS.GKE, 2008.

Majelis Sinode GKE. Almanak Gereja Kalimantan Evangelis 2000.
Banjarmasin: BPH-MS.GKE, 2000.

Majelis Sinode GKE. Liturgi GKE Jilid 1l & Kumpulan Doa. BPH-
MS.GKE, 2004.

Majelis Sinode GKE. Garis-Garis Besar Tugas Panggilan IV Gereja
Kalimantan Evangelis 2005-2010 dan

Penjabarannya. Banjarmasin: BPH-MS.GKE, 2006.

Majelis Sinode GKE. Buku Pedoman Guru Katekisasi Gereja Kalimantan
Evangelis. Banjarmasin: BPH-

MS.GKE, 1991.

Majelis Sinode GKE. Pedoman Katekisasi Sidi & Nikah Gereja
Kalimantan Evangelis. Banjarmasin: BPH-

MS.GKE, 2003.

*khkkk

Pambelum: Jurnal Teologi, Vol.1 No.02 November 2009 93



